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Tak Putus Dirundung BadaL. 


T AK putus dirundung badai. 
Itulah dunia kekristenan. 
Kenapa tidak? Dari masa ke 
masa selalu ada isu yang 
dihembuskan oleh pihak-pihak 
berhati keji agar iman orang-orang 
percaya memudar dan berpaling 
dari Kristus. Berhasilkah mereka itu. 
Tentu saja tidak. Sebab nyatanya 
kekristenan semakin kukuh. 
Semakin tinggi pohon, semakin 
besar angin yang menerpa. Itu 
memang hukum alam, dan 
ternyata bisa mendera sisi-sisi 
kerohanian pula. Maka, kuatlah 
berpegang pada iman supaya 
dunia tidak mampu menggo¬ 
yangmu. 


Saudara terkasih ... 

Meski sudah mulai memudar, isu 
kosong tentang ditemukannya 
kubur Yesus masih menjadi 
perbincangan hangat bagi 
sejumlah kalangan, terlebih setelah 
seorang oknum yang mengaku 
sebagai intelektual Kristen menulis 
artikel di sebuah koran, yang 
membuat panas kuping. Entah apa 
yang dicari orang ini sehingga tega 
membesar-besarkan berita 
bohong. Yang lebih menohok 
perasaan, "beliau" ini ternyata 
berstatus pendeta dan dosen di 
sebuah sekolah tinggi teologi 
(STT). Kontroversi ini kami sajikan 
pada Laporan Khusus. 

Dengan posisinya yang sangat 


terhormat itu, saudara kita yang 
satu ini seharusnya menulis artikel 
yang makin menguatkan iman kita 
pada Tuhan Yesus Kristus, anak Al¬ 
lah, yang disalibkan untuk 
menebus dosa seluruh umat 
manusia, dan bangkit kembali pada 
hari yang ketiga, lalu naik ke surga 
untuk kelak kembali lagi untuk 
menghakimi orang yang hidup dan 
mati. Kekristenan itu memang 
lembut dan panjang sabar sehingga 
tidak mau menghakimi orang yang 
kerjanya hanya menghujat tanpa 
arah. Sebaliknya, coba tulis 
sesuatu yang "aneh" tentang 
agama lain, bisa-bisa ente tinggal 
kerangka! 

Semakin tinggi pohon, semakin 


kencang angin yang menerpanya. 
Itu pulakah gerangan yang sedang 
melanda Partai Damai Sejahtera 
(PDS)? Heboh yang menghiasi 
hajatan parpol ini kami paparkan di 
Laporan Utama. Heran bin 
membingungkan, partai politik 
(parpol) yang satu ini memang 
seolah tiada henti dirundung 
kisruh. Di Bali, saat melangsungkan 
musyawarah nasional luar biasa 
(munaslub) beberapa waktu lalu, 
pengurus parpol ini gontok- 
gontokan pula. Tidak cukupkah 
kasih Kristus untuk kita? Atau 
jangan-jangan kita ini simpatisan si 
oknum tadi, yang sukanya 
menghujat kekristenan itu sendiri? 
Bertobatlah, Bung!Q 


GEREJA DAN MASYARAKAT 

Yayasan Philadelphia: 
hantu Gereja di Pedesaan 


Mewaspadai Pengajaran yang 
Menyimpang dalam Kekristenan 
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Pdt. Mandey menyanggah 

Membaca berita dalam REFOR- 
MATA edisi 56 Tahun IV 1-15 April 
Tahun 2007 halaman 25, tentang 
GPdl Anugerah Pusat Tondano, 
dengan ini saya sanggah berita da¬ 
lam kolom 1 baris ke-30 mengenai 
nama saya yang dicantumkan 
sebagai salah satu di antara yang 
tampil dalam seminar tersebut. 

Sesungguhnya saya nyatakan di 
sini bahwa saya tidak hadir dalam 
seminar termaksud, bahkan saya 
sama sekali tidak tahu-menahu 
tentang diadakannya seminar itu 
di GPdl Anugerah Pusat Tondano. 

Dengan ini saya mohon kiranya 
sanggahan yang saya sampaikan 
tentang berita yang tidak benar 
itu dapat dimuat dalam REFORMA- 
TA edisi yang akan datang. 

Pdt. A. H Mandey 

Ketua Umum MP GPdl 

Terima kasih atas klarifikasinya. 
Kami menggali berita itu dari Con- 
stant Ponggawa, yang menjadi 
sa/ah satu narasumber daiam semi¬ 
nar tersebut. (Red) 

Awas maling di acara duka 

PADA hari Minggu tanggal 25 
Maret lalu, kami siap memberang¬ 
katkan tante kami ke tempat pe¬ 
ristirahatan terakhir. Kami meng¬ 
adakan ibadah di rumah duka di 
□pinang Baru, Rawamangun, Ja¬ 
karta Timur. Sejak pukul 09.15 pagi 
ada seorang wanita yang duduk 
di ruang dalam. Tidak ada dari ke¬ 
luarga kami yang mengenalnya. 
Tapi semua beranggapan tentu dia 
saudara/kenalan tante yang belum 
kami kenal. 

Sebenarnya banyak kejadian 
kecil yang mencurigakan. Misalnya, 
dia tidak dapat menyanyikan lagu- 
lagu pujian yang dinyanyikan. Keti¬ 
ka seorang tamu tiba-tiba pindah 
duduk, tasnya yang tertinggal 
segera ditutupi bantal. Wanita ini 
pun mendadak pindah duduk ke 
dekat tas itu. Hebatnya, wanita ini 
ikut ke tempat pemakaman. Kepa¬ 
da supir yang mengangkut rombo¬ 
ngan ia mengaku sebagai tetang¬ 
ga. Dia juga mengajak tiga saudara 
kami untuk semobil dengannya. 

Ketika ditanya, dia kembali me¬ 


ngaku sebagai tetangga tapi gela¬ 
gapan ketika ditanya alamat ru¬ 
mahnya. Pertama ia berlogat Jawa, 
namun lama-kelamaan logat aslinya 
keluar. Salah seorang saudara kami 
mengenalinya sebagai logat dari 
suatu daerah di Sulawesi Selatan. 

Di mobil dia sempat memegang- 
megang HP milik salah seorang sau¬ 
dara saya, untung cepat-cepat 
diambil lagi oleh sang pemilik. Saat 
itu memang tidak ada yang ber¬ 
prasangka buruk, mengingat acara 
itu sarat dengan suasana duka. 

Sepulang dari pemakaman, kami 
kembali ke rumah untuk makan 
siang. Merasa yang hadir semuanya 
adalah keluarga dekat, saya me¬ 
letakkan tas di kursi. Sesudah itu 
saya mengambil makan siang dan 
memakannya di tempat yang ber¬ 
beda. Tidak lama kemudian, suami 
saya bertanya tentang kamera digi¬ 
tal kami. Saya pun mengambil tas. 
Ternyata dompet dan PDA saya 
sudah tidak ada. 

Setelah saya bertanya-tanya 
tentang siapa yang kira-kira duduk 
di dekat tas tersebut, seseorang 
mendeksrikspikan wanita tadi. 
Kami pun lalu saling bertanya, ter¬ 
nyata tidak ada yang mengenal¬ 
nya. Setelah melakukan pengece¬ 
kan, ternyata wanita ini pun me¬ 
ngambil uang sumbangan keduka¬ 
an dari RT, padahal uang tersebut 
tersimpan di kamar atas. Ia 
memang sempat berkata akan ke 
toilet yang letaknya pas di sebelah 
tangga. Ada yang melihatnya, 
namun lagi-lagi tidak ada yang ber¬ 
prasangka. 

Wanita ini bertubuh sedang, 
wajah agak lebar dan tirus, 
berambut hitam dan sedikit sisa cat 
pewarna coklat, rambut di atas 
bahu, tapi dijepit kebelakang, kulit 
kuning langsat dan saat itu 
memakai kemeja hitam celana 
krem dan scraf lebar juga berwarna 
hitam. Wajahnya terekam dalam 
beberapa kamera. Maka berhati- 
hatilah jika sedang ada acara duka. 

Aiexandra Si/itonga 

Pantai Mutiara—Piuit 

Jakarta Utara 

PDKB Keberatan 

REFORMATA Edisi 1-15 April 


2007, hal. 24, rubrik Liputan, 
menurunkan berita berjudul 
"Partai Kasih Demokrasi Indonesia— 
Untuk Menjawab Kebingungan 
Umat". Dengan ini Partai Kasih 
Demokrasi Indonesia (PDKB) 
menyatakan keberatan dan sangat 
menyayangkan berita tersebut, 
karena seolah PKDI didukung oleh 
semua partai yang mendeklarasi¬ 
kan partai pada 31 Mei 2006. 

Partai PDKB tidak pernah 
menerima undangan apalagi 
menghadiri suatu pertemuan yang 
disebut sebagai Musyawarah 
Nasional tanggal 9-11 Maret 2007 
di Pedepokan Bukit Kehidupan, 
Ciawi, Bogor-Jawa Barat. Karena 
itu partai PDKB berharap agar pada 
kesempatan yang akan datang 
REFORMATA lebih berhati-hati 
dalam memuat berita yang 
seyogianya melakukan check and 
recheck terlebih dulu. 

Semoga dengan demikian 
REFORMATA dapat semakin maju 
dan menjadi milik bersama bangsa. 

Jakarta 9 April 2007 

Kasih Demi Bangsa 

Dewan Pengurus Pusat 

Partai PDKB 

Gregorius Seto Arrianito (Ketua 
Umum) DR. Edwin. A. Pohe, MBA 
(Sekretaris Jenderal) 

Pembinaan Kesatuan Bangsa 
dalam Politik ke depan? 

Sesama umat manusia perlu 
menjalin persaudaraan sejati, 
mengakui adanya perbedaan 
budaya, suku, warna kulit, bahasa, 
keyakinan/agama. Namun jangan¬ 
lah perbedaan itu membuat kita 
cerai-berai di dalam kehidupan 
yang majemuk dan penuh keuni¬ 
kan, terutama kita telah mengaku 
satu bangsa Indonesia. 

Perayaan keagamaan yang ada, 
kita hormati. Perayaan hari besar 
Nasional kebangsaan kita hargai 
sepanjang ada waktu, kemampuan 
jasmani dan pikiran kita. 

Kita melihat sejak Reformasi ini, 
kurang meriahnya peringatan 17 
Agustus, kurang semaraknya 
peringatan Sumpah pemuda, ku¬ 
rang meriahnya peringatan hari 
Kartini lahirnya emansipasi perem¬ 
puan (kesetaraan jender), peringa¬ 


tan hari Kemerdekaan Nasional. 

Bahkan pada tanggalan tahunan 
tidak terbaca hari-hari besar na¬ 
sional yang jelas mendorong pe¬ 
mupukan persatuan dan kesatu¬ 
an menegakkan NKRI di tengah 
dunia internasional. Tanggalan 
yang dicetak terbaca menonjolkan 
peringatan hari-hari keagamaan 
yang menonjolkan perbedaan dan 
telah memasuki sekolah-sekolah 
umum/nasional. 

Berdasarkan itu saya ingin berta¬ 
nya: begitukah pembinaan kesatu¬ 
an bangsa dalam politik ke depan? 
Saya merindukan jawaban dari 
Kabinet Indonesia Bersatu. Saya 
merindukan tetap tegaknya NKRI 
Proklamasi 17 Agustus 1945, yang 
kiranya tidak goyang sekalipun 
pernah digoyang oleh gerakan 
komunis G.30 S/PKI, Permesta, 
dan pemberontakan yang lainnya. 

Saya tidak ingin wilayah NKRI dari 
Sabang sampai Merauke lenyap. 
Selanjutnya pemikiran itu ingin saya 
informasikan agar diekspresikan 
oleh kita masing-masing di dalam 
lingkungan terkecil namun tetap 
bernuansa luas. Yaitu, lihat, kunju¬ 
ngi, dan doakanlah bahwa Bapak 
KH Dasuki Adnan (Pimpinan Pon¬ 
dok Pesantren Al-Washilah, Ketua 
Umum Kerukunan Amat beraga¬ 
ma) menuju perdamaian, saat ini 
sedang sakit. 

Roberto Bangun 

Lanji No.2 Papanggo-Jakut 

Pilkada DKI, Hati-hati 

HATI-hati buat anak-anak Tuhan 
dalam PILKADA DKI nanti! Jangan 
pilih cagub dan wagub yang diusung 
oleh partai anti-gereja! 

(0816-1955xxx) 

Mana berita tentang 
pendidikan? 

APRESIASI yang tinggi untuk 
REFORMATA yang mengusung 
berita tak terbatas pada masalah 
religi semata, tapi juga persoalan 
hukum, politik dan sosial. Tapi saya 
belum melihat REFORMATA 
mengusung isu-isu pendidikan yang 
sangat parah di Indonesia. Mudah- 
mudahan REFORMATA lebih dewasa 
lagi dalam memberikan informasi. 

Yoseph (0813-9545xxx) 
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Laporan Utama 


Munaslub PDS 

Rekonsiliasi Berbuntut Perpecahan 


Munaslub PDS berakhir ricuh. Dualisme kepemimpinan terjadi. Masing-masing pihak menganggap dirinya paling sah. 

Mengapa ini harus terjadi? 


S UDAH sewajarnya bila Pdt. 
Dr. dr. Ruyandi Hutasoit, Sp.U 
merasa kecewa. Pasalnya, 
perhelatan nasional Partai Damai 
Sejahtera (PDS) yang menghabis¬ 
kan dana Rp 1,3 miliar di Sanur 
Paradise Plaza Hotel, Bali, 9-12 April 
silam, sungguh jauh dari harapan. 
Tiga agenda besar yang ingin 
dibahas, yaitu finalisasi AD/ART 
yang di dalamnya melegitimasi 
jabatan wakil ketua umum serta 
pembentukan Dewan Pertimbang¬ 
an Partai, Program Kerja 2007- 
2011, dan strategi menyongsong 
Pemilihan Umum 2009, tak satu 
pun yang tuntas. 

Untuk agenda pertama, rapat 
umum itu hanya menghasilkan ke- 
putusan rekomendasi kepada tim 
ad hoc yang beranggotakan 9 or¬ 
ang. Tugas mereka membahas dan 
menyempurnakan AD/ART partai. 

Namun, pembentukan tim ad 
hoc sempat menimbulkan kekisru¬ 
han lantaran sejumlah kader dari 
berbagai wilayah kurang setuju 
pembahasan dan penyempurnaan 
AD/ART diserahkan kepada tim ad 
hoc. Mereka ngotot agar pemba¬ 
hasan itu diselesaikan pada sidang 
lanjutan. Permintaan itu ditolak ka¬ 
rena kondisi waktu tidak memung¬ 
kinkan. Sejumlah kader lain pun 
tampak kurang puas atas hasil for¬ 
masi tim adhocyanq dianggap ku¬ 
rang representatif. 

Diminta mundur 

Mandegnya pembahasan agen¬ 
da-agenda itu lantaran tuntutan 


paksa sekelompok kader DPP, 
Badan Kehormatan Partai (BKP) 
dan beberapa DPW yang 
mendesak Ruyandi menyampaikan 
laporan pertanggungjawaban 
(LPJ) selama kepemimpinannya 
pasca-Munas Mei 2006 lalu di Jakar¬ 
ta. Selanjutnya, Ruyandi diminta 
mundur dari posisi ketua umum. 

Tuntutan itu jelas ditolak oleh 
Ruyandi. Alasannya, semangat 
munaslub bukan untuk 
mengganti ketua umum tapi wmm 
hanya mengagendakan I . 
pembahasan AD/ART, pro- 
gram kerja dan strategi PDS I 
menghadapi Pemilu 2009. 

"Apa kesalahan saya sehingga I 
mereka menghendaki saya I 
mundur? Kalau mau ada I 
pergantian ketua umum, sila- I 
kan di munas nanti. Saat ini I 
bukan waktunya untuk per- I 
gantian pimpinan. Sesuai hasil I 
rapimnas kemarin adalah pe- ■ 
nyempurnaan dan finalisasi ■ 
AD/ART dan semuanya setu- I 
ju, tapi kok tiba-tiba diubah ■ 
menjadi pemilihan ketua 
umum," tutur Ruyandi 
kepada REFORMATA di ruang 
kamarnya setelah munaslub 
ditutup. Dijelaskan Ruyandi, aturan 
pergantian pimpinan berlaku jika 
posisinya kosong atau orang itu 
melanggar AD/ART. 

Tegangan tinggi 

Selama beberapa kali sidang di¬ 
gelar, suasana di ruangan berkapa¬ 
sitas 1.000 orang itu selalu diwarnai 


ketegangan. Pada sidang pertama 
misalnya, perdebatan peserta tidak 
mencapai titik temu soal mana yang 
mesti didahulukan: pembahasan ta¬ 
ta tertib (tatib) atau jadwal sidang. 
Karena tidak ada kesepakatan, 
sidang akhirnya diskors selama 30 
menit. Setelah sidang dilanjutkan 
kembali, pimpinan sidang berinisiatif 
mengadakan voting. Dalam voting 
itu, sebagian besar peserta ter- 


Berangkulan. Untuk perdamaian? 

nyata menginginkan yang pertama, 
yakni pembahasan tatib. 

Saat pembahasan tatib itulah, ada 
bola liar dilemparkan berupa rente¬ 
tan interupsi yang menginginkan 
dituangkannya agenda lain: laporan 
pertanggungjawaban Ruyandi dan 
pergantian pucuk kepemimpinan 
(ketua umum). Ternyata, opsi 
tersebut tidak mendapat restu 
sebagian besar peserta sidang 


mengingat rapimnas lalu hanya me¬ 
rekomendasikan pembahasan dan 
penyempurnaan AD/ART. Terjadi¬ 
lah tarik-menarik antara dua kelom¬ 
pok yang saling berseberangan 
keinginan. Sidang akhirnya ditunda 
hingga esok harinya. Sampai 
dilanjutkan pada hari berikutnya, 
kelompok yang ngotot mengingin¬ 
kan pergantian Ketua Umum tetap 
bertahan dengan keputusan me¬ 
reka. 

Membasuh kaki 

Upaya mewujudkan pe- 
nyelesaikan konflik akhirnya 
digulir melalui pertemuan 
tertutup selama beberapa 
jam. Dalam pertemuan itu, 
semua pihak sepakat 
membangun rekonsiliasi dan 
memutuskan tidak akan me¬ 
ngungkit soal agenda pemili¬ 
han ketua umum yang baru 
dan juga pertanggungjawa¬ 
ban Ruyandi. 

Sidang pun dilanjutkan 
kembali. Saat hasil pertemuan 
disampaikan Ruyandi, seluruh 
peserta menyambut dengan 
suka cita. Suasana ruang sidang 
yang sebelumnya kerap diwarnai 
kisruh, kini jadi adem-ayem. Isi 
pertemuan tertutup yang ternyata 
didokumentasikan, diperton¬ 
tonkan kepada peserta sidang. 
Kedua pihak yang berseteru 
menangis dan saling meminta maaf 
sambil berpelukan. Tayangan 
visualisasi menggegerkan itu cukup 
sukses meredakan ketegangan 



serta mendamaikan kedua 
pendukung yang berbeda 
kepentingan itu. 

Usai penayangan, Ruyandi me¬ 
manggil satu-persatu kader DPW 
dan DPC yang pernah diberi sanksi 
oleh DPP, untuk melakukan 
pembasuhan kaki sebagai tanda 
saling memaafkan. Di situ, DPP 
pun mengakui kesalahan atas 
tindakan masa lalunya. 

Sayang, rekonsiliasi sambil 
bercucuran air mata itu hanya 
sekejap. Keinginan untuk menying¬ 
kirkan Ruyandi menguat kembali. 
"Mereka ini berulang kali datang ke 
kamar Ruyandi hanya untuk 
memintanya mundur," kata Wakil 
Ketua Umum Denny Tewu. Saat 
ditanya REFORMATA siapa saja or¬ 
ang-orang tersebut, Denny me¬ 
nyebut nama Rahmat Manullang, 
Pati Ginting, Michael Tedja dan 
Teguh Ayu Sianawaty. Aksi gerilya 
mereka tetap tidak digubris. 
Ruyandi bergeming dengan 
keputusannya. 

Indikasi bakal sulit mendongkel 
orang nomor satu PDS ini ternyata 
tidak memupuskan ambisi mereka. 
Saat acara munaslub dinyatakan 
ditutup, kelompok yang tidak puas 
itu membuat sidang tandingan di 
tempat yang sama dengan 
melakukan pemilihan ketua umum 
dan sekjen baru. Tim formatur 
memilih Rahmat Manullang sebagai 
ketua umum dan Michael Tedja 
sebagai sekjen. 

&Herbert Aritonang 
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YAYASAN PENDIDIKAN PELITA HARAPAN 



SPH LIPPO KARAWACI has vacancies for the following positions: 
Indonesian Nationals: 

1. Associate Principal Junior School 

2. Head of Public Relations & Promotion for all Pelita Harapan Schools 

3. IT Supervisor/Dept. Head 

4. Safety & Maintenance Coordinator 

5. Indonesian LanguageTeacher - Senior School 

6. Career Counselor - Senior School 

7. National IB Teacher of Business (Gr. 10-12) 

8. Junior School Teachers (from Tk thru Gr. 6) 

9. Physical Education (PE) Teachers 

10. Graphic Designer 

11. Events and Web Organizer 

12. Programmers 

13. Purchasing Staff for overseas purchases 

14. Secretary 

Expatriate: 

15. Teacher in English & Humanities (Middle School) 



^ :5T 


General Requirements are: 

Being in agreement and harmony with the Vision and 
missionofthe School. 

Fluent in English (minimum Toefl score of 550) 

Suitably gualified. 


For detailed requirements please open our website: 
www.sph.edu/karawaci under jobs. 

The application questionnaire can be downloaded from our website. 
When applying please answer all questions and 
complete requirements in detail. 


Please send your personal data to: 
Personnel Manager 
PO Box 355, Tangerang 15003 
or fax to: (021)546 0248 
or e-mail to: narda.dorina@sph.ac.id 
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Langkah Berani dari Simprug Golf 


Meski masih kontroversial\ Rahmat Manuiang memproklamirkan diri sebagai ketua DPP PDS yang baru. 

Apa iandasan keberaniannya? 


D ENGAN suara baritonnya, ia 
akhirnya mengumumkan di 
hadapan wartawan televisi 
dan media cetak tentang posisinya 
sebagai ketua umum PDS yang 
baru. "Sebagaimana kita ketahui 
bersama, pelaksanaan munaslub di 
Sanur Bali telah mendemi- 
sionerkan kepengurusan DPP PDS 
2006-2007, dan telah menetapkan 
saya, Ir. Rahmat Manullang, MSc, 
sebagai ketua umum DPP PDS pe¬ 
riode 2007-2011," kata mantan 
koordinator Jaringan Doa Nasional 
ini. Pergantian kepengurusan itu 
tertuang dalam Surat Keputusan 
No. 003/Munaslub/PDS/IV/2007. 

Ditambahkannya, proses pemili¬ 
hannya sebagai ketua umum DPP 
PDS telah melalui mekanisme 
sesuai AD/ART. Seraya berterima 
kasih atas DPW dan DPC yang 
telah mendukungnya menjadi 
pemimpin partai, Rahmat juga 
meminta dukungan doa dari 
konstituen, pemimpin gereja, dan 
umat Kristen di Indonesia agar dia 
bisa membesarkan PDS. Tak lupa 
pula ia mengucapkan terima kasih 
dan penghargaan setinggi- 
tingginya kepada seluruh pengurus 
DPP PDS periode 2006-2007 atas 
perjuangannya membesarkan PDS. 

Untuk mengukuhkan posisinya 
selaku ketua umum yang baru, 
beberapa langkah telah diambil. 
Salah satunya, "memindahkan" 
kantor DPP PDS ke Jalan Simprug 
Golf 12 Kav. 161, Jakarta Selatan. 
Senin (23/4), pukul 10.00, 
bersama beberapa pejabat teras 
partai, seperti Ir. Michael Tedja, MT 
(sekjen), Cecilia TA Sianawati SH 
(bendahara) dan Ir. Richard 
Pasaribu, M.Sc (ketua tim formatur 


kepengurusan DPP) telah 
mendaftarkan hasil Munaslub PDS 
Sanur Bali 9-12 April 2007 itu di 
kantor Departemen Hukum dan 
Hak Asasi Manusia, yang diterima 
langsung oleh Ario Priojati, SH, MSi. 
Selajutnya, hari Selasa (24/4), pi¬ 
haknya beraudiensi dengan Dubes 
Australia. 

Tetap Ruyandi? 

Gerakan sebaliknya datang dari 
Jalan Tirtayasa Raya No. 20, 
Kebayoran Baru, markas PDS 
selama ini. Beberapa pengu¬ 
rus PDS, Badan Penasihat dan 
Badan Kehormatan PDS hadir 
memberikan keterangan pers 
beberapa hari setelah kembali 
dari Bali, antara lain Ir. Drs. 
Bonar Simangunsong, SE, 

M.Sc, Dr. Henry P. Pangabean, 

SH. MH, Aldentua Siringo- 
ringo SH, Brigjen (Pum) Adolf 
Mambu, Carol D. Kadang SE, 

MM, Sahat Sinaga, SH, Hanan 
Suharto, SH, dan Drs. Sabar 
Martin Sirait. 

Dengan tegas mereka menyata¬ 
kan bahwa Ruyandi Hutasoit tetap 
menjadi ketua umum PDS, dan 
menolak keberadaan ketua umum 
lain. Hal itu merujuk pada hasil 
agenda Munaslub yang merupakan 
hasil Rapimnas 16-17 Maret 2006 
yang tidak mengagendakan per¬ 
gantian ketua umum. Yang di¬ 
agendakan hanyalah penyempur¬ 
naan AD/ART yang mau melurus¬ 
kan inkonsistensi istilah Dewan Ke¬ 
hormatan atau Badan Kehormatan, 
juga untuk menampung jabatan 
wakil ketua umum yang telah 
disepakati secara rekonsiliatif. 
Selain penyempurnaan AD/ART 


itu, ada juga pembicaraan tentang 
persiapan partai baru karena PDS 
tak lulus e/ectora/ threshold. 

Seperti diketahui, Munaslub di 
Bali memang tidak berjalan lancar. 
Malah, untuk agenda pertama - 
penyempurnaan AD/ART - tak 
terlaksana dan terpaksa diserahkan 
ke pantia ad hoc yang terdiri dari 
9 orang yang diberikan waktu satu 
minggu untuk menyempurnakan¬ 
nya. Penyerahan urusan AD/ART 
kepada Tim 9 itu terjadi karena ada 


anggota Munaslub yang mendesak 
memasukkan agenda-agenda lain 
di luar agenda resmi, antara lain 
laporan pertanggungjawaban 
(LPJ) Ketua Umum. 

Karena tidak sesuai dengan 
agenda resmi, usulan itu ditolak. 
Kelompok yang mengusulkan tetap 
mendesak. Sebab, seperti dikata¬ 
kan Richard Pasaribu, AD/ART me- 
ngamanatkannya. "Ayat 3 butir 4, 
pasal 29, bab 11, jelas mengatakan 
bahwa Ketua Umum harus mem¬ 
pertanggungjawabkan dalam ben¬ 
tuk LPJ tentang mengapa terjadi 
Munas dan Munaslub," katanya. 

Mungkin karena dikira floor me¬ 


minta LPJ secara keseluruhan da¬ 
lam arti laporan keuangan, laporan 
pilkada dan sebagainya, maka, lan¬ 
jut Richard, pemimpin sidang saat 
itu tidak merangkul usul floor. 
"Yang tahu soal mengapa Munas¬ 
lub dibuat kan hanya DPW, sedang¬ 
kan DPC belum tahu. Jadi, harus 
dijelaskan kenapa terjadi Munaslub. 
Tapi karena usul floontu disumbat, 
akhirnya jadi begini," kata Richard. 

Karena sampai hari ketiga soal 
AD/ART itu belum juga tuntas, 
akhirnya Ruyandi 

mengusulkan dibentuk tim 
ad hoc AD/ART. "Tapi floor 
tidak setuju, karena menu¬ 
rut mereka yang menyem¬ 
purnakan AD/ART itu bukan 
tim ad hoc, tapi Munas atau 
Munaslub. Itu yang mem¬ 
buat ketidakpuasan peserta 
dan berbuntut pada lanjutan 
Munas setelah ditutup oleh 
Ruyandi," kata Michael Tedja 
yang oleh panitia sebelum¬ 
nya ditunjuk sebagai ketua 
panitia pengarah. Menurut 
dia, bila saat itu diizinkan melakukan 
voting, hal ini tidak akan berlanjut. 

Karena rapat telah ditutup resmi 
oleh Ketua Umum DPP PDS Ruyan¬ 
di Hutasoit, maka keputusan-ke- 
putusan yang lahir kemudian di¬ 
anggap tidak sah. Jadi jabatan ke¬ 
tua umum tetap berada di pundak 
Ruyandi. 

Pecah dua 

Meski orang dalam PDS meng¬ 
klaim bahwa PDS tetap solid, fakta 
gamblang toh menunjukkan bahwa 
PDS kini memang telah pecah dua, 
setidaknya di aras kepengurusan 
DPP. Yang menarik, kedua kubu 


mengklaim diri sebagai yang paling 
sah dan mendapat dukungan pal¬ 
ing banyak. Mungkin karena kedua 
kubu dipimpin oleh pendeta. 

Selain yang telah mendukung 
saat Munaslub di Bali, Cecilia misal¬ 
nya menyebutkan beberapa duku¬ 
ngan tambahan, antara lain dari 
Aceh, Sumatera Barat, Sumatera 
Selatan, Bengkulu, Lampung, Ban¬ 
ten, Jawa Tengah, Yogya, Kali¬ 
mantan Selatan, Kalimantan Timur, 
Maluku dan masih banyak lagi. "Kita 
berharap nantinya semua yang me¬ 
mihak kebenaran masuk ke sini," 
kata bendahara DPP PDS versi Rah¬ 
mat Manullang ini. 

DPP Tirtayasa tak tinggal diam. 
Karena menganggap kubu Rahmat 
telah melanggar AD/ART, kubu 
Ruyandi pun mulai menonaktifkan 
beberapa orang yang berada di ku¬ 
bu berseberangan itu. "Kami me¬ 
mang tidak mencabut kartu tanda 
anggota (KTA) mereka, karena 
mereka masih saudara kita juga. 
Hanya mereka lagi salah jalan," 
kata Bonar Simangunsong. 

Rekonsiliasi memang ingin dilaku¬ 
kan. Tapi, kedua pihak tetap pada 
prinsipnya masing-masing. Pihak 
Ruyandi menuntut agar pihak Rah¬ 
mat menyatakan loyalitasnya kepa¬ 
da DPP PDS yang satu, yaitu pimpi¬ 
nan Ruyandi. Sementara pihak 
Rahmat bersikeras agar rekonsiliasi 
itu dilaksanakan dengan tujuan 
kembali ke AD/ART hasil Munas I. 
"Jangan ada politik dagang sapi. 
Jangan selesaikan masalah dengan 
bagi-bagi kekuasaan. Tapi kembali 
ke visi kita yang mula-mula," kata 
Rahmat. 

^Pau! Makugoru 



PUL Ir. Rahmat Maaulang M.Sc: 


“Kembali ke Visi dan Misinya yang Mula-mula!” 


Setelah dipilih menjadi Ketua Umum DPP PDS hasil Munaslub (lanjutan). Rahmat Manuiang bertekad untuk mengembalikan PDS ke reinya yang mula- 
mula. ",Kita mau kembalikan PDS ke visi dan misinya yang mula-mula, "kata alumnus IPB yang meraih gelar master dalam bidang Evaluasi Lahan dan 
pernah mengikuti S2 diSTII dalam bidang Misiologi ini. Seraya menyebutkan beberapa keputusan DPP PDS periode sebelumnya yang dianggap 
menimbulkan kebingungan di konstituen PDS, Ketua Yayasan Berkat Indonesia dan mantan koorinator Jaringan Doa Nasional ini berjanji akan 
mendasarkan setiap keputusan PDS dalam semangat doa. "Selain menggunakan perimbangan rasional, kita akan tanya Tuhan sebelum mengambil 
keputusan," tukas suami dari Risma Tam bu nan yang pada Pemilu2004menjadi manajer kampanye PDS ini. Bagaimana sikapnya terhadap pemilihannya 

sebagai Ketua DPP PDS yang dianggap sempalan? Berikut bincang-bincangnya. 


A DA upaya untuk 
melakukan rekonsiliasi 
dengan DPP Ruyandi? 

Secara prinsip hal itu masih dija¬ 
jaki terus. Kita berharap teman-te¬ 
man yang memang masih ada di 
Pak Ruyandi bergabung bersama- 
sama untuk membangun PDS ini. 
Tapi, rekonsiliasi ini jangan jadi da¬ 
gang sapi atau politik kekuasaan. 
Tapi, bagaimana agar PDS ini kem¬ 
bali kepada AD/ART hasil Munas I. 
Kalau mau kembali ke situ, mari kita 
bersama-sama besarkan PDS ke 
depan ini. 

Kelihatannya ada dualisme 
kepemimpinan di DPP PDS? 

Itu mungkin persepsi orang. Tapi 
bila kita kembali ke AD/ART dan 
menganggap Munaslub ini sebagai 
lembaga tertinggi, maka hasil Mu¬ 
naslub inilah yang akan menjadi da¬ 
sar PDS ke depan. Karena itu kami 
melanjutkan pendaftaran ke 
Depkumham tadi pagi (Senin 23/ 
4 -red) untuk melaporkan hasil 
Munas. 

AD/ART baru disahkan DPP 
PDS Tirtayasa kemarin (Kamis 


19/4)? 

Memang panitia ad hoc mau 
membaharui itu. Tapi tfocrtidak se¬ 
tuju. Tapi karena dipaksakan, maka 
terjadilah Munaslub lanjutan. Jadi 
hasil dari Munaslub (lanjutan) akhir¬ 
nya adalah kembali ke AD/ART Mu¬ 
nas I itu. Jadi yang tim ad hoc \X.w 
sebenarnya sudah tidak berfungsi, 
karena memang tidak ada persetu¬ 
juan dari peserta Munaslub. 

Apa titik perubahan PDS 
yang Anda mau tawarkan? 

Kita akan kembalikan PDS ke visi 
dan misinya yang mula-mula. Kare¬ 
na itu kita akan kembali melobi me¬ 
reka yang pada 2002 dan 2003 
mendukung kita, baik para pengu¬ 
saha, maupun tokoh Kristen untuk 
kembali mendukung kita. 

Respons mereka sangat positif. 
Ini memang suatu kesempatan un¬ 
tuk perbaikan citra PDS ke depan 
dengan kembali kepada visi, misi, 
dan nilai yang asli. 

Anda mengatakan bahwa 
PDS sudah kehilangan misi, visi 
dan warnanya yang mula- 
mula? 


Kelihatannya memang begitu. 
Antara lain, roh doa sudah hilang 
dari PDS. Juga, ada banyak kepu¬ 
tusan yang oleh konstituen diang¬ 
gap keblinger. Mereka bingung. Mi¬ 
salnya dalam hubungan dengan pil¬ 



kada, banyak yang membuat 
konstituen kecewa. Anehnya, hal 
seperti itu terus dibiarkan bergulir, 
tanpa adanya kontrol atau upaya 
untuk menghentikannya. 

Apa yang Anda mau lakukan 
dalam waktu dekat ini? 

Pertama, kita mau meregistrasi 
dan membaharui data dari DPC dan 


DPW. Kita usahakan, dengan pen¬ 
dekatan supaya tidak terjadi konflik 
di depan. Ini kan demokratisasi, ja¬ 
ngan pakai preman, lalu ancaman 
dan sebagainya. 

Sebelumnya Anda dekat de¬ 
ngan Ruyandi. Bagaimana hu¬ 
bungan pribadi Anda berdua 
sekarang? 

Kamis kemarin kami masih makan 
malam bareng. 

Anda mau mengarahkan PDS 
menjadi partai atau perseku¬ 
tuan doa? 

Ya, tetap sebagai partai. Tapi, 
doa harus menjadi penyangga uta¬ 
ma partai. Doa itu bukan seremo¬ 
nial, tapi nafas hidup. Kita mau agar 
setiap kader PDS punya hubu¬ 
ngan intim dengan Tuhan. Kita 
mau supaya kehidupan doa itu 
menjadi suatu budaya agar setiap 
keputusan kita, kita tanyakan dulu 
pada Tuhan. Bukan pakai otak saja. 
Doa itu bukan hanya dengan ngo- 
mong, tapi juga dengan tindakan. 
Itu nafas dari tindakan orang 
Kristen. 

Anda tidak kaget, tiba-tiba 


harus memimpin PDS? 

Saya bercermin pada kisah Musa. 
Lama sekali dia menjadi gembala 
domba. Kemudian dia terima tanta¬ 
ngan untuk memimpin bangsanya. 
Saya melihat perjalanan hidup saya 
juga ke arah sana. Saya sudah 27 
tahun melayani. Sejak masih SMA. 
20 tahun lebih saya mendoakan In¬ 
donesia. Dengan situasi yang ber¬ 
gulir, saya dipilih. Bukan karena saya 
mempromosikan diri. Dengan keja¬ 
dian ini, saya terima tanggung ja¬ 
wab ini untuk terlibat dalam bangsa 
ini. Ini jalan Tuhan yang diberikan 
bagi saya. Ini panggilan moral. 

Anda akan terus bertahan, 
meski ada permintaan agar An¬ 
da menanggalkan jabatan ini 
karena dianggap tak sah? 

Prinsipnya kita tidak ingin me¬ 
ngejar kekuasaan. Kita juga tidak 
ingin menempati sesuatu dengan 
cara yang tidak benar. Kalau ada 
yang tidak diharapkan, saya siap 
cari alternatif lain. Yang kita 
perjuangkan ini adalah kebenaran, 
bukan kekuasaan. 

*?Pau! Makugoru. 
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Pdt. Dr. dr. Ruyandi Hutasoit, Sp.U: 


“Itu Kudeta yang Tidak Sukses!” 

Sudah dapat diprediksi sebelumnya bahwa acara Munasiub PDS di Sanur, Bali, akan ramai dengan trik-intrik untuk menghancurkan pihak lawan. Ketika itu, 
wacana yang dihembuskan adalah upaya mengudeta posisi Ketua Umum Dr. d r. Ruyadi Hutasoit, Sp.U. Digulirnya Rapim nas pada Maret 2007 lalu dengan 
hasil keputusan yaitu pelaksanaan Munasiub di Bali, diyakini beberapa kader pro Ruyandi sebagai bentuk ancaman serius terhadap kepemimpinannya. Aroma 
genderang perang yang berhasil tercium REFORMA TA dari kedua belah pihak, kelihatannya begitu bergegas menggalang kekuatan serta skenario menjelang 
Munasiub digulir. Bagaimana persisnya prosesi kericuhan dalam Munasiub, siapa yang bermain dan apa sanksinya bagi para pemain itu? Berikut petikan 
wawancara REFORMA TA dengan Ketua Umum PDS Ruyadi Hutasoit di sela waktu istirahatnya 
di kantor DPP PDS Jalan Tirtayasa Raya, Jakarta Selatan, Sabtu 21 April 2007. 


K omentar Anda soal hasil 
Munasiub di Bali? 

Seperti kita ketahui bersama bah¬ 
wa perbedaan pendapat dalam 
alam demokrasi itu adalah sesuatu 
yang sangat wajar. Tetapi kalau 
ingin melakukan pergantian kepe- 
ngurusan tanpa adanya prosedur 
dan ketentuan yang disepakati, itu 
artinya mereka melakukan upaya 
kudeta. Tapi, kudeta yang tidak 
sukses. 

Tanggapan Anda terhadap 
pengurus tandingan itu? 

Saya meminta kepada mereka 
supaya tidak diteruskan. Penga¬ 
kuan mereka telah mendapat du¬ 
kungan dari sekian pengurus wila¬ 
yah, boleh dikatakan, semuanya 
itu telah menarik diri. Alasannya, 
mereka tidak suka dengan cara- 
cara seperti itu sehingga menim¬ 
bulkan kekacauan dan perpeca¬ 
han. 

Apa sebelumnya Anda sudah 
diingatkan? 

Dari pertama saya sudah kata¬ 
kan, kalau dalam Tuhan, mesti ada 
yang namanya ketertiban dan da¬ 
mai sejahtera. Kalau sudah dipaksa- 
paksa begitu, saya kira itu sudah 
di luar koridor pimpinan Tuhan. 

Padahal waktu itu kedua pi¬ 
hak setuju rekonsiliasi dengan 
saling memaafkan, sambil me¬ 
nangis dan berpelukan? 


Sebenarnya, rekonsiliasi dengan 
pembasuhan kaki tidak kita atur se¬ 
belumnya. Saat itu, saya mengajak 
mereka berdoa bersama. Kami se¬ 
mua merasakan kedamaian, saling 
mengasihi. Saya begitu yakin masa¬ 
lah kami bisa selesai. 

Mengapa suasana kembali 
panas? 

Memang sulit kalau tidak ada pe¬ 
ngampunan. 

Mengapa sebagian peserta 
menolak sidang ditutup? 

Saya menyadari bahwa tindakan 
itu bukan karena saya otoriter atau 
tidak menghendaki yang namanya 
demokrasi dijalankan. Artinya be¬ 
gini, kebebasan itu diberikan. Tapi, 
kalau dalam arti sudah 2 hari Mu¬ 
nasiub tidak menghasilkan apa-apa, 
ini sama halnya menemui jalan 
buntu. Padahal, tinggal satu jam 
lagi akan ditutup dan lampu dimati¬ 
kan. Dan besoknya sudah penu¬ 
tupan. 

Sebagai ketua partai, saya ha¬ 
rus bertanggung jawab agar tidak 
buntu. Maka itu, dialog demi dia¬ 
log berjalan sampai akhirnya ter¬ 
bentuklah tim ad hoc. Hasil itu bu¬ 
kan peran dari kami sendiri, karena 
seorang dari mereka yang juga 
kamarnya dipakai sebagai pusat un¬ 
tuk mengatur kegiatan itu datang 
lalu kita bicara. Sesudah kita kasih 
nama dan makan malam bersama, 


dengan tenang dan penuh damai 
sejahtera, akhirnya saya terangkan 
soal pendidikan politik dan sebagai- 
nya. 

Apakah ada upaya rekon¬ 
siliasi dengan kubu Rahmat 
Manulang? 



Sudah pada Kamis malam lalu. 
Saya makan malam dengan Pak 
Rahmat dan bertiga sama Pak Gil- 
bert Lumoindong. Saat itu, Gilbert 
sudah berusaha dengan segala 
macam cara mendamaikan kami, 
tapi tidak berhasil. Saya tanya sama 
Pak Rahmat, sebenarnya masa¬ 
lahnya apa? Dia bilang tidak senang 


sama salah satu orang. Saya bilang 
sama dia, tunjukkan kesalahan or¬ 
ang itu, kan ada badan 
kehormatan. 

Jika tidak ada kecocokan, 
apakah Anda tidak ada rasa 
sakit hati terhadap Rahmat ? 

Saya tidak sakit hati terhadap 
dia, hanya prihatin saja. Karena 
buat saya, dia itu saya anggap se¬ 
perti "rasul doa". Saya bangga de¬ 
ngan dia yang berhasil memper¬ 
satukan gereja-gereja di kota-kota 
melalui jaringan doanya. Tetapi de¬ 
ngan dimintanya dia mundur dari 
Jaringan Doa Nasional, sangat 
susah mencari pengganti seperti 
dia. 

Kira-kira berapa jumlah ka¬ 
der yang sekarang dinon- 
aktifkan? 

Yang sudah dinonaktifkan pada 
tahap pertama sekitar 12 orang. 
Jumlah itu nanti bisa bertambah. 

Ngomong-ngomong, pengu¬ 
rus DPW PDS DKI dinonaktif¬ 
kan. Mengapa? 

Persoalannya, saat STT Setia 
dibakar, mereka diam saja. Padahal, 
kejadian itu di daerah DKI. Saya 
sedih mereka tidak bereaksi apa- 
apa. Itu kan konstituen kita 
langsung. Malah kami dari DPP yang 
turun. Saya bilang itu tidak fair. 

Jika ada anggota DPR/DPRD 
yang dianggap turut mengku- 


deta Anda, apakah ada tinda¬ 
kan recaIR 

Kita lihat saja nanti. Jika dia mau 
sadar, ya paling ditindak dari kepe- 
ngurusan saja. Di sini tetap ada 
pengampunan. 

Sejauh ini, hasil kerja dari tim 
ad hoc sudah sejauh mana? 

Kerjanya sudah dilaporkan, sudah 
selesai. Poin-poin penting sudah 
kita dengar. Tidak banyak yang 
diubah. Karena belum ditandata¬ 
ngani oleh semuanya, maka akan 
diserahkan. 

Poin-poin apa saja yang 
dianggap penting? 

Pertama, posisi wakil ketua 
umum sudah kita terima, artinya 
sudah sah. Kedua, Deperpu hanya 
berfungsi apabila keadaan sangat 
luar biasa atau darurat. 

Lalu program partai ke 
depan? 

Program pertama saya adalah 
segera melakukan kaderisasi. 
Tepatnya pada bulan Mei nanti. 

Kalau perlu dua kali di lima wilayah 
sekaligus. Kita mau orang yang du¬ 
duk di kepengurusan itu adalah 
orang yang profesional dan bisa 
bekerja dengan baik. Kalau sudah 
masuk dalam dunia politik, tidak 
boleh ada kepentingan, selain 
berjuang membesarkan partai. 

^Herbert Aritonang 


lak Putus Dirundung Konflik Internal 

Mengusung simbol salib, mengapa selalu dirundung konflik? 


Masihkah PDS 
Punya Masa Depan 


K ETIKA partai-partai lain - 
juga yang bernuansa agama 
- berlomba-loba untuk me¬ 
nyalurkan aspirasi konstituennya, 
Partai Damai Sejahtera justru sibuk 
mengurus konflik internalnya. 
Gambaran buram ini kemungkinan 
akan ditolak oleh pengurus PDS. 
Tapi fakta cukup jelas menggam¬ 
barkan hal ini. 

Yang cukup kuat, adalah ketika 
pasca Munas I, ML Denny Tewu - 
yang sebelumnya menja¬ 
bat Sekjen DPP PDS - dan 
kawan-kawan melakukan 
gerakan menggugat eksis¬ 
tensi DPP PDS. Sampai- 
sampai perkaranya masuk 
ke Polda. Untuk mengatasi 
konflik, muncullah jabatan 
wakil ketua umum yang, 
oleh beberapa orang di¬ 
anggap sebagai upaya un¬ 
tuk meredam gerakan 
Denny dan kawan-kawan. 

Denny pun duduk sebagai 
wakil ketua umum 
pertama dalam sejarah 
PDS. 

Keputusan untuk mengakomo¬ 
dasi jabatan wakil ketua umum itu 
ternyata berbuntut panjang. Mun¬ 
cul tanya dari banyak DPW soal 
eksistensi jabatan itu, yang diang¬ 
gap telah melanggar AD/ART par¬ 
tai. "Apakah untuk mengatasi kon¬ 
flik kita harus ambil jalan simpang 
dengan melanggar AD/ART yang 
sudah disetujui oleh Munas I?" 
tanya seorang anggota PDS. 
Munasiub kemudian digelar di Bali 


dengan salah satu agenda 
menyusun AD/ART yang 
menampung jabatan wakil ketua 
umum. Tapi, lagi-lagi, hajatan yang 
menghabiskan duit Rp 1,3 miliar itu 
kandas. Bukan rekonsiliasi yang 
terjadi, malah konflik baru muncul 
di Pulau Dewata itu. 

Selain Ruyandi, muncul pula 
Rahmat Manulang sebagai ketua 
umum DPP PDS. Ini, tentu saja, 
merupakan kulminasi dari konflik 


Suasana Munasiub. Penuh interupsi 
internal PDS yang bisa memperle¬ 
mah kinerja PDS dalam menyuara¬ 
kan aspirasi umat Kristen. 

Lantaran konflik internal tak kun¬ 
jung reda, banyak orang lalu me¬ 
nyimpulkan bahwa yang terjadi di 
Munasiub PDS adalah upaya mem¬ 
perebutkan "salib" yang retak. Ten¬ 
tu yang dimaksudkan dengan "sa¬ 
lib" bukanlah salib Kristus, sebab 
lambang penderitaan itu tak per¬ 
nah retak. Penebusan Kristus itu 
utuh dan sempurna. "Salib" yang 


dimaksud adalah PDS yang sejak 
lahirnya telah mengambil salib se¬ 
bagai salah satu unsur utama 
simbol partai. 

Tak tahu politik 

Soalnya sekarang, mengapa se¬ 
muanya itu harus terjadi di partai 
yang kepadanya digantungkan ha¬ 
rapan untuk memperjuangkan ke¬ 
pentingan umat Kristen khu¬ 
susnya, dan bangsa umumnya? 
Tentu saja ada banyak se¬ 
babnya. Tapi menurut 
Rahmat Manullang, hal itu 
disebabkan karena tidak ada 
kesetiaan dan loyalitas pada 
visi, misi dan AD/ART mula- 
mula. "Karena itu, kami ingin 
semua anggota PDS agar 
kembali ke visi dan misi mula- 
mula," katanya sembari 
menambahkan bahwa dalam 
perjalanannya, PDS telah 
dicemari oleh kepentingan- 
kepentingan sesaat dan 
politik kekuasaan. 

Sementara, menurut salah 
seorang anggota Dewan Penasi¬ 
hat PDS, Ir. Drs. Bonar Simangun- 
song, SE,M.Sc., karena sebagian 
besar pengurus partai kurang tahu 
politik, maka banyak pertenta¬ 
ngan. "Mau semua dari pikirannya 
saja. Tidak mau ikut pendidikan 
politik. Mereka itu tahunya dan 
maunya KKR saja," katanya. KKR, 
kata dia, memang bagus, tapi harus 
juga tahu peraturan dan 
perundang-undangan. 

77/77 Laput 


P DS terbelah dua. Ini jelas 
merupakan kabar buruk 
bagi umat Kristen. Apalagi, 
kedua partai salib ini diketuai oleh 
pendeta. Karena pendeta adalah 
jabatan gerejawi yang otoritatif 
untuk menyuarakan kebenaran, 
jadi umat harus mengikuti yang 
mana? Dengan kebingungan se¬ 
perti itu, bagaimana peluang partai 
ini nanti dalam Pemilu 2009? 
Agaknya kecil, kecuali kedua kubu 
bisa bersatu kembali. Salah satu 
syaratnya tentulah kedua pihak 
harus betul-betul merendahkan 
diri, tanpa harus membasuh kaki. 
Pertanyaannya, mungkinkah itu? 
Sebab, masing-masing merasa 
pihaknyalah yang benar. Apalagi 
kalau kebenaran itu dikemas pula 
dengan bahasa-bahasa yang "ro¬ 
hani" - seperti yang kerap 
dilakukan PDS di masa silam, 
semisal klaim "PDS anak gereja", 
"PDS dan Visi Jusuf 2004", 
pemimpin PDS yang akan menjadi 
"Zerubabel bagi bangsa ini", dan 
lain sebagainya. 

Itulah repotnya kalau kaum 
rohaniwan terjun bebas ke 
pentas politik nasional tanpa 
persiapan yang matang. Jadinya 
sekarang, alih-alih kepentingan 
Kristen yang berhasil diperjuang¬ 
kan, justru citra Kristen semakin 


terpuruk - karena money politics, 
main intrik, dan sarat konflik. 
Setelah terpecah dua pun, coba¬ 
lah simak apa yang dikatakan Ru¬ 
yandi Hutasoit menyikapi masalah 
ini. Menurut dia, pihaknya akan 
menyerahkan sepenuhnya masa¬ 
lah ini ke Depkumham. "Kita se¬ 
rahkan masalah ini ke Depkum¬ 
ham. Biar hukum saja yang mene¬ 
tapkan mana yang sah. Mereka 
(kubu Rahmat) juga adalah ka¬ 
wan-kawan kita," kata Ruyandi. 

Nah, bukankah "meminta pe¬ 
tunjuk dari pemerintah" itu meru¬ 
pakan gaya lama yang menjadi ciri 
khas Orde Baru? Mengapa harus 
pemerintah yang menentukan 
pihak mana yang sah? Kalaupun 
pemerintah sudah memutuskan 
yang sah adalah pihak A atau B, 
akankah persoalan dan konflik in¬ 
ternal selesai dengan sendirinya? 
Atau sebaliknya, justru semakin 
memperlebar jarak antara pihak 
yang sah dan pihak yang tidak sah 
itu? 

Entahlah, apakah fenomena 
kaum rohaniwan Kristen terjun 
bebas ke pentas politik nasional 
ini harus kita sikapi dengan sukacita 
atau sebaliknya. Sebab, selain PDS 
yang kini terbelah dua, akan ada 
lagi partai lain yang juga berben¬ 
dera Kristen. &Tim Laput 
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Sultan HB X yang langka 


Victor Silaen 


S IAPAKAH yang dapat 
menyangkal bahwa 
kekuasaan begitu meme¬ 
sona? Ia disukai, dan karena itu se¬ 
lalu dicari dan ingin dimiliki. Sebab, 
ia bisa mendatangkan kekayaan 
dan memberikan kekuatan. De¬ 
ngan kedua hal itulah, orang yang 
berkuasa niscaya sangat mudah 
memengaruhi, bahkan mengenda¬ 
likan, orang-orang lain. Orang yang 
berkuasa, dengan demikian, memi¬ 
liki banyak kemungkinan untuk me¬ 
lakukan apa saja yang menjadi 
kepentingannya. Juga, memenuhi 
apa saja yang merupakan kebutu¬ 
hannya. 

Jadi, jelaslah bahwa kekuasaan 
bukan sesuatu yang bersifat nir¬ 
laba. Sebaliknya, ia bahkan mena¬ 
warkan dan menjanjikan banyak 
keuntungan — baik materil mau¬ 
pun non-materil. Bukankah karena 
kekuasaanlah maka para politisi 
dapat mengumpulkan kekayaan 
lebih cepat dan lebih banyak, ke¬ 
timbang orang-orang lain yang be¬ 
kerja keras siang dan malam? 
Bukankah karena kekuasaan pula 
maka para politisi dapat membuat 
kebijakan ini dan itu seturut 
kehendaknya, meskipun rakyat se¬ 
laku pemegang kedaulatan sejati 
itu merasa malu karenanya? 

Tapi, peduli apa dengan rakyat. 
Yang penting, hidup ini terasa 
nikmat, meski hanya sesaat. Kare¬ 
na itu, sejauh memungkinkan, ke¬ 
kuasaan haruslah dipertahankan 
sekaligus diperbesar. Maka, demi 
tujuan itulah para penguasa lalu 
berpikir keras tentang cara. Ada 
yang meminta gagasan dari kaum 
cendekiawan, seraya tak lupa 
menipu rakyat demi meredam per¬ 
lawanan. Ada pula yang bersekutu 
dengan roh kegelapan, untuk ke¬ 
mudian mengemas hasilnya de¬ 
ngan atribut-atribut keagamaan. 

Kekuasaan memang memikat. 
Tak heran jika banyak orang yang 
seolah tak lagi punya rasa malu, 
meski kekuasaan yang digenggam¬ 
nya membuat ia dihujat tak henti- 
henti. Cermatilah para politisi di 
DPR, di lembaga politik yang mena¬ 
warkan kekuasaan berlimpah-ruah 
itu. Di sana, entah ada berapa or¬ 
ang yang sudah tergolong "manu¬ 
la" (manusia lanjut usia), namun 
masih asyik bergelut dengan 
kekuasaan. Ada yang sudah sakit- 


sakitan, tapi tak rela mundur dari 
pentas politik yang hiruk-pikuk itu. 
Ada yang sudah di -recall oleh 
partainya, tapi masih jumawa me¬ 
mimpin sidang. Ada yang berkom¬ 
petisi, atau mungkin malah berko¬ 
alisi, dengan anak maupun besan¬ 
nya - di dalam satu fraksi pula. Ada 
juga yang di tengah jalan menye¬ 
berang ke lembaga eksekutif — 
padahal sejatinya rakyat memilih 
dia untuk menjadi wakil rakyat. Ada 
yang sudah berkali-kali, periode 
demi periode, menikmati kekuasa¬ 
an itu. Ada juga yang mirip itu (dari 
segi lamanya berkuasa), meski te¬ 
lah terjadi reposisi (dulu ek¬ 
sekutif sekarang legislatif) - 
bukan reformasi. 

Kita mau bilang apa? Me¬ 
mang itulah dan begitulah 
kekuasaan. Padahal mereka 
yang memiliki kekuasaan itu 
belum tentu memiliki juga 
kecerdasan, kearifan, dan 
pengendalian diri guna me- 
nyeimbangkan kekuasaan 
yang di sisi lain juga me¬ 
ngerikan itu. Mengapa? 
Sebab, karena dan/atau 
demi mendapatkan maupun 
mempertahankan kekuasa¬ 
an, orang bisa saja tega me¬ 
mangsa sesamanya {homo 
homini lupus). Dengan 
alasan yang sama, orang 
juga bisa melakukan keke¬ 
rasan terhadap sesamanya 
{homo violens). Bukankah 
sejarah dunia maupun Indo¬ 
nesia sudah mencatat beta¬ 
pa banyaknya korban akibat keku¬ 
asaan yang disalahgunakan itu? 

Maka, ketika terkabar dari Yog¬ 
yakarta, bahwa Gubernur Sri Sul¬ 
tan Hamengku Buwono X (dising¬ 
kat Sultan HB X) menyatakan tak 
mau lagi menjadi gubernur untuk 
periode berikutnya, kita pun terce¬ 
ngang. Bukankah ini fenomena 
langka di pentas kekuasaan Indo¬ 
nesia yang kian penuh carut-marut 
ini? "Dengan tulus, saya menyata¬ 
kan tidak bersedia lagi menjabat 
sebagai gubernur kepala daerah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogya¬ 
karta (DIY) setelah masa jabatan 
2003-2008 nanti," ujar Sultan HB 
X di tengah orasi budaya dan 
politiknya dalam acara "Malam 
Bhakti Ibu Pertiwi" di Keraton Yog¬ 
yakarta, 7 April lalu. Keputusan itu, 


lanjut Sultan, sudah dipertimbang¬ 
kannya dengan sangat mendalam, 
melalui laku spiritual. Pilihan untuk 
menolak menjabat gubernur pe¬ 
riode berikutnya itu didasari sikap 
spiritual kultural sebagai bentuk 
pernyataan sejarah. "Saya titipkan 
masyarakat DIY kepada Gubernur 
DIY yang akan datang," kata Sul¬ 
tan yang kini menjabat Kepala 
Daerah DIY untuk kedua kalinya. 

Entah ada apa gerangan di balik 
keputusan Sultan yang mengejut¬ 
kan itu. Sebab, menanggapi per¬ 
nyataan Sultan, Rektor Universitas 
Gadjah Mada Prof Dr Sofian Effendi 



Sultan HB X. Ikhlas 


mengatakan, bahwa pernyataan 
tersebut merupakan ungkapan 
kekecewaan Sultan terhadap sikap 
pemerintah pusat yang tidak 
pernah mengimplementasikan 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 
1950 tentang Keistimewaan 
Yogyakarta. 

"Pernyataan HB X itu memang 
harus dikemukakan untuk mengi¬ 
ngatkan akan adanya pemilihan 
gubernur, maka keistimewaan 
Yogya yang sebenarnya dijamin 
UUD 45 sudah tidak ada lagi. 
Dengan kata lain, UUD 45 sebe¬ 
tulnya telah menjamin keistime¬ 
waan Yogya maupun Aceh, namun 
pelaksanaannya tidak diwujud¬ 
kan," ujar Sofian. Seharusnya, me¬ 
nurut dia, penyelenggaraan pe¬ 
merintahan Yogyakarta tetap dila¬ 


kukan oleh gubernur yang ditunjuk 
dan disetujui oleh keraton, dan 
posisi egaliter keraton, harus di atas 
birokrat daerah. 

"Yang penting keuangan kera¬ 
ton harus dijamin dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD). Dan posisi seperti ini seba¬ 
gaimana bisa dilihat pada Inggris, 
Thailand, maupun kerajaan di ne¬ 
gara bagian Malaysia. Saya rasa Sul¬ 
tan tepat berada di posisi itu. Tidak 
terlibat politik, tetapi punya 
wewenang mengontrol roda 
pemerintahan," tegas Sofian. 

Terlepas dari benar tidaknya pen¬ 
dapat Sofian, yang jelas Sul¬ 
tan HB X bersikukuh. Pun, 
ketika ribuan warga Yog¬ 
yakarta, 18 April lalu, berkum¬ 
pul di Pagelaran Keraton Yog¬ 
yakarta untuk melakukan p/so- 
wanan agung kepada Raja 
Yogya itu. Mereka datang 
menemui Sultan untuk men¬ 
dengarkan langsung penjela¬ 
san sang raja tentang alasan¬ 
nya tak bersedia lagi menjadi 
Gubernur DIY. Mereka juga 
meminta agar Sultan agar te¬ 
tap bersedia menjadi guber¬ 
nur pada masa mendatang. 
Tapi, sang Ngarso Dalem itu 
tak hendak menjilat ludah, 
setelah 9 April lalu ia berkata: 
"Tekad saya sudah bulat. Saya 
tidak bersedia lagi. Masyarakat 
memang punya hak menga¬ 
takan tetap mendukung 
saya, tapi saya juga punya hak 
untuk menolaknya." 

Luar biasa bukan? Sultan 
menampik kekuasaan di masa 
depan yang tak perlu susah-payah 
diraihnya. Padahal, rakyat Yogya 
pun tak keberatan seandainya ia 
masih terus berkuasa nanti. 
Apalagi, di bawah kepemimpinan 
sang raja, kota pelajar itu memang 
senantiasa tenteram dan damai. 
Namun, kekuasaan rupanya tak 
memesona di matanya. Buktinya, 
daya pikatnya tak digdaya menje¬ 
rat. 

"Mungkin dengan tidak menjadi 
Gubernur DIY banyak hal yang bisa 
saya perbuat. Karena itu mohon 
diketahui, dipahami, dan diterima 
dengan ikhlas. Tidak menjadi gu¬ 
bernur, itu karena saya ingin me¬ 
nyumbangkan pikiran dan tenaga 
kepada bangsa ini. Kalau ada yang 
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bilang keputusan saya ini berorien¬ 
tasi pada 2009, itu bukan urusan 
saya. Itu pendapat orang saja. Ta¬ 
pi, saya hanya ingin mengabdi ke¬ 
pada bangsa Indonesia," ucap Raja 
Keraton Yogya yang bernama kecil 
Herdjuno Darpito ini. 

Apa jadinya Yogya bila kelak sang 
Ngarso Dalem tak lagi menjadi pe¬ 
nguasa pemerintahan? Inilah yang 
niscaya positif —dan karena itulah 
kita patut menyikapi keputusan 
Sultan HB X dengan respek. Sebab 
kemajuan daerah istimewa itu, se¬ 
iring arus reformasi nasional, niscaya 
berpadu dengan merekahnya nilai- 
nilai modern tentang demokrasi, 
partisipasi politik rakyat, hak memi¬ 
lih, kewarganegaraan, kesetaraan 
jender, pengawasan, dan lainnya. 
Rakyat di daerah keraton itu nis¬ 
caya mengalami apa yang namanya 
"pesta demokrasi" - tatkala mere¬ 
ka berbondong-bondong datang 
ke bilik-bilik tempat pemungutan 
suara nanti. 

Yogya boleh jadi kelak bukan lagi 
monarki - karena begitulah mes¬ 
tinya di dalam sebuah republik. Na¬ 
mun, kita akan tetap mengenang 
sang raja yang rendah hati. Sang 
raja yang bersedia menjadi pener¬ 
jemah Mbah Maridjan, ketika juru- 
kunci Gunung Merapi itu diminta 
berbicara (dalam bahasa Jawa) da¬ 
lam acara penutupan Rapat Kon¬ 
sultasi Nasional Partai Golkar II di 
Yogyakarta, 15 April lalu. Andai saja 
saat itu Sultan menolak, kita pun 
maklum. Sebab, selain Maridjan itu 
ndeso, ia juga pernah mbalelo 
terhadap terhadap perintah sang 
raja untuk menjauh dari Gunung 
Merapi ketika aktivitas gunung itu 
mengeluarkan lava pijar dan awan 
panas, tanda hendak meletus, ta¬ 
hun silam. 

Sultan HB X telah memilih dan 
memutuskan sesuatu yang berarti, 
bukan untuk dirinya sendiri. Di te¬ 
ngah hiruk-pikuk kompetisi para po¬ 
litisi yang rakus kekuasaan, sang 
raja justru dengan rendahhatinya 
menunjukkan bahwa sumber daya 
politik yang amat menggoda itu 
tak terlalu bermakna bagi dirinya. 
Mungkinkah laku spiritualnya yang 
memampukan ia seperti itu? Jika 
benar demikian, mungkin ada 
baiknya spiritualitas Kristen 
bercermin darinya. 
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Manajemen Kita 



Tumbur Tobing, SE, MBA 
(Managing Partner T&T Management Consultan) 


Spiritualitas [Bisnis) 
Yohanes Pembaptis 


D I kuartal pertama tahun 2007 
ini, di media massa banyak 
diberitakan hal-hal spiritualitas 
dalam bisnis, diri, pekeijaan dan pro¬ 
fesionalitas dengan berbagai pende¬ 
katan dan argumentasi yang rasio¬ 
nal, bahkan ada yang fenomenal dan 
intuitif. 

Menjadi pertanyaan, apakah ini 
pergeseran paradigma, atau feno¬ 
menal belaka, yang setelah itu hilang 
tanpa makna? Ataukah ini menjadi 
bidang teori manajemen baru yang 
akan terus dikembangkan di masa 
datang? Lalu bagaimana kita meres- 
poni opini yang sudah menjadi dina¬ 
mika sangat riuh ini? 

Secara bersamaan di kuartal ini 
saya pun sedang terus memaparkan 
dan mendalami bidang spiritualitas 
yang bersifat integratif dilihat dari 
kebenaran Firman Tuhan sebagai 
pondasi untuk bisa memahami dan 
menerangi keseluruhan relasi dunia 
kerja kita. Lalu bagaimana realitas 
Alkitab ini bisa masuk ke dalam aspek 
realitas dunia manajemen dan bisnis? 

Dalam Lukas 3: 1-20, kita me¬ 
ngenal seorang tokoh yang bernama 
Yohanes Pembaptis yang hidup di 
tengah padang gurun dengan segala 
keunikannya. Sebagaimana kita 
ketahui, dia adalah anak dari Imam 
Zakaria yang punya keturunan pada 
masa tuanya. Yohanes Pembaptis 
mendapat panggilan ( calling ), 


datanglah firman Allah. Ini adalah 
inti relasi antara orang yang sudah 
ditetapkan dan ditugaskan oleh 
Tuhan untuk menjadi alat kebena¬ 
ran karena Allah sebagai inisiator 
dan berdaulat di dalam ketetapan 
panggilan dan sekaligus firman men¬ 
jadi inti dari seluruh aspek kehidu¬ 
pan yang perlu diisi sehingga para¬ 
digma ilahi menjadi kebenaran sejati 
karena Allah adalah sumber kebe¬ 
naran. Diri-Nya adalah kebenaran, 
dan yang menyatakan kebenaran. 
Apa yang bisa kita pelajari dari sini? 

Iman ditanamkan oleh Tuhan di 
dalam hati manusia (melalui respon 
manusia setelah mendengarkan Fir¬ 
man) menjadi satu-satunya sumber 
yang mampu menggerakkan selu¬ 
ruh potensi, keberanian, komitmen 
dan menjadi sumber visi yang terus 
membuka cakrawala dan wawasan 
panggilan dari Allah untuk menjadi 
kenyataan. Inilah fakta seorang 
Yohanes Pembaptis, sebagaimana 
tertulis, "Datanglah Yohanes ke 
seluruh daerah Yordan dan berse¬ 
ru-seru di padang gurun..." Padang 
gurun menjadi mimbar untuk 
meneriakkan fakta kesejatian dan 
keunikan yang memberikan perbe¬ 
daan di tengah kemajemukkan dan 
kesimpangsiuran dan menciptakan 
arus baru karena melawan arus 
yang sudah populis. Sudahkah kita 
mempunyai mimbar di kantor kita 


masing-masing? Meja kerja kita 
sendiri adalah mimbar, sehingga kita 
selalu jadi corong dan pembawa 
berita yang bersifat integratif. 

Konsep nilai, menjadi isu berita 
dari Yohanes Pembaptis untuk 
membawa para pendengar pada 
tiga hal yaitu: Perlunya pertobatan 
untuk kembali kepada Allah sebagai 
sumber arah hati manusia, bukan 
lagi diri sendiri, dunia, setan. Dibap¬ 
tis bukti sebagai proklamasi diri sen¬ 
diri sebagai orang yang sudah ber- 
damai dengan Allah dan masuk di 
dalam relasi rohani yang harus ber¬ 
tumbuh dan berbuah, dan mempu¬ 
nyai arah yang menyukakan hati 
Tuhan dan memuliakan nama Al¬ 
lah. Pengampunan dosa, sebagai 
fakta kebenaran bahwa manusia 
berada di dalam realita kejatuhan 
dan merusak keseluruhan sendi 
kehidupan yang akhirnya rusak to¬ 
tal. Melalui penebusan Kristus-lah 
pembaharuan hanya bisa terjadi se¬ 
cara radikal, bukan melalui intelek¬ 
tualitas, lingkungan ataupun morali¬ 
tas semu. 

Transformasi, melalui eksistensi fir¬ 
man yang hidup membawa manusia 
mengenal siapa dirinya setelah Al¬ 
lah menyatakan diri-Nya sehingga 
membawa manusia masuk dalam 
realita rohaniah untuk menghasil¬ 
kan buah yang sesuai pertobatan, 
karena kalau tidak menghasilkan 


buah yang baik akan ditebang dan 
dibuang ke dalam api. Realitas ini 
membawa kita untuk selalu beru¬ 
bah dan menghasilkan core value 
yang berbeda. Dan ini menjadi 
penerobos yang selalu berbeda 
dan uptodate yang selalu segar da¬ 
lam ide, kreativitas dan komitmen. 

Movement, visi dan content- 
ment, implikasi logis spiritualitas 
sejati selalu membawa pengaruh 
yang signifikan sebagaimana 
tertulis, "Apakah yang harus kami 
perbuat...?" Para pendengar 
memberi diri dikoreksi dan rela 
untuk dibongkar kepalsuannya, 
ketidaksungguhan, dan hal lainnya, 
karena sadar bahwa aspek hidup¬ 
nya ternyata sangat tidak murni 
dan tidak mulia jika dilihat dari kaca¬ 
mata ilahi. Prinsip contentmentya- 
itu kepuasan sejati dikarenakan 
Allah memberikan air hidup yang 
tidak akan membuat manusia haus 
lagi. Fakta bahwa manusia dipuas¬ 
kan untuk menjadi tidak haus itulah 
dunia yang sudah membentuk 
paradigma manusia melalui seg¬ 
mentasi, psikografis dan lain seba- 
gainya. Sebagai kekuatan media 
yang memberikan arah hidup, ma¬ 
nusia benda mati menjadi simulasi 
hidup. 

High risk, adalah hal yang selalu 
dihindari setiap orang karena fakta 
yang ada di semua media selalu 


menggemborkan kesuksesan, ke¬ 
berhasilan secara instan yang ber¬ 
ujung untuk menjadi kaya dan re¬ 
putasi sebagai pengakuan di te¬ 
ngah komunitas. Betulkah? Kalau 
kita kembali ke Alkitab (tapi bukan 
kembali ke laptop seperti Tukul- 
isme) menjadi terbalik tidak simetris 
karena Yohanes Pembaptis selalu 
banyak memberi nasihat, dan bera¬ 
ni menegur yang salah. Dan res¬ 
pons yang ditegur selalu bertahan 
di dalam kesalahannya seperti 
Herodes. Fakta di tengah komuni¬ 
tas dunia banyak CEO, direktur, ma- 
nager berkarakter Herodes bahkan 
berhati Firaun karena tidak mau 
ditegur sebagaimana budaya orang 
Indonesia secara umum. Sehingga 
era globalisasi membutuhkan keju¬ 
juran, kesadaran dan keutuhan hi¬ 
dup antara diri, dunia kerja dan 
spiritualitasnya. Bisakah? 

Ternyata spiritualitas Yohanes 
Pembaptis perlu menjadi renungan 
ulang sebagai memori yang terus 
mempersegar dan membawa kita 
kepada relaitas spiritualitas yang 
berani secara pendekatan alkitabiah 
dan sadar hakekat spiritualitas 
kekristenan membawa manusia 
selalu berada di dalam keberbedaan 
yaitu to enjoy Him and to glorify 
H i m.. U 


Isu perombakan kabinet terus 
berembus. Tapi, tak ada yang bisa 
memastikan apakah perombakan 
kabinet itu benar-benar akan terjadi 
atau cuma wacana saja. Kalau jadi, 
menurut para pengamat, yang paling 
pantas digeser adalah Mensekneg 
Yusril Ihza Mahendra dan Menkum 
HAM Hamid Awaludin. Sebab, 
keduanya dinilai punya persoalan 
hukum yang serius terkait pencairan 
uang Rp 90 miliar milik Tommy 
Soeharto. 

Bang Repot: Ayo atuh Pak 
Presiden, katanya "Bersama Kita 
Bisa". Bersama rakyat, masak sih 
susah banget bersikap tegas? 
Maunya bersama partai-partai ya? 
Cari aman aja kaleee. 

Praktik "tebang pilih" penegakan 
hukum terhadap koruptor makin 
jelas. Ketua Komisi III DPR Trime- 
dya Panjaitan mengatakan, tidak 
adanya tindakan dari penegak hukum 
dalam kasus pencairan uang Tommy 
Soeharto mempertegas dan memper¬ 
jelas adanya tebang pilih dalam 
penegakan hukum. “Kita uji sejauh 
mana pemerintahan Yudhoyono ini. 
Seringkah dia mengatakan bakal 
memimpin sendiri pemberantasan 
korupsi. Kalau tidak ada proses hukum 
terhadap Yusril dan Hamid, karena 
mereka anggota kabinet, apa yang 
kita sebut tebang pilih selama ini, 
sangat kuat dong," katanya. 

Bang Repot: "Saya akan bekerja 
siang dan malam. Saya akan 
memimpin di garda depan dalam 
perang terhadap korupsi." Begitulah 
ucapan Yudhoyono dalam kampanye 
Pilpres 2004 lalu. Sekarang, sedang 
di garda depan atau di gardu depan. 
Pak? 

Mantan Rektor dan Purek Bidang 
Kemahasiswaan IPDN harus diadili 
sebagai bentuk pertanggungjawaban 
mereka atas tindak kekerasan yang 
mengakibatkan kematian praja Cliff 
Muntu di kampus tersebut. Polres 
Sumedang berkewajiban menyelidiki 
dan menyidik orang-orang lain yang 
diduga kuat terlibat dalam kasus 


kematian Cliff Muntu, termasuk 
praja-praja lain yang telah tewas 
sebelumnya. 

Bang Repot: Jangan lupa juga, 
pecat semua pejabat IPDN yang 
selama ini diam membisu. Seba¬ 
liknya, dosen seperti Inu Kencana, 
yang berani mengungkapkan kebo¬ 
brokan IPDN, harus diberi apre¬ 
siasi. Negara ini butuh pejabat 
seperti dia, bukan yang tunduk saja 
pada atasan maupun yang diam- 
diam saja meski tahu adanya 
penyimpangan. 

Pemerintah dituntut adil dan tegas 
menuntut PT Lapindo Brantas ber¬ 
tanggung jawab mengganti seluruh 
kerugian yang ditanggung masyarakat 
Porong, oleh luapan lumpur yang 
diakibatkan Lapindo. Pemerintah 
didesak tidak lagi melindungi Lapin¬ 
do, dan segera menetapkan status 
hukum. Kalaupun luapan lumpur dia¬ 
sumsikan sebagai bencana, tapi harus 
ada pihak yang bertanggung jawab. 
Logikanya, akankah ada luapan gas 
jika tak ada eksplorasi gas alam, 
apalagi secara tidak benar? 

Bang Repot: Tinggal tunjuk hidung 
saja, kok, susah banget sih. Lagian 
yang punya Lapindo itu. kan, masih 
kaya-raya? Suruh ganti “cash and 
carry" gitu loh. Kalau bisa, dan 
kalau rela, beri para korban itu 
ganti untung (bukan ganti rugi). 

Setidaknya 33 orang tewas dalam 
tragedi penembakan di kampus Vir¬ 
ginia Tech, Amerika Serikat, 16 April 
lalu. Pelakunya diidentifikasi berna¬ 
ma Cho Seung-hui (23 tahun) warga 
Korsel. Motifnya sampai sekarang 
masih diselidiki. Salah satu korban 
tewas itu adalah Partahi Mamora 
Halomoan Lumbantoruan (34), maha¬ 
siswa program Ph.D asal Indonesia. 

Bang Repot: Ternyata orang 
stres, dan gila pula, ada di mana- 
mana. Mungkin ini termasuk kega 
galan gereja-gereja, karena selama 
ini lebih banyak mencurahkan waktu 
dan energinya untuk pelayanan- 
pelayanan non-mimbar. 


GALERI CD 

Semangat, Penuh Cinta 
Melalui Puiian 

S UPERNATURAL! Adalah album ke-3 dari Hillsong Kids. Hadir melalui pelayanan Hillsong Kids untuk 
anak-anak, yang sukses dan kreatif. Album ke-1 adalah "Jesus Is My Superhero", Album ke-2 "Super 
Strong God". Kini Hillsong Kids hadir dengan SUPERNATURAL, yang terdiri dari 14 lagu yang 
menyegarkan dan penuh semangat. Ini 
merupakan album terbaik, yang memper¬ 
dengarkan suara anak-anak dalam me¬ 
nyembah Tuhan dengan sepenuh hati, 
bersemangat, tidak malu-malu di dalam 
kasih kepada Yesus Kristus. 

Lagu-lagu dalam album ini dibawakan 
dengan sepenuh hati, dan ketulusan. La¬ 
gu-lagu itu hasil ciptaan pemimpin anak- 
anak yang dapat dipercaya, dan dapat 
dinyanyikan penuh sukacita oleh anak- 
anak berusia 5 tahun. Ada 3.000 anak 
yang bergabung dalam kebangkitan ge¬ 
reja, tanpa rasa malu untuk menunjukkan 
cinta mereka kepada Yesus. "Shout To 
The Lord", "Jesus Loves Me" adalah 
bagian lagu yang digemari oleh anak-anak 
muda Australia, dengan musik dan pro¬ 
duksi visual yang berkualitas terbaik. 

SUPERNATURAL, menjadi album yang 
menginspirasikan tentang iman, sema¬ 
ngat dan kasih anak-anak kepada Yesus. 

Dilengkapi dalam bentuk CD, DVD, dan 
buku lagu yang memuat penampilan vi¬ 
deo, dokumentasi, dan proyek belajar. 

Melalui album ini Hillsong membuktikan 
bahwa dia memerhatikan pelayanan anak dengan serius, dan membawa anak-anak untuk mencintai, melayani 
dan mengimani Yesus sebagai Tuhan melalui hidup mereka. 

Sangat menyenangkan dan serasa diberkati, baik anak, keluarga, maupun pribadi untuk memiliki album 
ini, yang menyemangati tentang cinta dan kesungguhan hidup bagi Tuhan. Maranatha Record, melihat 
semua peluang ini, dan menolong kita mendapatkan album ini. Segeralah memilikinya, & Lidya 


Judul 

: Supernatural 

Vokal 

: Nathan Philips, Julia A'Bell & team 

Koor 

: Hillsong Kids Choir 

Produser 

: Maranatha Record 
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■ Dr. F. Eleonora S. Moniung, SH, MH, Aktivis Perempuan 


Stop Pemagangan Manusia 


P ERDAGANGAN, sejatinya, 
adalah suatu aktivitas 
transaksi jual-beli barang. Na¬ 
mun apa jadinya jika sekarang ini 
ternyata manusia pun ditransaksi¬ 
kan? Di Indonesia sendiri, anak- 
anak dan perempuan paling sering 
menjadi korban yang diperjualbeli¬ 
kan. Sungguh tidak manusiawi. Je¬ 
las, ini adalah pelanggaran atas har¬ 
kat dan martabat manusia. Dan 
perlu digarisbawahi pula, ini adalah 
bentuk modern dari perbudakan 
manusia. 

Untuk mencoba menelusuri ka¬ 
sus ini, REFORMATA mewawancarai 
seorang aktivis perempuan, Dr. F. 
Eleonora S. Moniung, SH, MH. Ibu 
satu anak ini adalah seorang advo- 
cate and legal consu/tant. Ditemui 
di kantornya, kawasan Rasuna Said 
Kuningan, Jakarta Selatan, 
perempuan kelahiran Mojokerto 
1959 ini sedang sibuk menangani 
kasus Shinta Nuriyah—istri mantan 
presiden Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur)—yang sampai saat ini dalam 
proses BAP (Berita Acara Pemerik¬ 
saan). 

Di sela kesibukannya, penga¬ 
gum tokoh emansipasi R A Kartini 
ini juga aktif berorganisasi. Kini ia 
tercatat sebagai penasihat Ikatan 
Advokat Indonesia (IKADIN) 
Jakarta Utara dan Ketua Kajian 
Ilmiah Womens Lawyers Ciubs. 

Bagaimana pendapat jemaat 
Gereja Baptis, Kebayoran, Jakarta 
Selatan ini tentang nasib kaum 
perempuan marginal di Indonesia? 
Simak penuturannya. 

Pendapat Anda tentang 
maraknya perdagangan atas 
perempuan ? 

Kasus perdagangan ini merupa¬ 
kan suatu jaringan yang belum ter¬ 
putus. Menurut hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Jurnal Perem¬ 
puan, kasus-kasus ini memiliki 
modus-modus yang bervariasi. 

Contohnya? 

Sejak 2003, jaringan perdaga¬ 
ngan perempuan yang masuk jari¬ 
ngan kawasan timur Indonesia, 
khususnya Papua, mengalami pe¬ 
ningkatan. Hal ini didukung temuan 


banyaknya pekerja seks komersial 
(PSK) dengan modus bekerja di 
restoran. Kebanyakan mereka ter¬ 
jun di profesi ini karena putus seko¬ 
lah. Yang cukup mengejutkan, ter¬ 
nyata jaringan itu diduga dipro¬ 
teksi oknum kepala desa dan pa¬ 
mong praja. Hal serupa juga terjadi 
di Jakarta, Surabaya dan kota-kota 
besar lainnya, termasuk Batam, 
khususnya perbatasan Malaysia. 
Perempuan di sana ternyata ba¬ 
nyak yang diperkerjakan sebagai 
PSK. 

Ke depan, mungkinkah jari¬ 
ngan ini diputus? 

Sangat sulit. Sebab saat ini Indo¬ 
nesia masuk pada pusaran pasar 
bebas yang akan dibuka pada 
2009. Pusaran ini mau tidak mau 
atau suka tidak suka akan mem¬ 
perluas jaringan mata rantai perda¬ 
gangan perempuan. Pada akhir¬ 
nya, lilitan itu semakin membelit 
membentuk mata rantai yang su¬ 
kar diputus. 

Apa yang harus dilakukan 
untuk mengatasi ini? 

Pemerintah tidak boleh hanya 
berpangku-tangan. Pemerintah 
harus tegas dalam menjaga tata¬ 
nan nilai dan moral bangsa. Inilah 
tugas mereka untuk membimbing 
bangsa agar tidak terpuruk lebih 
jauh. Di samping itu, peran orang 
tua sebagai penjaga gawang nilai 
dan moral di rumah sangat penting 
dengan mendidik putra-putrinya. 
Gereja juga harus arif, kreatif dan 
dinamis dalam menyikapi muncul¬ 
nya persoalan yang semakin meng- 
gurita ini. Firman Tuhan yang di¬ 
sampaikan harus menyentuh lang¬ 
sung kepada jemaat sebagai lan- 
dasan nilai dan moral mereka dalam 
bertindak. 

Sebagai aktivis jender, bisa 
ceritakan pengalaman Anda? 

Ketika bergabung di hot-Une Ser¬ 
vice Surabaya, saya memberi 
motivasi kepada para PSK agar 
tidak masuk dalam lingkaran 
kehidupan malam dan seks bebas. 
Se-bab aktivitas ini akan ber¬ 
dampak pada penyebaran 



penyakit HIV/AIDS, apalagi 
dengan maraknya rumah- 
rumah bordil. Melihat kondisi 
ini, saya bersama teman-te¬ 
man, melalui sebuah yaya¬ 
san di Surabaya, membuka 
semacam sekolah keteram¬ 
pilan bagi PSK seperti jahit- 
menjahit, salon, entrepre- 
neur. Puji syukur, usaha ter¬ 
sebut tidak sia-sia. Karena 
banyak dari mereka akhirnya 
beralih profesi. Pemerintah 
harus membatasi rumah-ru¬ 
mah bordil guna mengura¬ 
ngi rantai perdagangan ter¬ 
sebut. 

Pandangan Anda ten¬ 
tang RUU Pornografi dari 
perspektif hukum? 

Proses pembuatan un¬ 
dang-undang (UU) harus 
berpedoman pada UU 
No.10 Tahun 2004 tentang 
pembentukan suatu UU. 
Prosesnya juga harus 
mengacu pada kondisi ma¬ 
syarakat. Itulah guidance- 
nya. Jadi kalau mau buat UU 
harus benar-benar dilihat 
dulu baik dari domisili, cui- 
ture dan lain-lainnya. 
Perhatikan, UU harus 
bersifat nasional. Artinya, 
tidak hanya berlaku pada 
sekelompok atau golongan 
tertentu, tetapi berlaku 
bagi siapa pun dengan 
ruang lingkup nasional. 


Penegakan hak asasi perem¬ 
puan dewasa ini menurut 
kacamata Anda? 

Kita harus mengamati penegakan 
hak asasi dari sisi demokrasi. Bagai¬ 
mana pun hak asasi didukung de¬ 
mokrasi. Masa kini, demokrasi yang 
berkeadilan jender belum terpe¬ 
nuhi. Keadilan gender yang dimak¬ 
sud adalah tidak ada diskriminasi. 
Dus, memahami keadilan tidak 
dilihat dari sisi perempuan maupun 
laki-laki. Begitu juga dalam suatu 
sistem kepemimpinan, laki-laki juga 
perlu memperjuangkan kesetaraan 
perempuan. Begitu juga sebalik¬ 
nya. 


Persamaan hak perempuan 
apa yang diinginkan? 

Jelas, persamaan hak dimaksud 
terdapat di dalam UUD 1945 Pasal 
28 i di mana setiap warga negara 
tidak ada yang terdiskriminasi. 

Nyatanya, masih banyak kaum 
perempuan yang ingin naik jabatan 
mengalami diskriminasi. Diskriminasi 
dalam hal tunjangan gaji. Pun, di 
parlemen, dalam proses pengam¬ 
bilan keputusan, perempuan be¬ 
lum diberi kekuasaan. Di gedung 
rakyat itu, perempuan hanya se¬ 
batas anggota belum diberi kesem¬ 
patan untuk memimpin parlemen. 

Sejauh mana program 
Milenium Doveipment Goals 


(MDGs) bagi perkembangan isu 
gender? 

Program MDGs, khususnya per¬ 
kembangan isu gender, tampak 
berjalan di tempat. Implementasi¬ 
nya baru sebatas slogan yang kerap 
kali muncul di media elektronik 
maupun media cetak yang telah 
menghabiskan banyak uang. Je¬ 
lasnya, anggaran untuk pengem¬ 
bangan kaum perempuan belum 
menyentuh pada tingkat grass 
root. Dampaknya masih hanya 
sebatas fashion show saja. Baru 
hanya sebatas mata memandang. 
Dengan kondisi ini, bagaimana 
mungkin bangsa ini siap mengha¬ 
dapi tantangan milenium 2009 
nanti? & Victor Raguat 



USUF Roni Center (JRC) 
kembali menggelar perayaan 
Celebration of Freedom 
(COF) yang tahun ini dipusatkan 
di Yogyakarta. Acara bertajuk 
"Pembebasan TUHAN" pada 4 April 
lalu itu diisi dengan serangkaian 
kegiatan berupa bedah buku, bakti 
sosial, dan puncak perayaan COF. 
Keseluruhan acara diawali dengan 
bedah buku karya Dr. K.A.M. Jusuf- 
roni yang berjudul Criticism: Me¬ 
ngritik Agama Sendiri, Membela 
"Yang Lain". 

Acara ini diselenggarakan di ge¬ 
dung Manggala Bhakti Wanita-ta- 
ma dengan menampilkan pem¬ 
bicara Dr. Djoko Sutopo dari Univer¬ 
sitas Kristen Duta Wacana (UKDW), 
Yogyakarta, dan Dr. Munir Mulkhan 
dari Universitas Islam Negeri (UIN) 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Kedua 
pembicara menyoroti pentingnya 
pemahaman akan agama lain dalam 
konteks dialog antaragama. Menu¬ 
rut Sutopo, konteks kemajemu¬ 
kan beragama di Indonesia seha- 


sekitar puing-puing masjid al- 
Mutaqim, Desa Sambirejo, Bobok 
Tempel, Seloharjo, Pudong, Ban¬ 
tul. Masjid al-Mutaqim runtuh ke¬ 
tika gempa bumi melanda kota 
pelajar ini akhir Mei 2006. Sekitar 
62 pasien mendapatkan kesem¬ 
patan untuk berobat gratis yang 
dilayani oleh dr. Kristianto Witono 
dari Cirebon dibantu oleh beberapa 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 

Puncak acara ditutup dengan 
ibadah perayaan di gedung GPdl 
Sosrowijayan yang menampilkan 
khotbah kreatif teatrikal dengan 
sutradara sekaligus aktor utama¬ 
nya Pdt. Glorius Bawengan, M.Th. 
Yang unik dari perayaan COF ini 
adalah kerja sama antara umat 
Kristen dan Islam dalam kepanitia¬ 
an maupun pengisi acara. Tradisi 
ini terus dipelihara sehingga banyak 
peserta COF yang mengaku salut 
dengan adanya momen seperti 
COF. 

& oyr79 


lusuf Roni Center 

“Pembebasan TllHAN” 


rusnya mendorong 
umat untuk dapat 
hidup dalam iklim yang 
disebutnya neigh- 
broiogi, yaitu hidup 
bertetangga secara 
aktif. Ditambahkan¬ 
nya lagi, selama ini hasil 
dialog antar agama 
cenderung dirasakan 
oleh para elit agama 
dan kurang tersosiali¬ 
sasi, sehingga "akar 
rumput" tidak begitu 
merasakan manfaat¬ 
nya. 

Sementara, menu¬ 
rut Mulkhan, agama- 
agama kini cenderung 


berada pada posisi 
formal. Menurut dia, 
formal agama memi¬ 
liki kecenderungan 
untuk tidak meng¬ 
hendaki adanya 
eksistensi "the oth- 
ers" (yang lain). 
Mulkhan mencon¬ 
tohkan definisi "kafir" 
yang lebih terpe¬ 
rangkap pada ke¬ 
pentingan politik ter¬ 
tentu, sehingga sia¬ 
pa saja bisa menjadi 
kafir jika tidak sejalan 
dengan dirinya. 

Acara dilanjutkan 
dengan bakti sosial di 


Liputan 
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IPDN: Institut Pukul Dan Nendang 


Andrias Hans 

S KANDAL paling memalukan. Cliff 
Muntu (21) meninggal di 
kampusnya sendiri, IPDN, akibat 
dianiaya para seniornya yang biadab 
bak singa lapar. Ia dihajar habis-ha¬ 
bisan, dipukul dan ditendang bak anjing 
kurap, sehingga jantung dan paru- 
parunya membengkak. Kepalanya babak 
belur. Bibir dan kukunya membiru, buah 
zakarnya membengkak. Sudah tentu 
orangtua Oiff mengalami kesedihan yang 
amat mendalam. Harapan mereka agar 
Cliff kelak menjadi seorang pemimpin di 
Sulawesi Utara kini sima. 

Oiff bukan satu-satunya siswa IPDN 
yang tewas secara mengenaskan. 
Sebelumnya ada puluhan siswa yang juga 
mati akibat penganiayaan. Dan ada 
puluhan bahkan mungkin ratusan siswa 
yang pernah patah tulang dan luka 
badannya akibat pukulan dan tendangan 
yang sadistis. Inilah tragedi yang paling 
memalukan dan menjijikkan. Bagaimana 
sebuah lembaga pendidikan yang ber¬ 
tujuan mulia untuk memanusiakan manu¬ 
sia, yang menjadi tempat kaderisasi 
kepemimpinan pemerintahan nasional, 
ternyata membiarkan saja praktik 
premanisme terjadi di dalamnya. 

Lebih memalukan lagi, seorang dosen 
IPDN, Inu Kencana Syafei, yang vokal 
membeberkan kasus-kasus kekerasan di 
kampusnya itu, justru diinterogasi oleh 
tim dari Depdagri - yang membawahi 
pengelolaan IPDN. Inu Kencana akan 
diberikan sanksi, dan sementara proses 
investigasi, ia dilarang mengajar oleh 
Rektor IPDN I Nyoman Sumaryadi kini 
sudah dinonaktifkan. Menurut Nyoman, 
tindakan Inu membeberkan keburukan 


internal IPDN kepada publik menyalahi 
aturan dan tak pantas. 

Para pemimpin negeri ini memang sudah 
keterlaluan dan aneh bin ajaib. Siapa 
sebenarnya yang salah dan tak pantas? 
Yang menutup-nutupi kejahatan atau yang 
membeberkan kejahatan supaya tidak jatuh 
korban yang lebih banyak? Jelas para elite 

Depdagri dan Rektor IPDN itu sudah 
senewen. Seharusnya yang diinterogasi dan 
diberi sanksi oleh Depdagri justru Rektor 
IPDN itu sendiri. Amien Rais bahkan 
mengatakan, Rektor IPDN harus dipenjara. 
Sebaliknya, Inu Kencana pantas diberi 
penghargaan yang setinggi-tingginya 
sebagai pahlawan moral bangsa ini. 

Tak heran jika negeri ini makin 
terpuruk. Soalnya, para pemimpinnya 
paling suka menutup-nutupi kesalahan 
dan kejahatan. Tidak suka belajar dari 
kesalahan untuk maju. Quo vadis Indo¬ 
nesia? Sungguh ironis memang! Karena 
itulah, IPDN tak pantas lagi disebut 
Institut Pemerintahan Dalam Negeri. 
Yang lebih tepat adalah "Institut Pukul 
Dan Nendang". Tak berlebihan saya 
menyebut seperti itu. Mengerikan sekali 
menyaksikan cuplikan kekerasan di 
lingkungan IPDN yang ditayangkan di 
Metro TV dan SCTV 6 April 2007. 
Tayangan itu diambil pada tahun 2003. 
Siapa pun pasti berdiri bulu kuduknya 
menyaksikan adegan premanisme 
tersebut. Para praja yunior disuruh 
berdiri berbaris, lalu para seniornya 
dengan tangan terkepal memukul sekuat- 
kuatnya ulu hati mereka. Ada yang jatuh 
pingsan. Dada dan rusuk retak. Engsel 
rahang bergeser. Adegan lain. Beberapa 
yunior yang dianggap lalai disuruh berdiri. 
Seorang senior berlari sekencang- 
kencangnya dari arah depan, lalu 
melompat dan menendang dada mereka, 
sehingga para yunior itu satu persatu 
jatuh tersungkur. Meringis kesakitan. 

Tradisi "pengasuhan" bercorak 


kekerasan di lingkungan IPDN jelas 
berdampak negatif bagi kepemimpinan 
daerah maupun nasional. Niscaya lahir 
banyak pemimpin daerah dan nasional 
yang sakit jiwa karena penuh akar 
kepahitan. Karena disakiti melulu. Dampak 
lain, terbentuknya para pemimpin yang 
suka main OTOT ketimbang OTAK dalam 
memimpin dan menyelesaikan perma¬ 
salahan pemerintahan dan kerakyatan. 
Alhasil, masalah negeri ini semakin 
bertumpuk-tumpuk. Tak mungkin ada 
solusi yang baik dalam menghadapi 
masalah rakyat, bangsa, dan negara 
yang begitu rumitnya jika yang diandalkan 
selalu otot Maka, masalah yang kumulatif 
itu akan semakin memberatkan beban 
rakyat, bangsa dan negara. Akibatnya 
kelak, banyak orang menjadi frustrasi 
bahkan depresi. 

Mungkin inilah salah satu penyebab 
terpuruknya negeri ini hingga kini. 
Inilah yang menyebabkan rakyat 
kehilangan kepercayaan kepada para 
pemimpinnya. Tak ada keteladanan, 
yang ada hanya ke-telahedan-an para 
pemimpin. Rakyat frustrasi melihat 
para pemimpin yang edan, cu/un dan 
katro. Para pemimpin yang berotot, 
yang suka pakai tangan dan kakinya 
untuk menyelesaikan masalah, itu 
hanya dibutuhkan di zaman jahiliyah. 
Sekarang ini zaman sudah modern. 
Tanpa otak yang andal, kita keting¬ 
galan. Tapi, jangan frustrasi dululah. 
Sebab, pemerintah dan perusahaan- 
perusahaan berteknologi tinggi manca¬ 
negara saat ini sedang membutuhkan 
otak yang masih orisinil untuk kebu¬ 
tuhan mereka. Bukankah di negeri ini 
otak yang masih orisinil masih sangat 
berlimpah? Tidakkah di Institut Pukul 
Dan Nendang otak para prajanya 
disimpan sangat baik dan rapi? Hayu 
mang, kita ekspor saja otak-otak itu! 

Para pakar, tokoh pendidikan, politisi, 
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dan psikolog telah memberikan sum¬ 
bangsih pemikirannya agar IPDN benar- 
benar dapat diandalkan dalam hal 
kaderisasi kepemimpinan daerah. Agar 
IPDN tidak menjadi Institut Pukul Dan 
Nendang, yang sistem pendidikannya 
siang malam hanya memukul dan 
menendang orang melulu. Kapan 
belajarnya kalau para siswa selalu sakit 
badan dan sakit hati - dan menyimpan 
dendam untuk kelak membalasnya 
kepada para praja baru? Kita harus 
belajar pada Profesor Yohanes Surya, 
bagaimana perjuangan dan pengor¬ 
banannya sehingga ia berhasil mendidik 
anak-anak asuhannya yang masih belia 
itu demi mengharumkan nama Indone¬ 
sia di mata internasional. Otaklah yang 
dilatihnya, bukan otot, perut, dan dada. 

Jadi, bagaimana menemukan solusi 
terbaik? Yang paling penting adalah: 
pemerintah, sebagai pihak yang 
empunya institusi ini, harus berpikir 
secara serius dan komprehensif. 
Misalnya, apakah para alumni IPDN 
selama ini telah menunjukkan kinerja 
yang baik di daerahnya? Apakah 
daerah itu lebih maju dan lebih 
sejahtera rakyatnya dengan hadirnya 
para alumni IPDN di lingkungan 
pemerintahan? Apakah pelayanan 
publik makin lebih baik? Apakah di era 
otonomi daerah sekarang ini masih 
diperlukan IPDN? Apakah tidak lebih 
baik universitas-universitas di negeri ini, 
khususnya yang berada di setiap 
provinsi, membuka fakultas baru di 
bidang manajemen pemerintahan yang 
menekankan pada proses berpikir 
daripada mengandalkan otot dan 
dengkul? 

Bukankah universitas setempat jauh 
lebih paham akan kondisi dan kebu¬ 
tuhan pemerintahan daerahnya 
sendiri? IPDN itu sendiri lebih baik 
"disukabumikan" saja. Apalagi kata 


Mendiknas Bambang Sudibyo (Tribun 
Jabar, 10 April 2007), IPDN telah 
melanggar UU Sisdiknas Nomor 20 
Tahun 2003. Jika IPDN dibubarkan, 
putra-putri daerah dari berbagai 
peguruan tinggi akan dapat bersaing 
secara positif di daerahnya demi 
memberikan sumbangsih terbaik. 
Selama ini terkesan kuat alumni IPDN 
dijadikan "anak emas" di kantor 
pemerintahan daerah. Mereka men¬ 
dapatkan fasilitas yang istimewa. Masih 
sekolah saja sudah memperoleh gaji, 
tunjangan, dan pangkat. Tak apa-apa 
bila mereka memang kader yang 
berkualitas. Tapi, bagaimana kalau 
mereka masuk IPDN karena kolusi, 
nepotisme, dan suap? 

Kita berharap ke depan tak akan ada 
lagi Cliff-Cliff baru yang berguguran di 
lembaga pendidikan. Kepada orangtua 
dan sanak keluarga Cliff Muntu di 
Manado, saya mengucapkan turut 
berdukacita yang sedalam-dalamnya. 
Sebagai orang beriman kepada Yesus 
Kristus satu-satunya Tuhan dan 
Juruselamat, ingatlah firman Tuhan ini: 
"Berbahagialah orang-orang mati yang 
mati di dalam Tuhan, sejak sekarang 
ini. Sungguh, kata Roh, supaya mereka 
boleh beristirahat dari jerih lelah 
mereka, karena segala perbuatan 
mereka menyertai mereka" (Wahyu 
14:13). 

Cliff, engkau pergi dua hari sebelum 
umat kristiani merayakan Jumat Agung 
6 April 2007 dan empat hari sebelum 
Paskah Minggu 8 April 2007. Percayalah 
Tuhan Yesus telah terlebih dulu 
menderita bagimu. Ia disalibkan demi 
menyelamatkanmu dan kami semua. Ia 
telah bangkit mengalahkan maut. 
Pengharapan pasti akan kebangkitan 
kelak sudah dijamin oleh-Nya. Harapan 
saya, kepergianmu ke pangkuan Bapa 
Surgawi kiranya akan menghentikan 
segala tindak kekerasan di almama¬ 
termu yang selama ini sadis dan 
menjijikkan. Selamat jalan Cliff! 

* Penulis adalah aktivis sosial 
keagamaan. 
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It's True by: Bezaliel Yehuda 
Executive Producer: 
Binsar Sihite 
Music Arranger: 
Harif Santoso 


Available: 
On Cassette & Cd 
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Yayasan Philadelphia 


Memhantu Gereja di Pedesaan 


P iETANI bersahaja itu bernama 
Lukas. Setiap hari, Senin 
sampai Sabtu, dia sibuk 
menggarap ladang. Namun setiap 
hari Minggu, pria berumur 70 ta¬ 
hun ini membawakan firman Tuhan 
di Gereja Pantekosta di Indonesia 
(GPdl), Desa Gunungkidul, Yogya¬ 
karta. Pendeta Lukas—demikian 
dia dipanggil—adalah hamba Tuhan 
yang melayani di gereja desa yang 
jemaatnya sekitar 22 kepala ke¬ 
luarga (KK) atau kurang-lebih 60 
jiwa itu. 

Tempat ibadah yang hanya be¬ 
berapa meter dari kediaman Pdt 
Lukas itu memang sangat seder¬ 
hana. Dinding bagian bawah, sepa¬ 
rah hanya berupa tembok yang ha¬ 
nya diplester. Sisanya sampai atap 
ditutupi gedek bambu, sedangkan 
atap hanya genteng tua yang te¬ 
lah berlumut. Tanpa diharap, bebe¬ 
rapa waktu lalu tempat ibadah itu 
dikunjungi oleh pengurus Yayasan 
Philadelphia dari Jakarta, sambil 
menyerahkan sejumlah bantuan 
peralatan gereja serta bahan maka¬ 
nan. Betapa pun, bantuan itu sa¬ 
ngat berarti bagi keluarga Pdt Lu¬ 
kas dan masyarakat sekitar 
Kondisi gereja di pedesaan, se¬ 
perti yang tergambar di atas, me¬ 
narik perhatian Yayasan Philadel¬ 


phia, yang didirikan untuk meng¬ 
ulurkan tangan kepada gereja pe¬ 
desaan yang berada dalam kepriha¬ 
tinan. "Beberapa jemaat interdo- 
minasi yang merasa prihatin atas 
kehidupan gereja di pedesaan, 
merasa terpanggil membentuk ya¬ 
yasan untuk melakukan misi ke pe¬ 
desaan," tutur Stevanus Indra Su- 
handa, ketua Yayasan Philadel¬ 
phia. Tapi bentuk bantuan lebih 
terfokus pada sarana ibadah se¬ 
perti gitar, Alkitab, alat-alat per¬ 
jamuan. 

Tidak pandang denominasi 

Walau sebagian besar anggota 
yayasan adalah jemaat Gereja Be- 
thel Indonesia (GBI) Philadelphia, 
Jatinegara, Jakarta Timur, namun 
bantuan mereka ditujukan kepada 
gereja-gereja tanpa memandang 
denominasi. Pihak yang memberi 
bantuan pun berasal dari beragam 
denominasi gereja. Sejauh ini 
yayasan selektif dalam menerima 
mitra. Pernah ada satu sinode ge¬ 
reja minta ikut bergabung, namun 
karena misi dan visinya sangat ber¬ 
beda, pihak yayasan memutuskan 
untuk independen. 

Cikal bakal yayasan mulai ber¬ 
kiprah pada 2000, membantu 
warga gereja yang tinggal di satu 


daerah di Lam¬ 
pung. Lalu pa¬ 
da 2001, pela¬ 
yanan ber¬ 
kembang me¬ 
nuju daerah 
pesisir Jawa 
Tengah, 
seperti daerah 
Wonogiri, ser¬ 
ta Kabupaten 
Kertosono, Ja¬ 
wa Timur. "Pa¬ 
da awalnya, 
lembaga tidak 
memiliki modal 
besar atau bi¬ 
aya untuk se¬ 
wa kantor. Ka¬ 
lau ada uang, 
kita langsung 
berangkat ke 
lokasi sasaran. 

Kita tidak per¬ 
nah meminta 
sumbangan. Jadi, tidak ada yang 
tahu kegiatan ini," jelas Stevanus 
tentang masa-masa awal pelaya¬ 
nan mereka. 

Pada 2003, para anggota secara 
resmi mencatatkan lembaga men¬ 
jadi Yayasan Philadelphia. Setelah 
resmi menjadi sebuah badan 
hukum, geliat pelayanan yayasan 
makin meng- 
gurita, baik da¬ 
ri segi penda¬ 
naan maupun 
daerah yang 
perlu dibantu. 
Bukan hanya di 
kawasan Lam¬ 
pung dan Jawa 
mereka bergi- 
at, warga Kris¬ 
ten prasejah- 
tera yang ada 
di Tentena, 
Kabupaten Po¬ 
so, Sulawesi 
Tengah pun 
mereka je¬ 
nguk. Terakhir 
mereka mela¬ 
wat ke Jambi. 
Pada tahun 
2007 ini mere¬ 
ka berencana 
memberikan 


Di salah satu rumah jemaat yang rubuh 


bantuan berupa sepeda dan lampu 
Petromax bagi pendeta di Pulau 
Enggano, Bengkulu. 

Hanya mampu beli gelas 

Mengapa memilih kaum prase- 
jahtera gereja sebagai obyek pela¬ 
yanan? Pria kelahiran Palembang, 
Sumatera Selatan tahun 1953 ini 
bersaksi. Pada 1973 ia pernah me¬ 
ngikuti kegiatan pemberian ban¬ 
tuan ke sebuah desa bernama 
Gombel, di Jawa Tengah. Ia me¬ 
lihat banyak sekali warga Kristen 
yang hidup di bawah garis kemis¬ 
kinan. Bahkan pendetanya pun 
harus dibantu dengan pemberian 
bahan-bahan pokok seperti beras, 
gula dan garam. "Saya lihat kehi¬ 
dupan umat sangat susah, untuk 
tempat ibadah saja mereka meng¬ 
gunakan bekas kandang sapi. 
Itulah yang memotivasi saya untuk 
membantu mereka melalui sebuah 
yayasan," cerita pria berkacamata 
ini. 

Sejauh ini, yayasan yang berkan¬ 
tor, di Jatinegara ini lebih memilih 
memberi bantuan berupa perleng¬ 
kapan ibadah ketimbang uang. 
Salah satu alasannya, belum ba¬ 
nyak donatur. Di samping itu, pihak¬ 
nya melihat bahwa yang dibantu 
memang benar-benar membutuh¬ 


kan alat-alat ibadah. Tentang pem¬ 
berian peralatan ibadah ini, Steva¬ 
nus punya pengalaman menarik: 
Beberapa waktu lalu, ketika timnya 
memberi bantuan alat perjamuan 
kudus untuk sebuah gereja di Kabu¬ 
paten Kertosono, sang pendeta 
berkata bahwa dia sudah lama ber¬ 
doa untuk mendapatkan baki perja¬ 
muan kudus. Dan doa itu terkabul 
dengan kehadiran Yayasan Philadel¬ 
phia yang membawa alat-alat per¬ 
jamuan itu. Sang pendeta menam¬ 
bahkan, anaknya pernah ke Jakarta 
untuk membeli perlengkapan perja¬ 
muan kudus, namun yang dapat 
dibeli hanya gelas-gelasnya saja. 
"Kami tidak mampu membeli baki 
perjamuan," imbuhnya serius. 

Di Pulau Enggano, Bengkulu, ada 
pendeta yang sering terlambat 
sampai di gereja karena transportasi 
yang sulit, ditambah jauhnya jarak 
gereja dengan rumah pendeta. Ak¬ 
hirnya Yayasan Philadelphia mem¬ 
berikan bantuan berupa sepeda 
bagi pendeta. 

Tentu saja tidak semua proposal 
yang masuk langsung direspon po¬ 
sitif yayasan. Mereka terlebih da¬ 
hulu melakukan survei, apakah ge¬ 
reja tersebut memang benar-benar 
sedang memerlukan bantuan. 

^Danie! Siahaan 
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RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telpffu. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggolan kami: 



RSB103JFW 

Juga berafiliasi dagu Radio 
CVC Australia Intcnuskmal 


RADIO DIAN MANDIR1100,5 FM 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 


Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE &,STUDIO 
Jl. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i 22815. Nias, Sumatera Utara 
9: (62) 081 534 660 697 
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Mewaspadai Pengajaran 
yang Menyimpang dalam Kekristenan 


Pdt. Pol tak YP Sibarani, D.Th* 


B ERBICARA mengenai 

pengajaran yang 

menyimpang dalam kekris¬ 
tenan merupakan suatu pekerjaan 
yang bersifat luas dan rumit. Pem¬ 
bicaraan mengenai pengajaran 
yang menyimpang dalam kekriste¬ 
nan tidak dapat dilakukan dalam 
pertemuan yang sangat singkat. 
Pembahasan mengenai hal ini se¬ 
baiknya dilakukan tidak secara satu 
arah (khotbah) tetapi secara dua 
arah (diskusi). Untuk cara yang ke¬ 
dua inilah saya membuat tulisan 
singkat dan sederhana ini, yaitu se¬ 
bagai suatu pengantar diskusi. Tuli¬ 
san ini tidak lahir dari pemikiran dan 
penelitian saya sendiri, tetapi gabu¬ 
ngan dari beberapa penulis lain, 
yang di sana-sini ditambahkan se¬ 
suai dengan kebutuhan. 

Tulisan ini dibagi ke dalam enam 
bagian, yaitu: Pengertian pengaja¬ 
ran yang menyimpang dalam kekris¬ 
tenan, karakteristik dari pengajaran 
yang menyimpang, bentuk-bentuk 
pengajaran yang menyimpang, 
faktor-faktor pendukung muncul¬ 
nya pengajaran yang menyimpang, 
akibat-akibat yang ditimbulkan dan 
antisipasi serta penanggulangan¬ 
nya. Keenam bagian ini disajikan 
secara seri dalam tabloid ini. 

Pengertian 

Secara prinsipil, yang dimaksud 
dengan 'pengajaran yang menyim¬ 
pang dalam kekristenan'adalah se¬ 
gala bentuk pengajaran yang 'ti¬ 
dak sehat (band. I Tim. 1:10; II 
Tim. 1:13). Ada yang secara tegas 
mengatakan ajaran yang menyim¬ 
pang tersebut sebagai 'ajaran 
sesat atau ajaran yang menyesat¬ 
kan. Hal ini dapat dimaklumi karena 
pengajaran yang menyimpang 
atau tidak sehat memang pada 
akhirnya bermuara kepada penye¬ 
satan, sekalipun pada awalnya 
tidak ada niat untuk menyesatkan 
secara sistematis. 

Dalam Alkitab terdapat suatu ka¬ 
ta yang menunjuk kepada sese¬ 
orang atau sekelompok orang 
yang menggandrungi pengajaran 
yang menyimpang, yaitu 'bidat 


(Tit. 3:10). Secara etimologis, kata 
M/afberasal dari kata bida'ah<$a\am 
bahasa Arab, yang berarti 'suatu 
ajaran atau aliran yang menyimpang 
dari ajaran resmi'. 1 Yang disebut se¬ 
bagai ajaran yang resmi adalah aja¬ 
ran yang sejak lama dipelihara oleh 
gereja sejak Zaman Rasul-rasul dan 
Bapa-bapa Gereja. Ajaran yang res¬ 
mi sering disebut sebagai ajaran 
yang ortodoks. Definisi lain dari bi¬ 
dat adalah ajaran yang ditambah¬ 
kan kepada apa yang terdapat 
pada yang sudah digariskan dalam 
suatu doktrin atau kumpulan pe¬ 


ngajaran tertentu. Bidat dapat juga 
disebut sebagai ajaran yang 
menyalahi ajaran yang benar. 2 

Pada Zaman Yunani Kuno, khu¬ 
susnya di kalangan para filsuf, bidat 
mempunyai pengertian sebagai 
'memilih atau berbeda pendapat' 
dan karena perbedaan pendapat 
tersebut muncullah 'aliran' atau 
'golongan' yang baru. Dalam kon¬ 
teks seperti itulah kata ini diterje¬ 
mahkan sebagai 'mazhab' atau 'go¬ 
longan'dalam Kisah Para Rasul 5:17 
dan 15:5. Dalam sejarah telah mun¬ 
cul banyak bidat dari dan dalam ge¬ 
reja. Mereka mula-mula hanya 


sebagai persekutuan yang kecil, 
namun pada akhirnya memisahkan 
diri dari 'gereja yang benar', karena 
mereka tidak lagi mau mengikuti 
ajaran-ajaran yang sehat. 3 Ada kala¬ 
nya ajaran-ajaran yang menyim¬ 
pang dalam kekristenan tidak lagi 
diakui sebagai bagian dari kekriste¬ 
nan, tetapi ada juga yang meng¬ 
anggapnya sebagai bentuk kekris¬ 
tenan yang bersifat 'akal-akalan' 
(pseudo-Christian reiigions). 

Dalam literatur berbahasa Inggris, 
terdapat dua kata yang dianggap 
masih berhubungan erat dengan 


kata bidat, yaitu heresy dan cu/t. 
Heresy berasal dari kata Yunani 
hairesis, yang memiliki pengertian 
sebagai 'pilihan' atau 'pendapat' 
pribadi. Di kemudian hari, kata ini 
menunjuk kepada 'suatu pendapat 
yang berlawanan dengan penga¬ 
kuan iman gereja yang mendasar 
(credo). Orang yang memiliki atau 
pengikut heresy disebut sebagai 
heretic . 4 

Kata lain cu/t, berasal dari kata 
Latin cultus, yang berarti 'pemu¬ 
jaan', 'penyembahan' dan 'ketaat¬ 
an melekat' Kata cuit pada akhir¬ 
nya dipergunakan untuk menunjuk 


kepada suatu bentuk penyemba¬ 
han dan ketaatan seseorang ke¬ 
pada yang bukan Tuhan yang se¬ 
jati. Itulah sebabnya kata cu/t juga 
dikenakan bukan hanya kepada pe¬ 
ngajaran yang menyimpang dalam 
koridor Kristen, tetapi juga yang 
sudah sama sekali berbeda atau su¬ 
dah menjadi agama dan keper¬ 
cayaan lain yang 'bukan Kristen'. 5 

Karakteristik Ajaran yang 
Menyimpang 

Pengajaran yang menyimpang 
memiliki ciri-ciri dan karakteristiknya 


sendiri. Beberapa ciri bidat, yang 
dapat disebut dalam kesempatan 
ini, antara lain: (a) mengemukakan 
penafsiran yang baru; (b) meng¬ 
klaim bahwa mereka telah mene¬ 
mukan suatu kebenaran yang 
baru; (c) memiliki pedoman yang 
berotoritas di luar Alkitab; (d) 
memperkenalkan 'juruselamat 
yang lain'; (e) berani berdusta; 
dan (f) mengkultuskan pemimpin¬ 
nya. 6 

Bidat selalu dimulai oleh seorang 
pemimpin yang kuat dan dinamis 
yang mampu mengontrol semua 
pengikutnya dan memiliki sistem 


keanggotaan yang sangat ketat. 
Sekalipun sering juga dipimpin dan 
dipelopori oleh seorang yang bu¬ 
kan pendeta profesional dalam ge¬ 
reja lokal, namun mereka sangat 
giat mencari pengikut yang baru. 
Pengajaran yang menyimpang me¬ 
miliki pandangan dan praktek teo¬ 
logi yang sangat baku dan sangat 
dihormati oleh para anggotanya, 
sekalipun penentuan doktrin ter¬ 
sebut tidak terlebih dahulu didis¬ 
kusikan dengan mereka, atau de¬ 
ngan kata lain bukan berdasarkan 
hasil kesepakatan bersama. Pada 
mulanya suatu pengajaran yang 
menyimpang hanya menyimpang 
dalam satu dua hal tertentu saja, 
namun akhirnya mengakibatkan 
penyimpangan dalam banyak hal 
lainnya. Para penganut pengajaran 
yang menyimpang akan selalu me¬ 
ngatakan bahwa mereka memiliki 
'pewahyuan yang baru' di samping 
Alkitab dan mengklaim bahwa 
merekalah yang paling benar atau 
satu-satunya yang benar. Pengaja¬ 
ran yang menyimpang seringkali 
menggunakan simbol-simbol atau 
ungkapan-ungkapan yang sekali¬ 
gus menjadi identitas mereka se¬ 
cara melekat. 7 

*(Pendiri Sekolah Pengkhotbah Mod¬ 
ern, Ketua Pelaksana STT Lintas 
Budaya, dan Gembala Sidang GKRI 
Jemaat Hidup Baru) 


Catatan Kaki 

1 Lihat J. Verkuyl, Gereja dan Bidat, 
Jakarta: BPK Gunung Mulia, Cetakan kedua, 
1966, hlm. 12. 

2 Band. Poerwadarminta, Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, hlm. 136. 

3 Lihat H. Berkhof dan I.H. Enklaar, 
Sejarah Gereja, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
Cetakan keempat, 1967, hlm. 348-349. 

4 Band. J. Oswald Sanders, Heresies and 
Cuits, Christian Witness Press, 1964, hlm. 
10 . 

5 Lihat Kenneth Boa, Cuit, World Reiigions 
and You, Wheaton: Victor Books, Illinois, Ninth 
printing, 1982, hlm. 5-6. 

6 Lihat Paulus Daun, Bidat Kristen dan 
Masa ke Masa, Manado: Yayasan Daun Fam¬ 
ily, Cetakan kesebelas, 1999, hlm. 19-27. 

7 Walter Martin and Gretchen Passantino 
(eds.), The New Cuits, Ventura: Regal 
Books, California, 1980, hlm. 17-21. 



Alkitab sumber kebenaran sejati 


GKRI Jemaat HIDUP BARU 

Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya. Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
anda bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 



Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt. Dr. Rohana J. Sutjiono 


n 


' 



Setiap Minggu 
10.00 - selesai 
R3 54FA tM >£W-!i < > 1 •!•) 7 
Setiap Selasa 
19.00-21.00 


Hadirilah’!! SEMINAR : 

Pembaharuan Relasi 
Suami-lsteri 


speakers: 

Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt. Dr. Rohana J. Sutjiono 


Terbatas: 75 pasang saja. Rp 200.000,-/psg. Dapat makalah & lunch 



fictteum & teUu-di r lndo*teAiA !(! 

ebolah 
engbhotbah 
oderi 

menyusun khotbah 
yang sistematis dan simetris, 
serta membawakannya 
secara dinamis 
Pdt. Dr. Poltak YP Sibarant (dalam 60 jam) 


Segera dibuka Angkatan ke-3, ke-4 & ke-5 


Jadwal Belajar: 

| Angkaton ke-3 

Setiap Senin 
17.30-20.00 wib 
(di HKBP Karnolong 
Jl. Kramat IV/37) 


* Angkatan ke-4 dan ke-5, 
diadakan mulai Juni 07 di Kelapa Gading 


Informasi lebih lanjut, hub: Mima (021) 45845975-78 



STTLB 




Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya 

(Cross Cultural Theological Seminary) 


Menyelenggarakan Pendidikan Teologi 
dengan Program-program: 

Program Sertifikat Teologi 
Sarjana Theologia (S.Th) 

Master of Arts Christian Ministry (MACM) 
Magister Theologiae (M.Th) 

Doctor of Ministry (D.Min) 

Daftarkan Diri Anda di Kampus STTLB: 

Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
1. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading - Jakuti 
Telp. (021) 45845975-78 


REFORMATA 
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Yayasan Permata 

Siap Melayani Keluarga yang Beiduka 

Y 


r AYASAN Permata hadir 
untuk memberikan 
pelayanan kepada keluarga 
yang sedang mengalami kedu¬ 
kaan, karena ditinggal oleh orang 
yang mereka kasihi. Dalam mela¬ 
kukan pelayanan ini Yayasan Per¬ 
mata tidak memandang latar bela¬ 
kang ekonomi, suku 
dan ras maupun go¬ 
longan. "Semua 
akan kami layani de¬ 
ngan sepenuh hati 
dan sepenuh kasih, 
sesuai dengan visi 
kami," ujarYGSetia- 
wan, salah seorang 
staf Yayasan Per¬ 
mata. 

Selanjutnya Setia- 
wan menjelaskan 
bahwa lambang Per¬ 
mata berharga bagi 
yang sudah mening¬ 
gal, berharga bagi ke¬ 
luarga yang berduka 
terutama bernilai ka¬ 
rena melalui pelayanan ini Yesus 
dipermuliakan. 

Pelayanan Yayasan Permata me¬ 
liputi penyediaan peti jenazah, 
memandikan jenazah, pemberian 
formalin, ambulans, bungan video, 
foto, dekorasi, snack, dan lain-lain. 
"Kami juga siap bila keluarga 
menginginkan jenazah dikirim ke 
luar kota atau luar negeri," tegas 
Setiawan.. 

Bila keluarga memerlukan rumah 
duka, PK Permata telah menjalin 

mmmtSk 


kerja sama dengan beberapa ru¬ 
mah duka yang ada di Jakarta dan 
Tangerang, Banten. Demikian juga 
untuk kepentingan pemakaman 
dan kremasi, Yayasan Permata siap 
melayani siapa saja yang mem¬ 
butuhkan. 

Yang juga perlu mendapat per- 



Yayasan Permata siap mengantar jenazah 

hatian kita semua yaitu bahwa PK 
Permata menyediakan peti jena¬ 
zah, mulai dari peti paling murah 
sampai peti jenazah esklusif, namun 
semuanya berkualitas terbaik. 

"Tujuan kami memang tidak se¬ 
mata profit oriented, kami juga 
ingin memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi masyarakat yang eko¬ 
nominya lemah dan terbatas. 

Bagaimana pun mereka adalah cip- 
taan Tuhan yang harus dihargai, 
karena manusia semuanya 


berharga di mata Tuhan," ujar Se¬ 
tiawan. 

Dalam Alkitab diceritakan ten¬ 
tang seorang Yusuf dari Arimatea 
yang meminta Yesus untuk diku¬ 
burkan. Yusuf dari Arimetia tidak 
gentar dan mempunyai ketetapan 
dalam hatinya untuk melakukan hal 
tersebut. Padahal si¬ 
tuasinya begitu 
^ mencekam dan beri¬ 
siko tinggi. Kisah ter¬ 
sebut menjadi inspi¬ 
rasi akan keberada¬ 
an PK Permata. 

Pelayanan 24 jam 
selama 365 hari me¬ 
ngingatkan masalah 
kedukaan yang tidak 
bisa diprediksi da¬ 
tangnya maka PK 
Permata membuka 
pelayanan 24 jam 
nonstop selama 365 
hari. 

"Melakukan pela¬ 
yanan kepada orang 


yang sedang berduka tidaklah 
mudah, kami harus ramah, sopan, 
tulus, selain tentunya juga harus 
proaktif dan kreatif . Diharapkan 
kehadiran PK dapat sungguh- 
sungguh menjadi berkat dan me¬ 
ringankan orang berduka," lanjut 
Setiawan. 

Dengan tenaga-tenaga yang te¬ 
rampil maka PK harus siap mem¬ 
bantu dan melayani nada dengan 
sepenuh hati dan sepenuh kasih. 

Daniei Siahaan 


GBT Yesus Juruselamat, Gedung KARUNIA - Jl. Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-E 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan ” 

JADWAL KEGIATAN 

Minggu : Gereja Anak: 10.00-12.00 WIB Rabu: Pemuridan: 19.00-21.00 WIB. 

Sabtu : Pemuridan: 09.00-11.00 WIB, Gereja Pemuda: 18.00-20.00 WIB. 

IBADAH RAYA MINGGU 

MEI’ 07 Ibadah Raya I - 07.00 lbM ^ya 2 - 10.00 

06 (Perjamuan Kudus) Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div 

13 Pdt. Pilipus Boediprayitno. Pdt. Pilipus Boediprayitno. 

*I7 KAMIS (KENAIKAN YESUS) IBADAH lx -Pkl.08.00 WIB -Pdt. Timotius Anggawijana 
20 Pdt. Martin Stephanus. Pdt. Martin Stephanus. 

27 Pdt. Jason Budiprasetya. Pdt. Yukub Susabda. 


JADWAL KEBAKTIAN JEMAAT ANTIOKHIA 


Tanggal 

02 Mei 


03 Mei 


Waktu 

Pkl 12.00 


Pkl 10.00 


Acara 
Pembicara 
P. Oikumene 

Pdt. Arision Harlim 


ALF 

Pdt. Arision Harlim 


Bina Wilayah 


P. Oikumene 

Ibu Lim Weycen 


ALF 

Ibu Lim Weycen 


Bina Wilayah 


ALF= Antiokhia Ladies Fellowship 
AFG= Antiokhia Family Gathering 
AYF= Antiokhia Youth Fellowship 


Tempat: Wisma Bersama Lt 2 
Jin Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 


Jadwal Gereja 


Bagi Anda yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan: 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


^ JADWAL IBADAH SABAT 

( K( CBC RAJAWALI 

Sabtu, Pukul: 09.30-12.00 

Wisma Dharmala Sakti, Basement, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman-Jakarta Pusat 

Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya, S.Th 

MEI 

Tanggal 

FIRMAN TUH AN 

PENDALAMAN ALKITAB 

5 

Ev.JohnTaebenu 

Pdt Danny Kastanya 

12 

Pdt Ronnie Panambunan 

Ev. Daniei Toalu 

19 

Pdt Daniei Frans 

Pdp. Abraham Sumarauw 

26 

Pdt Antonius Phang 

Bp. HarryAnder 


JUNI 

Tanggal 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

2 

Ev. Max E. Makahinda 

Pdt Danny Kastanya 

9 

Sdri. Rolla P. Bawata 

DR. YVJ Lintuuran 

16 

Ev. Frank Sigar 

Pdt Antonius Phang 

23 

Pdt Danny Kastanya 

Pdp. Daniei Frans 

30 

Pdt Gerry Takaria 

Ev. John Taebenu 


CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH 


Jemaat Persaudaraan Kristen 


Informasi 021-93046908 




GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 
Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 
Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 
Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

06 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

Pdt. Amin Lie 

Ibadah Raya 

13 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya&Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 

Ibadah Raya8iPerjamuan Kudus 

17 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt.Gunawan Hartono 

Ibadah Kenaikan Tuhan Yesus 


Pkl 07.30 

Pdtlndriatj Wenas Opto 

Ibadah Raya 

20 Mei 

Pkl 18.00 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 

27 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Lukas Mulyanto 

Ibadah Raya Pantekosta 

Pkl 18.00 

Pdt. Lukas Mulyanto 

Ibadah Raya Pantekosta 


2007 = YEAR of GROWING 


IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 


* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 
Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 


Kebaktian Minggu 

Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

29 April 
2007 

Pkl 07.30 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Arision Harlim 

Pkl 10.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt.Yongki Karman 

Pkl 16.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Gunawan Sutedja 

06 Mei 
2007 

Pkl 07.30 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Arision Harlim 

Pkl 10.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Gunar Sahari 

Pkl 16.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Poltak Sibarani 

Minggu, Tempat: Twin Plaza, Lt 2 

JL Let. Jend S. Parman Kav 93-94, Slipi, Jakarta 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


06 

Pdt Lie Hwee Ling 

Pdt Lie Hwee Ling 


13 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

Mei ‘07 

20 

Ev. Jusniar Napitupulu 

Pdt Reggy Andreas 


27 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 


06 

Pdt Lie Hwee Ling 

PdtHilda Pelawi 

Juni ‘07 




13 

Ev. Jusniar Napitupulu 

Pdt Yohan Candawasa 


REFORMATA 



TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 
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Pujian dan penyembahan dalam acara ke bakti a n Boanerges 


gota logistik antara lain bertang¬ 
gung jawab untuk menyediakan 
karpet, spanduk, mimbar, kotak 
kolekte sampai dengan alat ko¬ 
munikasi. 

Uniknya, pada tanggal 2 Maret 
2007 tim ini juga pernah menam¬ 
pilkan "Logistic in Love", sebuah 
acara drama yang dikemas dengan 
sangat sederhana. Logistic in Love 
dibuka dengan kisah tentang se¬ 
seorang anak muda yang rindu 
untuk melayani Tuhan dengan ta¬ 
lenta yang dimilikinya. Tetapi sang 
anak tersebut mendapat banyak 


Astrid (19). Wanita berkulit putih ini 
sudah lama bergabung untuk meng¬ 
ikuti ibadah bersama Boanerges 
Youth Ministry. Baginya banyak ke¬ 
untungan yang didapat ketika me¬ 
ngikuti acara tersebut, salah satunya 
adalah, ia merasa semakin dekat de¬ 
ngan Sang Pendpta. 

"Pokoknya enak beribadah di si¬ 
ni, makanya aku membawa banyak 
teman untuk bersama-sama me¬ 
ngikuti ibadah di sini," kata Astrid 
ketika diminta komentar oleh RE- 
FORMATA di Gedung Istora Sena- 
yan Jakarta. & Danie! Siahaan 


J UMAT, 20 April 2007. Saat itu 
masih pukul 18.00, namun 
ribuan anak muda sudah me¬ 
nyemut memasuki Istora Senayan 
Jakarta, di mana acara Gospel Revo- 
lution 2007 akan berlangsung satu 
jam lagi (pukul 19.00). 

Gospel Revolution 2007 adalah 
suatu acara ibadah yang dikemas 
dalam bentuk seminar, kebaktian 
kebangunan rohani (KKR), kesem¬ 
buhan ilahi, perjamuan kudus dan 
pengurapan. Rangkaian acara ini 
menampilkan pembicara antara lain, 
Gembala Sidang Gereja Tiberias In¬ 
donesia (GTT) Pdt Yesaya Pariadji, 
Pdt Darniaty Pariadji, Pdt Joshua 
Tumakaka, Pdt Ivan Tanudjaja dan 
Dolf Mailangkay. Tampil pula pem¬ 
bicara dari luar negeri, Pastor Jo- 
seph Prince dan Pastor Mark Ng da¬ 
ri New Creation Church, Singa¬ 
pura. 

Kita tinggalkan dulu acara heboh 
itu. Kita justru ingin membeberkan 
tentang pihak-pihak yang berkiprah 
di balik acara yang berlangsung 
sukses itu. Ternyata, konsep acara 
hingga pelaksanaan acara itu semua 
ditangani oleh sebuah tim anak 
muda gereja yang tergabung 


dalam Boanerges Youth 
Ministry. Sedangkan Boa¬ 
nerges Youth Ministry ada¬ 
lah semacam event orga- 
/7/zeryang khusus mena¬ 
ngani kegiatan-kegiatan 
gereja yang diasuh oleh 
GTI. 

Pada sesion pertama, 
berlangsung KKR Praiseln - 
finity berjudul "My First 
Love" yang ditujukan bagi 
anak-anak Sekolah Minggu 
atau Boanerges Kids. Ke¬ 
mudian sesion kedua di¬ 
khususkan bagi pelajar 
SMP dan SMU. Semua aca¬ 
ra ini digarap oleh tim Boa¬ 
nerges Youth Ministry. 

Boanerges Youth Minis¬ 
try yang merupakan wa¬ 
dah resmi kepemudaan 
GTI terdiri dari 22 ministry 
dengan tanggung jawab 
masing-masing. Salah satu¬ 
nya adalah tim logistik atau 
bagian perlengkapan. Tim 
ini bertanggung jawab atas 
semua properti yang dimi¬ 
liki Boanerges Youth Ministry. 

Tim logistik ini terbentuk karena 


hambatan, terutama dari 
ayahnya sendiri. Namun, 
meski di bawah tekanan 
dan omelan orang tuanya, 
si anak terus berupaya me¬ 
layani Tuhan. Dia juga ber¬ 
usaha membagi-bagikan 
berkat kepada ayahnya 
sendiri. Acara kemudian di¬ 
lanjutkan dengan pujian 
penyembahan. 
Menguntungkan 
Kiprah Boanerges Youth 
Ministry didukung penuh 
oleh para anggotanya. Di- 
mas Suprapto (26) yang 
baru tiga bulan bergabung 
menegaskan kalau kebera¬ 
daan wahana ini sangat 
menguntungkan bagi re¬ 
maja dan pemuda GTI. 
Anggota yang terlibat da¬ 
pat menyumbangkan ta¬ 
lenta yang dimilikinya. "Sa¬ 
ya sangat senang menjadi 
anggota Boanerges kare¬ 
na dapat menyumbangkan 
talenta yang diberi Tuhan. 
Pokok-nya, enak deh bisa 
gabung di sana," jelasnya berpro¬ 
mosi 

Hal yang sama diutarakan oleh 


Kegiatan-kegiatan Boanerges Youth Ministry 


memang dalam dalam setiap acara 
Boanerges Youth Ministry membu¬ 


tuhkan anak-anak muda untuk 
menyiapkan seluruh peralatan dan 
perlengkapan pendukung. Ang- 


sre/ ormata 


Website Kami 
www.reformata.coni 


Dapatkan 
benta-benta lain 
yang aktual 


m 


REFORMATA 
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Bentuk-bentuk Hukuman 


An An Sylviana, SH, MBL 


Pak An yang saya hormati, 

Saya sering membaca berita tentang keputusan Pengadilan. 
Tapi ada beberapa hal yang belum saya mengerti. Misalnya, 
beberapa hari lalu saya membaca berita di surat kabar terkenal 
yang bunyi beritanya kira-kira sebagai berikut: "Si A diganjar 
hukuman penjara selama 10 tahun potong masa tahanan. Selain 
itu, dia diharuskan membayar denda sebesar Rp. 10.000.000,- 
subsider 2 bulan penjara." Yang ingin saya tanyakan kepada Pak 
An adalah : 

1. Apa maksud kalimat "dipotong masa tahanan"? 

2. Apa arti "subsider" ? 

3. Apa kaitan "subsider" dengan denda ? 

Terima kasih atas penjelasan Bapak. 

Martinus - Jl. Sudirman, 

Balikpapan, Kalimantan Timur 


M enurut Pasal 10 Kitab 
Undang Undang Hukum 
Pidana (KUHP), pemba¬ 
gian macam-macam hukuman 
dapat disistematikkan sebagai 
berikut : 

1.Hukuman Pokok, terdiri dari: 
(a). Hukuman Mati; (b). Hukuman 
Penjara; (c). Hukuman Kurungan; 
(d). Hukuman Denda 

2.Hukuman Tambahan, terdiri 
dari : (a). Pencabutan atas bebe¬ 
rapa hak tertentu; (b). Perampa¬ 
san barang tertentu; (c). Peng¬ 
umuman keputusan hakim. 

Perlu juga diketahui ada perbe¬ 
daan antara Hukuman Penjara dan 


Hukuman Kurungan. 

Hukuman Penjara 

Terhukum menjalaninya di ge¬ 
dung atau di rumah penjara nega¬ 
ra; Batas maksimum hukuman pen¬ 
jara adalah seumur hidup; Peker¬ 
jaan yang harus dilakukan oleh para 
tahanan penjara biasanya lebih 
banyak dan lebih berat; Kebebasan 
para tahanan penjara amat ter¬ 
batas. Pengawasan terhadap me¬ 
reka amat ketat. Misalnya, kiriman 
makanan bagi tahanan yang dian¬ 
tarkan keluarganya saja harus dipe¬ 
riksa dahulu. Para tahanan tidak 
diperbolehkan membawa alat-alat 
hiburan apa pun. Orang tidak bisa 


sembarangan (dengan mudah) 
mengunjungi, dan sebagainya. 

Para tahanan dalam penjara di¬ 
bagi atas kelas-kelas menurut kuali¬ 
tas dan kuantitas kejahatan mere¬ 
ka, dari yang tergolong terberat 
(kelas I) sampai pada yang teringan 
(kelas IV) dengan ketentuan bah¬ 
wa yang berkelakuan baik 
dapat dinaikkan kelasnya 
(Pasal 13 KUHP); Merupa¬ 
kan jenis hukuman pena¬ 
hanan maksimal terhadap 
para pelaku delik kejaha¬ 
tan; Tidak dapat menjadi 
pengganti hukuman den¬ 
da. 

Hukuman Kurungan 

Selain di penjara ne¬ 
gara, dalam kasus-kasus 
tertentu terhukum 
mungkin diizinkan menja¬ 
laninya di rumahnya sen¬ 
diri dengan pengawasan yang ber¬ 
wajib (hukuman kurungan rumah); 
Batas maksimum hukuman kuru¬ 
ngan adalah 1 (satu) tahun; Peker¬ 
jaan yang harus dilakukan oleh para 
tahanan kurungan biasanya lebih 
sedikit dan lebih ringan; Kebeba¬ 
san para tahanan kurungan lebih 
banyak daripada tahanan penjara. 

Bagi yang dikurung di penjara, 
mereka masih bisa lebih mudah 
dikunjungi, boleh membawa alat- 
alat sendiri yang dianggap perlu 


seperti kasur, buku-buku tertentu, 
alat-alat hiburan tertentu dan se¬ 
bagainya; Pada dasarnya tidak ada 
pembagian atas kelas-kelas yang 
demikian terhadap pada tahanan 
kurungan; Merupakan jenis huku¬ 
man penahanan maksimal terhadap 
para pelaku delik pelanggaran; 


Dapat menjadi pengganti hukuman 
denda. 

Persamaan antara Hukuman 
Penjara dan Hukuman Kurungan 
adalah: 

1.Hukuman Penjara dan Huku¬ 
man Kurungan merupakan huku¬ 
man penahanan yang termasuk da¬ 
lam hukuman pokok, sehingga da¬ 
lam penjatuhannya masih dapat 
disertai oleh hukuman-hukuman 
tambahan pula; 

2.Sama-sama berinti pada 


penghilangan kebebasan seseor¬ 
ang selama hukumannya; 

3.Batas minimum hukuman pen¬ 
jara sama dengan batas minimum 
hukuman kurungan, yaitu 1 (satu) 
hari. 

Pada saat dilakukan penyidikan 
oleh pihak penyidik (baik kepolisian 
maupun instansi lain) 
atau pada saat proses 
persidangan, mungkin 
saja seseorang itu dike¬ 
nakan status tahanan 
sampai dengan putusan 
perkara tersebut mem¬ 
punyai kekuatan hu¬ 
kum tetap dan masa 
menjalani tahanan itu¬ 
lah yang akan diperhi¬ 
tungkan/dipotong de¬ 
ngan hukuman penjara 
atau hukuman kuru¬ 
ngan yang sedianya 
akan dijalaninya. 

Yang dimaksud dengan hukuman 
subsidair adalah hukuman kuru¬ 
ngan sebagai pengganti hukuman 
denda apabila terhukum tak 
membayarnya. Sedangkan tudu¬ 
han/dakwaan subsidair adalah tu¬ 
duhan/dakwaan sebagai pengganti 
tuduhan/dakwaan primair dalam hal 
tuduhan/dakwaan primair tersebut 
tidak terbukti. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga berman¬ 
faat. □ 



Hikayat 



Praja 


A DA saja peristiwa tragis di 
negeri ini dari waktu ke 
waktu. Kalau bukan benca¬ 
na alam, yah... kecelakaan trans¬ 
portasi, teror bom, dan seterus¬ 
nya. Kemudian 2 April 2007 lalu, 
oknum-oknum praja senior Insti¬ 
tut Pemerintahan Dalam Negeri 
(IPDN) di Jatinangor, Sumedang, 
Jawa Barat, seolah unjuk gigi bah¬ 
wa mereka pun bisa menghadirkan 
musibah. Hasilnya, Cliff Muntu, pra¬ 
ja asal Sulawesi Utara tewas kare¬ 
na tindak kekerasan senior. 

Tanpa bisa dibendung, peristiwa 
kelam yang sebenarnya bukan 
pula kali pertama terjadi di institusi 
ini, menjadi duka nasional, atau 
mungkin dunia. Tayangan televisi 
seputar sepak terjang oknum se¬ 
nior terhadap junior, pasti mem¬ 
buat mata pemirsa membelalak. 
"Lho ...ini sekolah pencetak pa¬ 
mong praja opa biara Shaolin, sih?" 
cetus seorang kakek-kakek pen- 
siunan PNS yang sejak muda me¬ 
mang penggemar berat film-film 
kungfu. Si kakek tentu tidak salah. 
Lembaga pendidikan mana yang 
melakukan pembinaan dengan 
cara menendang atau memukul 
bagian dada siswa dengan keku¬ 
atan penuh? Bahkan perguruan 
silat sekaliber Shaolin pun mungkin 
tidak sekeras itu. Atau kelompok 


teroris yang tergetnya mencabut 
nyawa manusia yang tidak sepa¬ 
ham dengan mereka pun rasanya 
tidak akan sekeji itu dalam meng¬ 
gembleng para pengikut. 

Kebiadaban yang dipertonton¬ 
kan para calon abdi rakyat itu mem¬ 
buat segenap elemen bangsa ber¬ 
satu, mengutuk para oknum praja 
serta mengecam sistem pembina¬ 
an yang tidak manusiawi 
itu. Bila para "pembunuh" 
ini nanti teijun ke masya¬ 
rakat, apa mereka bisa 
ngemong rakyat? Dilihat 
dari sepak terjangnya sa¬ 
ja, oknum-oknum ini sung¬ 
guh tidak layak menyan¬ 
dang status sebagai praja. 

Mereka lebih pantas dise¬ 
but "preja"—preman jati¬ 
nangor. Bila sudah lulus 
dari perguruan—tentu sa¬ 
ja kalau mereka tidak di¬ 
pecat —posisi yang tepat buat me¬ 
reka tentu di terminal bis yang 
selalu kisruh dan ruwet. Pengala¬ 
man mempraktekkan kekerasan 
serta keahlian menghajar orang 
tanpa belas kasihan selama di kam¬ 
pus, tentu sangat tepat untuk me¬ 
nertibkan calo dan preman termi¬ 
nal. 

Tragedi IPDN sekaligus menyi¬ 
ratkan pesan bahwa penyeleng¬ 


gara pendidikan, dalam hal ini rek¬ 
tor dan dosen, tidak lagi berwiba¬ 
wa terhadap anak didik. Mereka je¬ 
las tidak berwibawa karena tidak 
mampu melarang atau menghen¬ 
tikan program yang dinamakan "wa¬ 
hana bina praja" tersebut. 

Tentang melempemnya wibawa 
para pendidik ini, ada suatu cerita 
dari seorang sahabat saat meng- 


siswa baru di sebuah universitas 
terkemuka negeri ini, beberapa ta¬ 
hun lampau. Pada hari penutupan 
pekan orientasi di tingkat fakultas, 
para panitia yang terdiri dari maha¬ 
siswa senior, mengajari ratusan 
mahasiswa baru itu menyanyikan 
sebuah lagu yang dipelesetkan se¬ 
hingga terdengar jorok dan porno. 
Judul lagu itu-kalau tidak salah- 


"Mbok Sarijem". Setelah hafal, ko- 
or berbau maksiat itu diperde¬ 
ngarkan berulang-ulang di hada¬ 
pan pembantu dekan dan bebera¬ 
pa dosen yang siap memberi weja¬ 
ngan bagi mahasiswa baru. Sua¬ 
sana di aula, tempat acara, me¬ 
mang jadi kocak dan ramai, tapi ka¬ 
sihan juga para sesepuh fakultas 
yang hanya bisa bengong. Kisah 
nyata ini terjadi pada 19- 
85. Sahabat saya tidak ta¬ 
hu apakah tradisi ini masih 
berlangsung di almamater¬ 
nya itu hingga kini. Namun 
dia berharap, semoga 
agenda mempelajari lagu 
pelesetan jorok itu sudah 
dihilangkan dari acara 
orientasi mahasiswa baru. 

Jaman memang cepat 
berubah. Memperban¬ 
dingkan masa kini dengan 
masa lalu, terlebih yang 
terjadi puluhan tahun silam, mung¬ 
kin kurang relevan. Tapi rasa pri¬ 
hatin atas "kemajuan" jaman, 
membuat banyak orang jadi suka 
bernostalgia ke masa-masa silam. 
Tetangga saya menceritakan suka- 
dukanya ketika menjadi murid se¬ 
kolah dasar (SD) sekitar tiga dasa¬ 
warsa silam. Pada masa itu, guru- 
guru begitu ditakuti oleh murid. Bi¬ 
la kebetulan seorang murid berpa¬ 


pasan dengan gurunya di jalan, si 
murid—bahkan bisa sambil geme¬ 
taran—hanya menyapa, "selamat 
pagi, Bu", atau "selamat siang, 
Pak..." Situasi di atas tentu sangat 
jauh beda dengan sekarang. Mu¬ 
rid SD masa kini bahkan sudah ter¬ 
biasa berlagak sok mau tahu uru¬ 
san bapak dan ibu gurunya. Bila 
bertemu di luar sekolah, si murid 
bertanya dengan gaya akrab, "Mau 
ke mana, Pak?" Bila kebetulan si 
guru rada genit, dia akan menja¬ 
wab sambil cengengesan, "Oh, sa¬ 
ya ini mau ke rumah bini muda." 

Akhirnya, kegilaan di IPDN, se¬ 
moga menyadarkan para mahasis¬ 
wa dan pelajar bahwa aksi keke¬ 
rasan, tawuran, hanya sia-sia. 
Seiring tragedi IPDN, televisi sering 
menyiarkan mahasiswa dan siswa 
yang berunjuk rasa mengecam aksi 
premanisme di IPDN. Bukan tidak 
mungkin di antara mereka ada jago 
tawuran di kampus atau sekolah 
masing-masing. Tewasnya Cliff 
Muntu, semoga membuat mereka 
insyaf bahwa aksi kekerasan tidak 
mendapat tempat di kolong langit 
ini. Noda hitam di IPDN kiranya me¬ 
ngingatkan semua pihak bahwa 
lembaga pendidikan adalah tempat 
mengasah otak supaya cerdas, dan 
wadah memupuk mental agar 
berbudi luhur.□ 



ikuti pekan orientasi sebagai maha- 
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Ketika Rambut Seperti Kue Muffin 


A NAK muda Jakarta kini sedang 
dilanda demam model rambut 
potongan keriting acak-acakan, 
kriwil dan kribo. Coba saja lihat di tempat- 
tempat umum banyak sekali pria dengan 
penuh percaya diri berjalan walau 


rambut mereka terlihat kurang "sedap" 
dipandang mata. Yah... namanya juga 
model rambut. 

Entah siapa yang memulai, namun 
tren rambut ala afro ini sempat mewa¬ 
bah ketika salah seorang personil grup 


musik "Nidji" asal Bandung bernama Gi¬ 
ring, memopulerkan rambut uniknya de¬ 
ngan nama keriting ala Giring "Nidji". 

Konon kabarnya, model rambut afro 
ala kue muffin atau kembang kol dan 
brokoli ini memang pernah menjadi tren 


pada tahun 1970-an. Hampir setiap 
anak muda yang mengaku sebagai anak 
gaul saat itu berusaha membentuk ram¬ 
butnya hingga sebesar lampu taman. 

Namun, memasuki tahun 1980-an si 
keriting perlahan mati. Rambut keriting 
kalah bersaing dengan potongan serba 
simetris. Sekalipun ada yang bertahan, 
siap-siap saja jadi bahan celaan teman- 
teman se-geng. 

Memasuki era 2000-an, setelah se¬ 
kian lama nggak nongol, si keriting 
muncul lagi. Di Indonesia, salah satu 
penggagasnya adalah Edi Brokoli dan 
Marcell. Dua seleb\Xu pedesa]B muncul 
dengan potongan keriting afro. 

Toh, saat itu virusnya nggak menye¬ 
bar cepat. Pasalnya, di saat yang ham¬ 
pir bersamaan tren potongan rambut 
mohawk sedang naik daun. Potongan 
rambut mohawk ala David Beckham 
sukses bikin KO si keriting. 

Rambut keriting acak-acakan na¬ 
turalis kembali menjadi tren yang ng¬ 
gak banget Tapi bagusnya, hal itu ng¬ 
gak bikin si rambut keriting ciut. Biar 
nggak banyak yang mengaplikasi, 
tetapi beberapa orang tetap mencoba 
bertahan. 

Makin digemarinya grup musik Indie 
ini oleh anak muda di kota-kota besar, 
rambut ala Giring Nidji ini sering dipakai 
sebagai salah satu model penampilan. 
Bimo, misalnya. Pelajar kelas XI di salah 
satu sekolah swasta di Jakarta ini me¬ 
mang mengaku memakai rambut keriting 
ala Giring Nidji. 

"Saya kesengsem dengan lagu dan 
juga penampilan Giring Nidji ketika se¬ 
dang di atas panggung. Makanya saya 
memakai model rambut ala Giring Nidji 
walaupun terus-terang terkadang agak 
sulit untuk diatur," tutur pria yang hobi 
olahraga ini ketika ditemui REFORMATA 
sedang duduk santai di kawasan 
Menteng Jakarta Pusat. 

Mempunyai rambut keriting, ternya¬ 
ta tidak gampang, butuh perawatan 
yang ekstra misalnya saja harus mema¬ 
kai shampo yang benar dan cocok de¬ 
ngan rambut. Hal ini semata-mata agar. 



rambut keritingnya bisa diatur dengan 
baik. 

Pengalaman jelek ketika bemampilan 
rambut ala Giring Nidji ternyata dialami 
oleh Wahyubisana. Pria yang sehari- 
hari menjadi mahasiswa di salah satu 
perguruan tinggi swasta di Jakarta ini 
sempat dimarahi oleh sang pacar ter¬ 
cinta karena berpenampilan kurang 
rapi. 

"Wah, terkadang bisa jadi jelek juga. 
Saya sempat mempunyai pengalaman 
jelek ketika harus dimarahi oleh sang 
pacar karena punya rambut yang ku¬ 
rang rapi, tapi saya cuek saja," ujarnya. 

Dimarahi sang pacar, komplain dari 
orangtua ternyata tidak menyurutkan 
semangat pria yang akrab dipanggil 
Wahyu ini untuk tetap memakai rambut 
keriting ala Nidji. Ia mengaku sudah 
senang dengan penampilannya saat ini. 
Kalau nantinya sudah bosen, ia akan 
mengganti potongan rambutnya itu. 

Big hair 

Dulu sempat ngetren rambut model 
big hair. Dengan model tersebut, kepala 
seperti menopang gumpalan rambut 
besar, biasanya jenis keriting atau kri¬ 
bo. Dan biasanya juga, tren rambut ini 
dimulai atau di-tren-kan oleh artis atau 
pubiic figure. 

Big hair dulu pernah dihidupkan oleh 
Ahmad Albar. Rocker yang juga vokalis 
God Bless ini menjadi idola kawula muda 
pada jaman itu, yang serta-merta me¬ 
ngikuti gaya rambut afro- nya. Rambut 
jenis ini menjadi tren di tahun 70-an, 
namun memasuki era 80-an, a/fosudah 
turun pamornya dan dianggap kuno. 

** Dan i e! Si a ha a n 
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Konsultasi Teologi 


DNA YesusP 


Mohon tanggapan Bapak sebagai pengasuh "Konsultasi Teologi" 
tentang tulisan Ioanes Rakhmat di Kompas {5 April 2007) lalu. Dia 
seorang dosen di Sekolah Tinggi Teologi (STT) Jakarta, tapi saya 
juga mengetahui bahwa dia pendeta Gereja Kristen Indonesia (GKI). 
Saya sangat bingung, karena pendeta yang seharusnya memberi 
bimbingan malah menulis hal yang berbeda di media umum. Apa 
sih DNA itu sampai bisa membuktikan bahwa kerangka yang 
ditemukan itu betul milik Yesus. 

Surya—Jakarta 


A DA banyak surat ataupun 
telepon senada kami terima. 
Saya akan coba jelaskan dari 
berbagai kemungkinan. Namun 
baca juga REFORMATA edisi sebe¬ 
lumnya tentang hal ini. Isu tentang 
DNA ( deoxyribonudeic acid) me¬ 
mang luar biasa. Dulu seseorang 
bisa dideteksi dari golongan darah, 
namun karena kombinasinya sedikit 
maka hasilnya juga terbatas. 
Dengar* DNA, di samping bisa 
mendapatkan hasil yang lebih luas, 
juga ketepatannya. Tiap spesies 
memiliki DNA dalam susunan, jum¬ 
lah dan fungsi yang berbeda. DNA 
pada manusia berjumlah 3 miliar. 
Dari 3 miliar ada kurang lebih 
30.000 gen yang menghasilkan 
protein, dan ini yang membuat tiap 
orang berbeda. Ada kombinasi 
yang sangat banyak, yang diben- 
tuk oleh apa yang disebut AGCT 
(Adenine, Guanine, Cytosine, Thy- 
mine). Tiap orang, DNA-nya ber¬ 
beda, namun bukan berarti tidak 
bisa sama. Misalnya, orang kembar 
yang berasal dari satu sel telur, 
DNA-nya bisa sama (1:1). Tapi or¬ 
ang yang berbeda, yang tidak pu¬ 
nya hubungan darah juga bisa sama 
DNA-nya, hanya saja kemungkinan¬ 
nya sangat kecil, secara teknis 1: 
5 miliar. 

DNA bisa diperoleh dari berbagai 
unsur seperti: tulang, kuku, ram¬ 
but hingga hanya bercak darah. Na¬ 
mun harus dipahami, DNA juga bisa 
hilang bila tubuh yang dikubur lem¬ 
bab, terendam, karena pada tiap 
tubuh ada yang disebut enzim 
DNASE. Enzim ini akan menghan¬ 
curkan DNA pada manusia. Jadi 
kondisi sisa jenazah harus baik agar 
bisa dilacak DNA-nya. Dengan te¬ 
ori DNA, bisa dilacak struktur DNA 
manusia yang berusia ribuan ta¬ 
hun. Ada mummi yang diyakini ber¬ 


usia puluhan ribu tahun namun 
struktur DNA-nya bisa dirumuskan. 
Namun mummi itu siapa, jadi per¬ 
soalan lain lagi. Luar biasa ilmu DNA, 
tapi yang lebih luar biasa lagi adalah 
Tuhan, pencipta manusia da¬ 
lam berbagai kombinasi per¬ 
bedaan yang luar biasa ba¬ 
nyaknya. Dan, manusia pene¬ 
mu DNA adalah ciptaan Tu¬ 
han yang diciptakan segam¬ 
bar dan serupa dengan DIA. 

Sekarang kembali kepada 
penemuan yang diyakini DNA 
Yesus Kristus, bahkan leng¬ 
kap dengan keluarganya. 

1). DNA itu ada, tapi apa¬ 
kah itu Yesus, asumsinya ada¬ 
lah nama yang tertera di peti 
kerangka, yang bisa jadi ha¬ 
nya sekadar sama. Dalam bu¬ 
daya Israel banyak orang ber¬ 
nama sama. Ini bisa dilihat di 
Perjanjian Lama (PL) dan Per¬ 
janjian Baru (PB). Dalam tuli¬ 
sannya Ioanes Rakhmat (IR) 
yakin itu kerangka Yesus 
yang tersalib, tanpa mem-bu- 
ka ruang bisa "bukan". Ke¬ 
nyataan bahwa itu bisa "bu¬ 
kan" sudah dimatikan—sesu¬ 
atu yang tidak lazim dalam 
tulisan ilmiah. Di sisi lain, apa¬ 
kah kerangka itu persis se¬ 
umur Yesus, juga masih di¬ 
perdebatkan. Semuanya ada 
dalam tataran prakiraan, bukan 
kepastian. 2). Kalau betul itu Yesus 
yang tersalib 2.000 tahun lalu, ber¬ 
arti mayat Yesus telah diurus sa¬ 
ngat luar biasa, bahkan semua ang¬ 
gota keluarganya lengkap. Padahal 
faktanya Yesus berasal dari keluar¬ 
ga miskin. Bahkan kubur Yesus di¬ 
pinjamkan oleh Yusuf Arimatea, 
dan mayat Yesus dibungkus de¬ 
ngan kain kafan, bukan dimasuk¬ 
kan ke peti. Kuburan keluarga kaya 


biasanya memiliki kamar-kamar. Da¬ 
lam kamar ini dibuat papan ( acro - 
solia), atau lubang di tembok ( ko - 
khim) untuk meletakkan peti batu 
tempat jenazah ( sarkopagus ). 
Apabila kubur keluarga telah pe¬ 
nuh, biasanya tulang-belulang di¬ 
masukkan ke dalam ossuari yang 
bisa memuat belulang lebih dari sa¬ 
tu orang. 

Yesus yang dibalut kain kafan ini 
sudah bangkit. Dan ada juga kisah 
kontroversial ditemukannya kain 
kafan yang membalut Yesus. Tidak 
ada catatan Injil yang mencerita¬ 
kan Yesus dimasukkan ke sarkopa- 
gusdan memiliki kuburan keluarga. 


Ingat, Yesus berasal dari keluarga 
miskin. Secara sosiologis ekonomis, 
kisah kubur keluarga Yesus ini sulit 
dinalar. Apalagi juga ditemukan 
sarkopagus Yakobus, yang masih 
hidup paling tidak 20 tahun setelah 
kematian Yesus. Begitu juga Yu- 
dah yang disebut sebagai anak 
Yesus, tak jelas berumur berapa. 

3). Ditemukannya kuburan ke¬ 
luarga Yesus merupakan "suatu 
kebetulan yang amat sangat", ka¬ 


rena utuh sekeluarga, bukan saja 
seperti yang diisukan: "istri", 
"anak" bahkan saudara-Nya Yako¬ 
bus. Padahal di masa Yesus ada ba¬ 
nyak keluarga lain yang terkenal 
dan kaya, seperti raja, bangsawan, 
tokoh, dan pasti memiliki kuburan 
keluarga (tidak seperti Yesus yang 
miskin, anak tukang kayu). Entah 
mengapa kuburan keluarga terke¬ 
muka ini tidak ditemukan, padahal 
sangat masuk akal untuk bisa dite¬ 
mukan. 4). Penemuan DNA Yesus, 
berarti kesaksian para murid ten¬ 
tang kebangkitan Yesus, khusus¬ 
nya keempat Injil adalah bohong, 
atau emosional menurut IR (hanya 
iman mereka namun tanpa 
fakta). Dan tentu saja, itu 
termasuk Paulus yang banyak 
bicara tentang kebangkitan 
Yesus (1 Korintus 15:1-58). 
Paulus berbeda dari para mu¬ 
rid. Dia ahli PL, murid dari guru 
terkenal Gamaliel (Kisah 22: 
3), dan Paulus sendiri terkenal 
dengan kecerdasannya, bu¬ 
kan emosinya. Apakah Paulus 
juga ikut-ikutan bodoh dan 
mematikan akal budinya? Pau¬ 
lus yang ber-apologetika di 
Areopagus (Athena), di hada¬ 
pan orang-orang yang tidak 
punya waktu mendikusikan 
sesuatu selain yang baru 
(Kisah 17: 21). Paulus yang 
brilian sampai-sampai Petrus 
mengingatkan agar orang ti¬ 
dak salah paham tentang mak¬ 
sudnya (2 Petrus 3:15-16). 

5). Kelihatannya seluruh PB 
harus diubah, karena ternyata 
(menurut versi IR) Yesus tidak 
pernah bangkit, dan tampak¬ 
nya dia sangat mengharap 
DNA Yakobus bisa diperiksa 
dengan ijin pemerintah Israel 
seperti dia tulis di Kompas, se¬ 
hingga pembuktian ketidakbangki- 
tan final. Begitu pula PL, bahkan 
pemahaman iman patriakhal seperti 
Abraham yang percaya akan ada¬ 
nya kebangkitan (Ibrani 11:17-19). 

6). Dulu, dalam majalah Kairos 
terbitan Sinode GKI Jawa Barat, 
IR juga pernah menulis "Yesus Se¬ 
jarah" dan "Yesus Iman". Intinya, 
secara iman Yesus memang Tu¬ 
han, namun secara sejarah Yesus 
bukan Tuhan. Sejarah Yesus tidak 



Pada hari yang ketiga DIA bangkit kembali 
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lengkap karena hanya ada catatan 
umur 8 hari, 12 tahun, lalu pela¬ 
yanan di usia 30 tahun. Ke mana 
sisanya? Gelap bukan? Artinya sila¬ 
kan Anda percaya, namun fakta 
sejarah beda. (Ada buku yang me¬ 
ngulas tuntas hal ini). Bultman, da¬ 
lam menjawab jamannya menu¬ 
angkan idenya tentang demitologi, 
yaitu membuang semua mitos-mi¬ 
tos tentang Yesus (mitos menurut 
Bultman), agar Yesus diterima du¬ 
nia modern yang rasional dan his¬ 
toris. Sehingga bagi Bultman Yesus 
bangkit itu adalah iman kita, tapi 
faktanya tidak tentu demikian. 
Yang penting maknanya, tegas 
Bultman. 

7. Pergumulan IR sebagai peng¬ 
ajar di STT Jakarta sah-sah saja, 
karena beriman itu tidak dipaksa¬ 
kan. Adalah hak seorang IR untuk 
tidak percaya Yesus bangkit secara 
historis. Namun, soal pembuktian 
adalah areal perdebatan yang luas. 
8). Tentang pertanyaan umat, 
apakah ini juga merupakan sikap 
STT Jakarta dan gereja di mana IR 
bernaung, tentu merekalah yang 
berhak menjawab. Namun bagai¬ 
manapun juga, perlu sekat-sekat 
yang jelas, ini untuk diskusi ruang 
kuliah atau jemaat pada umumnya, 
bahkan media umum. Sekolah dan 
gereja perlu menjelaskannya dan 
membuat tata tertibnya. 

9). Akankah kisah ini seperti kisah 
kain kafan dari Turin, Itali, yang kini 
tak terdengar lagi? Tapi yang pasti, 
setelah ini pasti akan tetap banyak 
kisah lain. Seperti setelah Injil 
Barnabas muncul Injil Yudas. Toh, 
Yesus sudah mengingatkan betapa 
kekacauan akan semakin nyata. 
Namun ingatlah itu sebagai penye¬ 
leksian kesejatian iman. 

Akhirnya, berbeda pendapat 
tentu sah-sah saja, dan umat harus 
dewasa terhadap kenyataan ini. 
Yang penting adalah kesadaran 
umat agar tak hanya puas me¬ 
ngonsumsi khotbah tak berdasar, 
yang sekadar cari sensasi tanpa 
penggalian Alkitab yang mendalam. 
Umat harus belajar mendalami, 
kritis, komprehensif, menjelajah 
berbagai kemungkinan ilmu, se¬ 
hingga tak terkejut pada kenya¬ 
taan pemahaman seperti ini.a 
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Senggang 


SOLA0RACIA Record mempersembahkan album rohani terbaru 


U MURNYA baru tiga setengah tahun, ketika itu. Namun, aktingnya yang prima 
sebagai Pretty dalam sinetron "Tuyul dan Mbak Yul" membuat pesinetron cilik 
Gisela Cindy mendapat banyak order untuk bermain sinetron. 

Walau sulit membaca skenario—mengingat usianya masih 
kanak-kanak—namun ketika itu bocah kelahiran Jakarta 
1 Desember 1994 ini dapat juga berperan sebagai 
sahabat Ucil yang selalu mengganggu Kentung 
dan Pam-Pam. 

"Saya terjun ke sinetron secara tidak 
sengaja. Saat itu kebetulan saya mengikuti 
kakak yang sedang syuting sinetron. Tiba-tiba 
saya dipanggil oleh produser dan diajak untuk 
ikut bermain sinetron," ujar gadis yang juga hobi 
bernyanyi ini. Awalnya dia enggan. Namun 
karena bujukan serta dorongan dari mama serta 
sang kakak, akhirnya penyuka nasi goreng ini manut 
juga untuk bermain sinetron. 

Kini, Cindy yang terkenal lincah serta jahil dalam 
sinetron "Tuyul dan Mbak Yul" ini sudah beranjak 
remaja. Penampilan sebagai anak-anak telah ia 
tanggalkan. Sebagai gantinya, kini pelajar kelas 
satu SMP Santo Markus II, Jakarta Timur ini 
terlibat dalam sinetron religius Kristen seperti 
"Buku Harian Nayla"dan"Janji-Mu Seperti Fajar". 

"Kini peran saya sudah mulai serius, makanya 
saya harus rajin-rajin membaca skrip naskah 
agar penampilan saya menjadi bagus," 
tutupnya. 

jtr Dani e! Siahaan 
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Luncurkan Album Kedua 




“Miracle” 


SUKSES membintangi beberapa sinetron, tidak lantas 
membuat si cantik Angel Karamoy berhenti berkreasi. 
Kini, wanita berambut panjang ini merilis album rohani 
kedua berjudul "Miracle". 

"Saya bisa membuat album ini, benar-benar karena 
kasih karunia Tuhan semata," tutur Angel. Dia 
menyebutkan, album ini berisi tentang pengalaman 
spiritualnya bersama Tuhan, baik sebagai seorang 
anak maupun artis. Hal itu dia kemukakan 
kepada wartawan saat peluncuran album 
rohani teranyarnya itu di Jakarta, 
beberapa waktu lalu. 

Angel menambahkan, memang tidak 
mudah merilis sebuah album. Berbagai 
kendala dan tantangan telah ia hadapi, 
misalnya beberapa kali jatuh sakit saat 
proses rekaman. Begitu juga 
padatnya jadwal syuting, yang 
menyebabkan dirinya sulit untuk 
mengatur waktu dengan para ar- 
ranger untuk melakukan rekaman 
lagu. 

Dalam album tersebut, Angel 
mengajak beberapa musisi untuk 
turut berpartisipasi. Antara lain 
Franky Sihombing, Jonathan 
Prawira, Theo dan Dhani. Salah 
satu hits dalam album itu adalah 
"Mujizat Itu Nyata". 

Dani e! Siahaan 
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Kontroversi Temuan 
Kubur Yesus 



Osuarium, yang disebut-sebut milik keluarga Yesus dikerumuni para ahli 


R EFORMATA edisi ke-56 lalu 
telah memuat berita sensasi 
tentang ditemukannya 
kubur Yesus. Temuan kontroversial 
tersebut dimuat dalam rubrik 
"Kontroversi". Untuk memper¬ 
dalam dan memperjelas kontroversi 
ini, topik ini kembali kami angkat 
dalam Laporan Khusus. 

Kontroversi ini bermula dari 
Makam Talpiot yang terletak di se¬ 
belah selatan kota lama Yerusalem. 
Diduga makam ini adalah milik Yesus 
dan keluarga-Nya yang ditemukan 
pertama kali oleh tim pekerja Is¬ 
rael yang membangun kompleks 
apartemen di kawasan tersebut. 
Di dalamnya ditemukan 10 
osuarium, peti berisi tulang- 
belulang yang terbuat dari batu 
gamping. Osuarium tersebut 
diduga berasal dari kurun waktu 
tahun 70 Masehi, pada akhir 
Perang Yahudi I melawan Roma. 
Sejak penggalian itu, tidak ada 
penyelidikan lebih lanjut atas 
makam ini. Karena terlalu singkat, 
laporan ini berlalu begitu saja. Gua 
makam ini awalnya digali antara 1- 
11 April 1980 oleh arkeolog, Amos 
Kloner, Yosef Gath, Eliot Braun dan 
Shimon Gibson di bawah penga¬ 
wasan Otoritas Kepurbakalaan Is¬ 
rael (OKI). Sejak saat itu dilakukan 
penyelidikan terus-menerus. 


Sekarang ini, OKI hanya memiliki 
9 osarium dari 10 osarium makam 
Talpiot yang ditemukan pada 
penggalian tahun 1980. Satu 
osuarium dinyatakan telah hilang. 
Dan pada tahun 1980 itu juga 
tulang-belulang dari dalam semua 
osarium sudah diserahkan kepada 
Otoritas Yahudi Ortodoks setem¬ 
pat untuk dikuburkan kembali. Dari 
9 osarium ini, 3 osarium tidak 
memiliki inskripsi, yaitu tulisan yang 
terukir pada osarium. Sedangkan 
enam lainnya memuat inskripsi 
yaitu "Yesus anak Yusuf" "Maria", 
"Mariamene e Mara","Yoses", 
"Matius", "Yudah anak Yesus". 

James D. Tabor, melalui bukunya 
" The Jesus Dinast)/' yang terbit 
pada 2006, mengungkit kembali 
pentingnya makam Talpiot bagi 
studi tentang Yesus. Dan pada 
Maret 2007, sekitar 4 juta orang 
menonton tayangan film doku¬ 
menter berjudul " The Lost Tomb 
of Jesusf' di Discovery Channel 
yang diproduseri oleh James 
Cameron yang pernah membuat 
Film "Titanic" dan "The Termina- 
tor" serta menggondol tiga piala 
Oscar. Dalam waktu yang hampir 
bersamaan, tepatnya Februari 
2007, Simcha Jocobivici dan 
Charles Pellegrino menerbitkan 
buku " The Jesus Family Tomb: The 


Discovery, The 
Investigation, 
and The Evidan- 
ce that Couid 
Change Histor/. 
Setelah itu, 
muncul pula film 
dokumenter ber¬ 
judul " The Buriai 
Cave of Jesus" 
yang dirilis Produ¬ 
ser, James Came¬ 
ron dan disutra¬ 
darai Simcha 
Jacobovici asal 
dari Kanada dan 
berdarah Israel. 

Sanggahan 

Saat berbicara 
di New York, 
produser James 
Cameron me¬ 
ngatakan uji 
statistik dan 
analisis DNA mendukung pan¬ 
dangan ini. Namun, pernyataan 
Cameron ini dikecam oleh sejumlah 
arkeolog dan pakar teologi sebagai 
pernyataan tak berdasar. Para ahli 
arkeologi mengatakan, gua 
penguburan itu mungkin milik 
keluarga Yahudi dengan nama- 
nama yang mirip dengan Yesus. 

Para peneliti yang menganalisis 
tulisan Yunani kuno pada salah satu 
osuarium menemukan tulisan 
"Mariamene e Mara" yang berarti 
"Maria, sang guru" atau "Maria, 
sang master." Jacobovici menga¬ 
takan bahwa sebelum film doku¬ 
menternya ditayangkan, sejumlah 
tulisan kuno dikatakan mendu¬ 
kung klaimnya. Dalam tulisan- 
tulisan tersebut, nama Mariamene 
cukup sering muncul dan oleh 
beberapa teks Kristen mula-mula 
diyakini sebagai Maria Magdalena. 

Stephen Pfann, seorang pakar 
teks dan paieografi di University of 
Holy Land, Yerusalem, mengkon- 
firmasikan bahwa bukti-bukti yang 
dijadikan landasan untuk mengung¬ 
kapkan penemuan ossuari Maria 
Magdalena dalam pembuatan film 
"The Lost Tomb of Jesus" adalah 
keliru. Pfann dengan tegas 
menyatakan bahwa tulisan itu sama 
sekali tidak bisa dibaca sebagai 
"Mariamene." Menurutnya, tulisan 


itu terdiri dari dua nama dan ditulis 
oleh dua orang yang berbeda. 
Yang pertama adalah "Mariame" 
sedangkan tulisan yang berikut¬ 
nya, yang kemungkinan menurut¬ 
nya ditambahkan kemudian, adalah 
"kai Mara" artinya "dan Mara." Mara, 
menurut Pfann, adalah bentuk lain 
dari nama Maita. Dengan demikian, 
menurut Pfann, tulisan itu tidak 
berarti "Maria, sang guru" 
melainkan lebih tepat "Maria dan 
Marta." 

Lanjutnya, Stephen Pfann mem¬ 
perkirakan bahwa orang-orang Kris¬ 
ten tidak akan menerima temuan 
film ini. "Saya rasa orang Kristen 
tidak akan memercayai ini," kata 
Pfann, yang diwawancarai oleh 
produser film dokumenter James 
Cameron. "Namun, orang-orang 
yang skeptis, pada umumnya, ingin 
melihat sesuatu yang mengusik 
kisah yang dipegang erat oleh 
sebegitu banyak orang," katanya. 

Sejak ekskavasi 1980, nama- 
nama pada osuarium-osuarium 
makam Talpiot dipandang oleh 
sejumlah arkeolog Israel sebagai 
nama-nama yang umum dipakai di 
Jerusalem pra-tahun 70. Sifatnya 
sebagai nama-nama umum inilah 
yang telah lama dijadikan alasan 
oleh banyak pakar Kristen me¬ 
nyanggah pendapat bahwa makam 
Talpiot adalah makam keluarga Ye¬ 
sus dari Nazareth. 

Arkeolog Israel Amos Kloner, 
yang termasuk salah seorang yang 
pertama kali meneliti kuburan itu 
setelah ditemukan kembali, 
mengatakan, nama-nama yang 
tertera pada peti mati itu sangat 
umum dipergunakan saat itu. 
"Saya tidak menerima kabar bahwa 
itu digunakan oleh Yesus atau 
keluarganya," kata Kloner. "Para 
produser film dokumenter itu 
mempergunakannya untuk men¬ 
jual film mereka," katanya. 

Amos Kloner, arkeolog asal Israel 
yang juga terlibat langsung dalam 
tim penelitian gua tua tersebut 
justru berkomentar: "Memang, 
tampaknya seperti cerita yang 
bagus. Tetapi untuk menyebut 
bahwa penemuan itu sebagai 
makan Yesus, bukti-bukti yang ada 
amatlah sedikit." Karena menu¬ 
rutnya, nama-nama yang dite¬ 
mukan dalam peti tersebut sudah 
bukan hal yang istimewa. Sejak 
2.000 tahun yang lalu, sudah 
merupakan hal yang biasa mem¬ 
berikan nama-nama tersebut bagi 
orang-orang Yahudi, katanya 


kepada majalah Haariems Dagbiad. 
Sementara Paul Verhoeven, sutra¬ 
dara flm asal Belanda, yang juga 
bekerja di Hollywood mengatakan, 
"Memang indah untuk menikmati 
khayalan seperti itu." 

Sementara itu, penelitian melalui 
pemeriksaan DNA dilakukan dengan 
memakai sisa-sisa endapan organik dari 
human residue yang menempel pada 
permukaan-permukaan dinding 
sebelah dalam atau mengendap di 
dasar osuarium. Pada tahun 2005 Dr 
Carney Matheson dan timnya dari 
Laboratorium Paleo-DNA Universitas 
Lakehead di Ontario telah memeriksa 
mitokondria DNA terhadap human 
residue dari "Yesus anak Yusuf" dan 
"Maria Magdalena". Dari penelitian ini 
tidak ditemukan adanya hubungan 
persaudaraan maternal antara "Yesus" 
dan "Maria Magdalena". Artinya, Maria 
Magdalena dari makam Talpiot bukan 
ibu dari Yesus dan juga bukan saudara 
kandung perempuannya. 

Metafora? 

Dosen Kajian Perjanjian Baru di 
Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Jakarta, Ioanes Rakhmat (IR), dalam 
tuliasannya di Kompas, 5 April 2007, 
sempat membuat guncang umat 
Kristen yang membacanya. Bagai¬ 
mana tidak, dalam tulisan tersebut 
disimpulkan bahwa kebangkitan 
Yesus hanya metafora. Menurut IR, 
jika sisa-sisa jasad Yesus memang ada 
di bumi ini, maka kebangkitan dan 
kenaikan Yesus ke surga tidak bisa 
lagi dipahami sebagai kejadian- 
kejadian sejarah obyektif, melainkan 
sebagai metafora. Para penulis 
Perjanjian Baru sendiri, pasti mema¬ 
hami keduanya sebagai metafora; 
jika tidak demikian, mereka adalah 
orang-orang yang sudah tidak lagi 
memiliki kemampuan membedakan 
mana realitas dan mana fantasi dan 
delusi. Dalam metafora sebuah keja¬ 
dian hanya ada di dalam pengalaman 
subyektif, bukan dalam realitas 
obyektif. Yesus bangkit, ya, tetapi 
bangkit di dalam memori dan penga¬ 
laman hidup dihadiri dan dibimbing 
oleh Rohnya. Yesus telah naik ke 
surga, ya; dalam arti: ia telah 
diangkat dalam roh untuk berada di 
sisi Allah di kawasan rohani surgawi. 
Kebangkitan dan kenaikan tidak 
harus membuat jasad Yesus lenyap 
dari makamnya. Untuk keduanya 
terjadi, yang dibutuhkan adalah 
"tubuh rohani", bukan tubuh 
jasmani protoplasmik. 

Itu adalah pendapat IR, dan adalah 
hak setiap orang untuk berpendapat. 
Apa pun motivasinya sehingga 
"nekat" menulis hal yang penuh 
kontroversi itu, biarlah itu urusannya 
sendiri. Namun, sanggahan dari 
beberapa pakar perlu kita simak 
untuk mematahkan pendapat yang 
"ngawur" itu. & Victor Raguai 
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T Ak dapat disangkal, tulisan 
Ioanes Rakhmat (IR) yang 
dimuat Kompas, Kamis (5/ 
4), bertajuk "Kebangkitan Yesus 
hanya Metafora", telah membuat 
heboh sejumlah kalangan. Tulisan 
itu bahkan bisa saja "menggun¬ 
cang" iman sebagian pembacanya. 
Bahkan telepon redaksi REFOR- 
MATA sering berdering, dihubungi 
oleh beberapa pembaca yang 
mempertanyakan tulisan itu. 


Kebangkitan Yesus 
Hanya Khayalan? 


Seminar, James Tabor, sutradara 
film fiksi James Cameron dan 
Simcha Jacobovici. "Ini bisa 
mengecoh para mahasiswa yang 
dikuliahinya dan menurunkan 
kredibilitas institusi kondang yang 
diwakilinya," urai Herlianto. 

Sikap GKI 

Sementara itu, Pdt. Ronny 
Natanael M.Th, Sekretaris Umum 
Gereja Kristen Indonesia (GKI) 




Bahkan ada yang mengaku bahwa 
artikel itu sempat membuatnya 
"menggigil". 

Untuk memberi penjelasan 
kepada pembaca, umat Kristen 
umumnya, REFORMATA meminta 
komentar dari berbagai pihak yang 
punya kompetensi untuk me¬ 
nyanggah pendapat IR tersebut. 
Pdt. Dr. Robert P. Borrong, Rektor 
Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Jakarta berpendapat, penelitian 
tentang Yesus sejarah ( Historica/ 
Jesus) memang digandrungi sejak 
abad ke-20 dan dihidupkan lagi 
pada abad ke-21. Karena sifatnya 
ilmiah, baginya, itu sesuatu yang 
wajar. Masalahnya, penelitian ilmiah 
itu belum final, bahkan dianggap 
baru dimulai. "Kalau itu dilakukan 
dalam ruang ilmiah, ya sah-sah saja. 
Barangkali kritik terhadap rekan 
saya itu (IR— Red) adalah bahwa 
ia membawa sesuatu yang masih 
merupakan penelitian awal ke 
ruang publik," tegasnya tentang 
artikel tersebut. 

Namun, penyandang gelar PhD 
dari Vrije Universiteit Amsterdam 
ini agak menyesalkan IR, yang 
sebagai seorang ilmuwan terlalu 
cepat mengambil kesimpulan. 
Padahal, menurut Borrong, IR baru 
membaca beberapa buku. "Saya 
kira masih banyak buku lagi yang 


harus ia baca. Dan 
buku-buku itu 
pun masih de- 
bateab/e (bisa 
diperdebatkan), 
dan sangat awal. 
Karena itu dari 
sudut pandang 
ilmiah pun belum 
bisa dibuat suatu 
kesimpulan. Se¬ 
muanya masih 
penuh tanda ta¬ 
nya," katanya. 
Borrong mene¬ 
gaskan, bahwa 
penemuan kubur 
itu masih perkira¬ 
an. Tidak ada 

yang bisa memas¬ 

tikan bahwa itu betul-betul 
makam keluarga Yesus. Juga tidak 
ada yang bisa memastikan bahwa 
Yesus yang dimaksud adalah 
Yesus dari Nazareth. "Padahal or¬ 
ang yang memakai nama Yesus 

bisa sampai seratus ribu orang," 

cetusnya. 

Apalagi, tambah suami Etty 
Kusmiati ini, momentum me¬ 
mublikasikannya tidak memper¬ 
timbangkan psikologi umat Kristen 
di Indonesia. "Artikel itu dipubli¬ 
kasikan sehari menjelang Jumat 
Agung, di mana umat Kristen 
justru berada pada puncak pere¬ 
nungan tentang makna dari pen¬ 
deritaan dan kebangkitan Kristus. 
Suguhan seperti ini sangat men- 
distorsi suatu penghayatan yang 
begitu mendalam dan khusuk 
yang sedang dilakukan oleh umat 
Kristen", ujar Borrong. 

Meski menyesalkan tulisan itu, 
Borrong menggarisbawahi bahwa 
mungkin penulis bukan bertuju¬ 
an menggoyahkan iman kristiani. 
Mungkin saja, sebagaimana 
pernah diungkapkan IR, supaya 
orang Kristen siap. Karena seba¬ 
gian buku yang ia jadikan refe¬ 
rensi itu telah diterjemahkan ke 
bahasa Indonesia dan diperjual¬ 
belikan. Misalnya, buku The Jesus 
Dinasty. IR ingin agar para jemaat 


jangan shock seperti ketika buku 
dan film "Da Vinci Code" dipubli¬ 
kasikan. "Tetapi, sekali lagi, cara 
yang ditempuh IR ini mungkin 
kurang paslah," imbau pria kelahiran 
Mamuju 1954 ini. 

Berkaitan dengan esensi dari 
kebangkitan Kristus, ayah tiga anak 
ini merasa hal itu perlu dipercakapkan 
lebih mendalam di ruang-ruang 
gereja. Sebab ia juga yakin bahwa 
sampai sekarang tidak semua Den- 
deta satu pikiran perihal arti 
kebangkitan Yesus atau makna 
kubur yang kosong itu. Bila ditelu¬ 
suri, Injil dan surat-surat dalam 
Perjanjian Baru pun tidak ada satu 
pemahaman mengenai arti kebang¬ 
kitan Kristus. Begitu juga tentang 
bagaimana bentuk kebangkitan 
Kristus. Semua orang mempunyai 
pandangan yang didasarkan pada 
penafsiran teks-teks. 

Bila ingin diteliti secara ilmiah, itu 
memang akan dapat menimbulkan 
bermacam-macam persoalan. 
Baginya, barangkali yang harus jadi 
penekanan adalah bagaimana agar 
tulisan ini tidak membuat goyah 
iman, tapi justru memperkokoh 
iman dan semakin terdorong untuk 
mencari kebenaran lebih dalam. 
Dalam hal ini, ia mencoba memo¬ 
sisikan diri sebagai anggota jemaat. 
Dia juga menekankan, jika ada dosen 
STT Jakarta yang menulis di media, 
itu hanya pandangan pribadi yang 
bersangkutan, bukan mewakili 
institusi. "Bila ada yang ingin 
mengkritisi tulisan itu, agar ditujukan 
kepada pribadi penulis," jelasnya. 

Borrong menerangkan, saat ini 
STTJ memang belum mempunyai 
suatu mekanisme mengenai kode 
etik tentang layak atau tidaknya 
sesuatu itu dipublikasikan ke ruang 
publik, apalagi jika hal itu berdampak 
langsung pada kehidupan jemaat. 
Sebagai pimpinan, ia tetap mendo¬ 
rong setiap dosen untuk sebanyak 
mungkin berkiprah dalam penelitian, 
dan jika dimungkinkan dipublikasikan. 
Ketika ditanya apakah STTJ akan 
memberikan klarifikasi tentang tulisan itu 
ke publik, Borrong mengatakan bahwa 


siapa pun yang ingin 
mendapatkan 
klarifikasi—baik itu 
lembaga seperti PGI 
atau sinode 
manapun— 
pfliaknya akan mem¬ 
beri klariffcasi. 

Di samping itu, 
ujar Borrong, pi¬ 
hak STTJ akan 
menindaklanjuti 
kejadian ini dalam 
bentuk diskusi- 
diskusi. Bagai¬ 
manapun ini me¬ 
nyangkut institusi 
lembaga pen- 
didikan. 

Andaikata pendapat seperti itu ditu¬ 
larkan begitu saja kepada mahasis¬ 
wa, akan menjadi persoalan. 
"Jangan sampai para mahasiswa 
menelan informasi itu bulat-bulat," 
harapnya. Menurutnya, kontroversi 
seperti ini bukan soal baru di STTJ 
yang besar dan tua. Banyak sekali 
pandangan kontroversial yang selalu 
dipersoalkan dan diperdebatkan. 
"Bedanya adalah bahwa pandangan 
kali ini dibawa ke ruang publik. Itu 
yang menimbulkan kontroversi," 
imbuhnya. Tentang apakah STTJ 
akan memberikan semacam teguran 
kepada IR, Borrong menjawab 
bahwa hal itu diserahkan kepada 
pengurus yayasan. 

Hanya sensasi dan fiksi sains 

Hal yang hampir senada diungkap¬ 
kan oleh Ir. Herlianto, menanggapi 
tulisan IR yang kontroversial itu. Ia 
beranggapan bahwa dari berbagai 
asumsi yang belum jelas secara 
ilmiah itu, IR mau membangun 
kesimpulan bahwa asumsi-asumsi itu 
kejadian sejarah obyektif sedangkan 
kebangkitan adalah metafora. Ini 
adalah asumsi yang perlu dibuktikan. 
Maka sayang kalau bukti belum jelas 
sudah dikeluarkan hipotesis yang 
demikian. Seharusnya setiap penda¬ 
pat ilmiah disampaikan dalam forum 
ilmiah/teologis agar dibahas dan 
mendapat tanggapan, dan kalau 
mengandung kebena¬ 
ran baru dimuat dalam 
jurnal. "Sayangnya IR 
dengan koleksi asumsi¬ 
nya yang masih mentah 
sudah begitu terobsesi 
untuk melemparkan 
sensasi ini ke publik melalui 
harian yang dibaca banyak 
publik," katanya. 

Selanjutnya ketua 
Yayasan Yabina itu 
mengatakan, selaku or¬ 
ang yang mengaku 
sebagai dosen Kajian 
Perjanjian Baru dan 
pakar Perjanjian Baru, IR 
mestinya menghasilkan 
produk ilmiah yang 
obyektif, tetapi kajian 
yang dikemukakan lebih 
bersifat perpanjangan 
stereotip imani yang 
subyektip dari sensasi 
dan fiksi sains yang 
dipromosikan Jesus 


Pdt Herlianto, M.Th 
Sinode Wilayah Jawa Barat 
menegaskan bahwa sikap iman 
GKI terhadap kebangkitan, bisa 
dilihat di Tata Gereja GKI. Sesuai 
dengan tata gereja, satu hal yang 
pasti bahwa dalam setiap kebak- 
tian Minggu yang diselenggarakan 
GKI selalu diucapkan Pengakuan 
Iman Rasuli, yang menjadi 
keyakinan GKI: "Pada hari yang 
ketiga bangkit pula dari antara 
orang mati, naik ke surga..." 

Menjawab pertanyaan tentang 
dipanggilnya IR berkaitan dengan 
tulisan itu—mengingat IR meru¬ 
pakan salah seorang pendeta di 
sana—Pdt Ronny menjelaskan 
bahwa pihaknya akan melakukan 
percakapan dengan IR. Awal Mei 
ini rencananya juga akan dise¬ 
lenggarakan pertemuan para 
pendeta GKI Sinode Wilayah 
Jabar agar ada sebuah pema¬ 
haman yang lebih komprehensif 
tentang maksud tujuan tulisan IR, 
serta pemahaman yang utuh 
mengenai hakikat keberadaan 
sebagai seorang pendeta di satu sisi, 
dan sebagai seorang teolog di sisi lain. 

"Jadi kalau ditanya apakah ada 
kode etik dari GKI berkaitan 
dengan permasalahan itu, kita 
juga punya pengaturan di dalam 
tata gereja kita tentang hal-hal 
apa yang memungkinkan seorang 
pendeta GKI itu mendapatkan 
penggembalaan khusus yang tu¬ 
juannya adalah agar orang yang 
digembalakan khusus itu menye¬ 
sal dan mohon pengampunan dari 
Tuhan serta bertobat," kata 
Ronny. 

Menurutnya, penggembalaan 
khusus atas diri seorang Pendeta 
GKI dilakukan kalau memang ada 
pendeta yang misalnya sudah 
mengajarkan hal-hal yang berten¬ 
tangan dengan Firman Allah dan 
ajaran GKI. "Dalam hal IR dan artikel 
yang ditulisnya itu, yang perlu 
dilakukan adalah menempatkan 
persoalan secara proporsional agar 
bisa ditindaklanjuti secara pro¬ 
porsional juga" lanjutnya. 

Tentang sikap GKI terhadap tulisan 
IR, pihaknya sudah menuliskan surat 
penggembalaan bagi para jemaat 
supaya mendapat pemahaman yang 
utuh. Surat gembala diterbitkan dalam 
rangka sebuah penggembalaan yang 
positif supaya jemaat tidak ter¬ 
ombang-ambing. 'Tujuannya, mene¬ 
gaskan apa yang menjadi prinsip-prinsip 
yang diyakini oleh GKI berhubungan 
dengan pengakuan iman kita," 
tutupnya. * Vk±orRaqua! 
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PRRTI1ER Rricja fTlanu-iu SUKSES! 


ItMUKAN Rahasia Menjadi 
Seorang Pemimpin Yang 
BERHASIL 


Cara ketik : 

Reg CBN JM kirim ke 


ANDA DITENTUKAN MENlADI 
KEPALA BUKAN EKOR 


Dapatkan produk lainnya: 

• Tuntunan Hikmat (kode : hikmat) 

■ Hikmat Bagi Pria (kode : pria) 

• Inspirasi Untuk UJanita (kode : uianita) 

■ Bagi flnak Muda yang Punya Valuc (kode: gaul) 

■ Penuhi Hari Bnda Dengan Kasih (kode : love) 

■ Hati Vang Gembira adalah Obat (kode : kocak) 

Cara mengaktifkan, kelik; 

REG<spasi>cbn<spasi>kode / 


Sms CBN Mobile, bagus sekali 

Saat kita sedang down atau mentok, 
dengan baca sms itu kita dibangun dan 
dikuatkan. Untuk versi leadership, bisa 
menguatkan para professional agar 
lebih berhikmat dan bijaksana dalam 
menghadapi tantangan 
di dunia kerja. 


C>Serkat 


Raih janji berkat Tuhan lewat pesan SMS 

dari CBN Mobile, 


Cara ketik: 

Reg CBN BERKAT 

Kirim ke 




V00024 V00005 V00022 V00021 

Cara download 

Ketik sms CBN<spasi>KODE 

kirim ke: 


ww' jawaban© 


r Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili Indonesia 
(STTRII) 

SEEKTHETRUTH 

COMEWHENCEITMAY 

COSTWHATITWILL 

Di tengah tantangan zaman yang tak terhindarkan, kami mempunyai komitmen 
untuk secara serius mempersiapkan hamba Tuhan, konselor dan pemimpin- 
pemimpin Kristen untuk zaman ini. Untuk itu kami didukung oleh banyak dosen 
dengan kaliber internasional antara lain: Richard L. Pratt, Jr„ Ph.D., Knox 
Chamblin, Th.D., Simon Kistemaker, Th.D., Kelly J. Clark, Ph.D., R. Dean 
Anderson, Jr., Th.D.,dsb; serta perpustakaan yang merupakan salah satu 
perpustakaan terlengkap dengan buku-buku terbaru dalam theologi, filsafat dan 
psikologi. 

STTRII adalah sekolah dengan penekanan utama pada spirit interdenominasi. 
Dengan sistem studi yang integratif dan sangat ketat, kami menuntut setiap 
mahasiswa harus melewati level berpikir analitik, kemampuan untuk 
mengkonsepkan pikiran yang bermutu dan kemampuan mengkomunikasikan 
kebenaran secara mendalam. 

PIKIRKANLAH SECARA DEWASA 

GUMULKANLAH DALAM PERTANGGUNG-JAWABAN YANG PENUH PADA TUHAN 
PERTIMBANGKANLAH DENGAN NALAR PIKIR SEORANG YANG BETUL-BETUL 
INGIN MENJAWAB PANGGILAN ALLAH UNTUK ZAMAN INI, 

DAN PUTUSKAN APAKAH STTRII 
ADALAH SEKOLAH YANG TUHAN SEDIAKAN BAGI ANDA? 

PROGRAM STUDI: S.Th. (Sarjana Theologi) - terbuka bagi lulusan SMU; M.A. in 
Christian Ministry - terbuka bagi lulusan S-1 Umum; M.A. in Counseling - terbuka 
bagi lulusan S-1 Umum; M.Div. (Magister Divinitas) - terbuka bagi lulusan S.Th. & 

S-1 Umum; M.K. (Magister Konseling) - terbuka bagi lulusan S.Th. & S-1 Umum; 

M.Th. (Magister Theologi) - terbuka bagi lulusan M.Div. 

Ujian Saringan Masuk: 

21-22 Mei 2007, 23-24 Juli 2007, 21-22 Januari 2008 

Beasiswa disediakan bagi yang membutuhkan, mulai dari semester 2. 

Informasi dan Pendaftaran : Bagian Registrasi (Sdri. lyun) 

Jl. Kemang Utara IX/10, Warung Buncit, Jakarta Selatan 12760. 

Ph. (021) 7982819,7990357 Fax. 7987437 E-mail: reformed@idola.net.id 


■r. Anthony B’Saiza: 

Pengorbanan Diri, 

Kunci Kepemimpinan Visioner 


Jimmy, Harry dan Liiis. menyerahkan penghargaan kepada D"Souza (kedua dari kanan) 


P ENGORBANAN diri atau se/f- 
sacriface merupakan 
saripati karakter pemimpin 
yang efektif dan langgeng. Fokus 
utama aktivitas pemimpin bukan¬ 
lah pada dirinya sendiri, pengum¬ 
pulan kekuasaan, tapi pada pela¬ 
yanan yang tulus bagi kepenting¬ 
an orang lain yang kita layani. "Ka¬ 
lau Anda hanya bergantung pada 
kekuasaan Anda sendiri, pada 
egoismemu, maka Anda akan 
ditolak," kata Dr. Anthony 
D'Souza, pembicara tunggal dalam 
seminar kepemimpinan dengan 
tajuk Proactive Visionary Leader¬ 
ship yang dilakukan di Nikko Ho¬ 
tel, Jakarta, 18 April silam. Lebih 
dari 300 pimpinan, eksekutif dan 
manager perusahaan dan 
lembaga sosial hadir dalam semi¬ 
nar yang diorganisir oleh Trisewu 
Leadership Insdtute ini. 

Rohaniwan Katolik yang berta¬ 
hun-tahun mengabdikan diri se¬ 
bagai konsultan kesejahteraan so¬ 
sial untuk Perserikatan Bangsa- 
Bangsa yang bermarkas di New 
York, Amerika Serikat, ini 


menyebut tiga tantangan utama 
kepemimpinan yaitu knows the way 
shows the way dan goes the way. 
Agar bisa mengetahui jalan, seorang 
pemimpin harus memiliki visi dan juga 
vitalitas. Visi, kata dia, menutut 
kualitas intelektual sementara misi 
berkaitan dengan keahlian atau 
keterampilan. 

Faktor kedua - shows the way - 
menuntut keterlibatan total dan 
interaksi positif. "Dalam konteks ini, 
dari pemimpin dituntut kemampuan 
komunikasi dan keterampilan komuni¬ 
kasi manusiawi. Dia harus mampu 
mengomunikasikan visi dan misinya pada 
orang lain," tukas pria asal India dalam 
seminar yang dimoderatori oleh pakar 
manajemen Dr. A. B. Susanto. 

Sementara untuk unsur ketiga - 
goes the way- dibutuhkan performansi 
dan ketahanan. Dipersyaratkan adanya 
keberanian untuk bertindak, semangat 
korban diri dan keteladanan. 

Trisewu sendiri merupakan lembaga 
baru yang didirikan oleh Dra. Liiis 
Setyayanti, Ak. MIM bersama Jimmy 
Masrin dan Harry Puspito dan teman- 
temannya. & Paul 


CBN Mobile ^ 
is great and fun! 

Bermanfaat sekali, tiap 
saat kita butuh motivasi, 
kita bisa langsung 
mendapatkannya. Saya 
sangat diberkati dengan 
hadirnya CBN Mobile. 
Yakin 100%, sms ini bisa 
menjadi pendukung hari- 
hari kita, karena 
contentnya benar-benar 
bersumber dari firman 
Tuhan dan membuat kita 
sadar bahwa kita punya 
Tuhan a 
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Konsultasi Kesehatan 



“Si lago Makan' 
yang Malu Kegemukan 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter, saya mau nanya donk. Saya perempuan dewasa, hampir 
8 bulan belakangan ini berat badan saya kok bisa naik sampai dua 
belas kilo. Memang sih, saya sering tidak bisa mengendalikan nafsu 
makan, bahkan setiap selesai makan nasi pun, saya masih saja 
mencari cemilan-cemilan yang manis-manis dan gurih ditambah 
minuman manis bergelas-gelas. Saya senang makan poding cara- 
mel, cokelat, cake, es krim, cendol, minuman markisa, teh manis 
dan lain-lain. 

Dalam keadaan "sadar" sih, sebenarnya saya merasa malu juga 
dengan nafsu makan saya yang benar-benar tidak terkendali ini. 
Padahal bila sudah kekenyangan, sering perut saya terasa kencang 
atau sakit sehingga selanjutnya bisa muntah-muntah atau diare. 

Please help me, Dok, bagaimana cara untuk mengendalikan nafsu 
makan yang seperti ini? Masalahnya tubuh saya benar-benar semakin 
gemuk dan kehilangan bentuknya. Selain itu malu juga kan, kalau 
saya sering diejek teman-teman saya sebagai "si jago makan" atau 
"pelahap". 

Nuning—Depok, Jawa Barat 


W AH...wah ... wah ... 
Nuning yang baik di 
Depok. Umumnya per¬ 
tambahan berat badan disebabkan 
karena makanan yang masuk ke 
dalam tubuh jauh lebih banyak 
dibanding tenaga dan sisa-sisa 
metabolismenya. Hal ini sering 
disebabkan karena yang bersangkutan 
memiliki nafsu makan yang besar. Hal 
ini bisa saja karena dipicu oleh stres atau 
masalah kejiwaan yang lain. 

Namun selain itu ada juga beberapa 
penyakit yang bisa mengakibatkan 
kegemukkan pada seseorang misalnya 
pada penyakit gula, cushing syn- 
drome, kelenjar thyroid yang kurang 
aktif dan masalah pada kelenjar pitu- 
itary. Tapi, tetap saja pada sebagian 
besar kasus kegemukkan umumnya 
memang disebabkan karena terlalu 
banyak makan, selain jarang atau tidak 
pernah berolahraga. 

Itulah sebabnya, sebaiknya 



periksakanlah 
diri pada dok¬ 
ter untuk me¬ 
ngetahui de¬ 
ngan lebih te¬ 
pat apakah 
kegemukan 
Anda dise¬ 
babkan suatu 
penyakit ter¬ 
tentu atau 
oleh sebab 
lain. Bila se¬ 
mua hasil pe- 
meriksaan 
menyatakan 
Anda normal, 
maka inilah waktunya Anda 
berkonsultasi dengan dokter ahli 
jiwa atau psikolog untuk mencari 
jalan keluar dari kemungkinan 
tekanan-tekanan masaiah hidup 
yang kemungkinan Anda hadapi, 
sehingga tanpa disadari Anda 


Panduan PrakUs Menjadi 
Pemimpin Pelayan 


TE jsg yyu. 



Dr. 

Anthony D 1 Souza 

Prolog : Dra. Ulls Setyayanti, Ak. MIM 

Epilog : Dr. A.B. Susanto 
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B UKU ini berisi uraian tentang 
kepemimpinan. Bedanya 
dengan buku-buku dengan 
topik sejenis yang sudah banyak 
diterbitkan selama ini adalah, isi 
buku ini dilandasi dengan ajaran dan 
teladan Yesus Kristus sebagai pe¬ 
mimpin. Jadi, yang ditekankan lebih 
pada nilai-nilai kepemimpinan itu 
sendiri. Dan, nilai-nilai itu sungguh- 
sungguh kristiani. Sehingga, karak¬ 
ter pemimpin yang diketengahkan 
ke hadapan kita untuk diaplikasikan 
dalam kehidupan nyata melalui buku 
ini adalah "pemimpin-pelayan" 
(bukan pelayan). Yaitu, pemimpin 
yang sadar akan panggilannya, tidak 
congkak melainkan baik hati, tak 
hirau akan status, yang memfokus¬ 
kan perhatiannya pada pelayanan, 
yang mencintai orang-orang yang 
dilayani, yang mengilhami dan 
bukan memerintahkan, yang mau 
mendengarkan dan berempati, dan 
masih banyak nilai lainnya. 

Ideal sekali, memang, tipe pe¬ 
mimpin seperti itu. Karena, umum¬ 
nya orang justru ingin menjadi pe¬ 
mimpin untuk mendapatkan ke¬ 
kuasaan, memegang kendali, dan 
selalu dilayani. Kepemimpinan 
dibayangkan sebagai sesuatu yang 
niscaya dapat memuaskan pelbagai 
keinginan diri sendiri. Karena, di da¬ 
lamnya terkandung wewenang 
yang besar untuk memerintah or¬ 
ang-orang yang dipimpin. Jadi, 
pemimpin tak ubahnya penguasa. 

Bayangan tentang kepemimpinan 
yang hedonistik dan otoritarian 
seperti itulah yang dibongkar secara 
radikal melalui buku ini. Karena itu¬ 
lah maka buku ini juga menyarankan 
kita untuk senantiasa melakukan la¬ 
tihan refleksi pribadi. Yang penting, 
bukan berapa banyaknya buku 


yang sudah kita baca, atau berapa 
dalamnya kita memahami hakikat 
kepemimpinan itu, melainkan 
berapa besarnya keinginan kita 
untuk terus-menerus berubah 
menjadi pemimpin yang Kristiani. 

Buku ini bukanlah sebentuk 
buku-ajar yang berisi bahasan- 
bahasan teoritis tentang kepe¬ 
mimpinan. Sebaliknya, buku ini 
berisi pedoman-pedoman praktis 
tentang kepemimpinan yang 
dilandasi dengan pengalaman 
berharga penulisnya selama ini. 
Namun, di bagian akhir ini buku 
ini tersedia bagian khusus yang 
mencantumkan daftar buku ruju¬ 
kan penting untuk memperdalam 
wawasan di seputar kepemimpin¬ 
an. Ada pula catatan kaki {foot 
note ), hanya saja ditempatkan 
sebagai catatan akhir {end note). 

Terdiri atas 11 bagian, ditambah 
prolog dan epilog, yang masing- 
masing juga berisi uraian pemikiran 
praktis tentang kepemimpinan, 
buku ini jadi terasa sarat manfaat. 
Apalagi, hampir di setiap bab 
terdapat sub-bab khusus berisi 
pertanyaan-pertanyaan sebagai 
bahan latihan refleksi pribadi. 
Macam-macam tipe kepemimpin¬ 
an dibahas tuntas dalam buku ini. 
Begitupun tentang organisasi, 
manajemen, visi dan misi seorang 
pemimpin, risiko, hambatan dan 
tantangannya, dan lain sebagai- 
nya. 

Anthony D'Souza, penulis buku 
ini, sekarang memang sudah relatif 
tua (80 tahun). Namun, menurut 
kesaksian editor buku ini — Lilis 
Setyayanti, kemampuan D'Souza 
dalam berkomunikasi sungguh 
amat baik. Ia bisa berhubungan 
dengan siapa saja secara manu¬ 
siawi dan penuh kasih. Itulah salah 
satu kunci kepemimpinannya yang 
berhasil. "Ia lebih dari seorang 
teoritikus," tulis Dr. John Haggai, 


ilustrasi dimas 


melakukan kompensasi-kompensasi 
dengan melarkan dri pada makanan. 

Selamat mengenai penyebab pastinya 
untuk mendapatkan penanganan yang 
tepat Salam dari saya.a 

f Koordinator Pembinaan Pelatihan) 

[Yayasan Prolife Indonesia (YPI) J 


Resensi Buku 


Pendiri Haggai Institute, yang 
telah mengikuti ceramah D'Souza 
lebih dari 55 kali dan menyaksikan 
para pemimpin dari lebih 160 
negara menyimak D'Souza dengan 
penuh perhatian. Selain itu, 
selama bertahun-tahun, D'Souza 
juga telah menjadi konsultan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa 
untuk bidang kesejahteraan 
sosial. Hingga kini pun ia masih 
sibuk melayani undangan sebagai 
pembicara tamu luar biasa di 
lembaga-lembaga terkemuka 
seperti Harvard University, George 
Town University, dan sederetan 
nama besar korporat dunia dan 
pemerintahan. 

Terbayang betapa besarnya 
sosok seorang D'Souza. Kendati 
demikian, ia tetaplah seorang 
yang rendah hati, yang selalu 
menghindari publikasi berlebihan. 
Rahasianya, karena ia meneladani 
Yesus Kristus, Sang Pemimpin 
Sejati itu. Tak heran jika pokok- 
pokok pedoman tentang kepe¬ 
mimpinan yang dijabarkannya 
dalam buku ini merupakan cer¬ 
minan dari kepemimpinan sejati 
Yesus. Yakni, sebagai pelayan (ser- 
vant), gembala {shepherd), dan 
pengurus {steward). 

Membaca buku ini tidaklah 
berat; di samping karena isinya 
memang tidak memerlukan kita 
berpikir keras mengernyitkan dahi, 
tata-letaknya pun enak dipan¬ 
dang. Sekalipun menyentuh hal- 
hal teknis dan terperinci, buku ini 
sangat praktis, sederhana, mudah 
dimengerti, dan sungguh relevan 
untuk kebutuhan kita dewasa ini. 
Buku ini mengajak kita menyelami 
diri untuk menghadirkan kepe¬ 
mimpinan yang memberikan sesu¬ 
atu yang sungguh berbeda dalam 
kehidupan orang-orang di sekitar 
kita. 

Pertanyaannya, inginkah Anda 
berhasil sebagai pemimpin dan 
diteladani oleh orang-orang di 
sekitar- tak hirau di lingkungan 
manapun Anda berada sekarang? 
Jika jawabannya "ya", maka buku 
ini sungguh layak dibaca. Niscaya 
Anda akan memetik banyak 
manfaatnya. 

& Victor Silaen 
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Partai Kemerdekaan Rakyat Alumni KTT Gereia Kristen Pasundan 


Kaum Minoritas Selalu 
jadi Korban 


D ENTETAN aksi anarkis bertiau SARA 
iNkembali tenjlang. Beberapa gereja, 
masjid dan lembaga Kristen di berbagai 
daerah telah dirusak dan diancam oleh 
gerombolan massa yang mengaku warga 
mayoritas di negeri ini. Dengan status itu, 
mereka begitu leluasa merongrong 
kedaulatan agama lain tanpa memberi 
ruang kebebasan untuk beribadah. Lebih 
disayangkan lagi, anarkisme SARA ini tidak 
pernah tersentuh hukum. Persoalan ini 
tentu mengundang kecemasan dan kepri¬ 
hatinan banyak pihak, khususnya tokoh 
agama dan masyarakat, terutama setelah 
melihat aksi perusakan ini terorganisir. 
Mereka tampaknya berusaha menoptakan 
kecemasan bagi penganut agama lain. 

Sebagai partai baru yang nasionalis 
dan menjunjung tinggi pluralitas, Partai 
Kemerdekaan Rakyat (PKR) pimpinan 
Shepard Supit mengundang beberapa 
tokoh agama untuk membicarakan soal 


musyawarah, kekeluargaan dan 
ketuhanan yang mahaesa yang 
terangkum dalam UUD 1945 dan 
Pancasila. Kemudian, lanjut Shepard, 
asas-asas itu akan terus disosialisasikan 
kepada kelompok-kelompok lain yang 
akhir-akhir ini cenderung terkesan hendak 
mela-kukan pembelotan atas nilai-nilai 
kebangsaan itu. "Yang lebih gawat lagi 
adanya beberapa kelompok yang 
berusaha membelokkan asas-asas itu 
menggunakan isu-isu agama dan 
perlakuan semena-mena kepada 
kelompok lain," ungkap hamba Tuhan yang 
aktif melayani jemaat dari kalangan 
masyarakat pinggiran. 

Salah satu cara untuk mengeliminir hal 
itu, menurut Shepard, kelompok-kelompok 
kebangsaan perlu memperkuat jati dirinya 
dengan harapan mereka yang melakukan 
kekerasan ini sadar bahwa sikap 
kekerasan itu tidak cocok dengan 
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Shepard Supit (tengah) sedang berdiskusi dengan wartawan 


pengikisan nilai-nilai kebangsaan. Mereka 
di antaranya, Muhammad Sofyan 
(Dosen Universitas Muhammadiyah 
Gresik), Benyamin F. Intan (Reformed 
Center for Religius Society), Monang 
Siagian, Theofilus Belia Forum Komunikasi 
Kristiani Jakarta (FKKJ) dan para 
pimpinan pusat PKR. 

Sebagai pembuka diskusi, Shepard 
menjelaskan, pertemuan ini bertujuan 
untuk meningkatkan solidaritas di antara 
umat beragama dengan harapan Indo¬ 
nesia dibangun dengan asas-asas 


karakteristik bangsa. 

Sementara di mata Theofilus Belia, 
Peraturan Bersama (Perber) 2 Menteri 2006 
yang telah berjalan satu tahun ternyata tidak 
memberfran dampak berarti bagi terciptanya 
kerukunan antarumat. "Pemerintah 
semestinya berfungsi sebagai fasilitator 
kepada semua agama di negeri ini dan 
menjembatani persoalan-persoalan dengan 
melakukan silahturami dan kerja sama sosial 
sehingga terjalin harmonisasi dan saling 
menghormati perbedaan," kata Theofilus. 

■e Herbert Arios 


Persekutuan Pembaca Alkitab 


Gereja harus Berkontribusi pada Negara 


S ABTU (31/1) lalu, yang 
kebetulan hari libur nasional, 
dimanfaatkan beberapa mantan 
peserta Kursus Teologi Terapan 
Gereja Kristen Pasundan (KTT GKP) 
untuk melakukan acara temu ka¬ 
ngen alumni KTT GKP Klasis Ja¬ 
karta. Kegiatan itu dilakukan di 
tempat kediaman Theo Syafei, 


mantan Pangdam Timor Timur, di 
wilayah Jakarta Timur. Dalam acara 
itu disuguhi beberapa permainan 
yang bertujuan untuk memba¬ 
ngun tali komunikasi dan keakraban 
sesama alumni. Sebelumnya ada 
diskusi ringan menyoroti masalah 
gereja, politik dan negara. 
Pembicara yang tampil adalah Theo 
Syafei sendiri dan Andi Widjajanto, 
dosen Sesko TNI AU dan AD yang 
juga anak kandung Theo Syafei. 

Menurut ketua panitia Derajat 
Kurniawan, acara ini untuk saling 


bertukar pikiran dan meningkatkan 
kebersamaan antaralumni yang 
selama ini kesulitan membagi waktu 
untuk berkumpul lantaran kesibuk¬ 
an masing-masing. Memang, sela¬ 
ma ini sesama alumni sering 
ngumput. Suatu waktu, pada saat 
berlangsung acara kangen- 
kangenan di antara alumni, tiba- 


tiba salah seorang pembimbing 
menyarankan agar diselenggarakan 
acara temu alumni yang kelak 
bermanfaat ke depan. Saran itu 
disambut baik, hingga terwujudnya 
diskusi di kediaman Theo. 

Dalam diskusi yang juga dihadiri 
beberapa istri mantan perwira 
tinggi TNI itu, Andi Widjajanto 
mengingatkan gereja agar tidak 
boleh melepaskan diri dalam 
konteks dinamika negara. Gereja 
justru harus tetap memberikan 
kontribusi politik pada negara 


terutama dalam kondisi negara 
yang sedang dalam masa transisi 
sulit seperti ini. "Gereja tidak boleh 
melihat politik sebagai pertarungan 
kekuasaan, tetapi gereja mesti 
melihat bahwa politik itu sebagai 
peraturan ruang publik yang ber¬ 
dampak pada kehidupan umat," 
kata Widjajanto. 


Selanjutnya dosen FISIP UI ini 
menambahkan, gereja seharusnya 
menjelma menjadi salah satu 
komponen masyarakat sipil yang 
menawarkan gagasan untuk 
menyelesaikan persoalan bangsa. 
Gereja juga harus melakukan pro¬ 
ses pemberdayaan bagi kelompok 
masyarakat yang terpinggirkan. 

Sedangkan Theo Syafei lebih 
cenderung menyoroti soal lingku¬ 
ngan internal gereja. 

Herbert Aritonang 



Para peserta saling bergandengan tangan sebagai wujud keakraban 


Yayasan AYUB 

Ingin Ciptakan Banyak Entrepreneur 


Seminar Guru Kristen 


S ABTU (31/3) lalu. Persekutuan 
Pembaca Alkitab (PPA) menye¬ 
lenggarakan seminar guru-guru Kristen 
dengan tema "Relasi Pendidikan Kristen 
dengan Ilmu Pengetahuan". 

Melalui seminar ini, pertama, pa-ra 
guru diharapkan menyadari hubungan 
pendidikan Kristen dengan ilmu pe¬ 
ngetahuan. Kedua, guru dapat meng¬ 
hayati pengajarannya berdasarkan 
penghayatan iman Kristen. Dan 
terakhir, guru dapat memberikan nilai- 
nilai Kristen melalui pengajarannya pada 
siswa. 

Acara yang berlangsung di aula 
Sekolah Kristus Ketapang, Jakarta ini 
dihadiri ratusan guru Kristen dari 
berbagai sekolah negeri dan swasta 
yang ada di Jakarta. 

Paul Hidayat, M.Th, Direktur PPA, 
menyampaikan kepada para guru agar 
lebih efektif dalam memberi pelajaran. 
Mereka juga perlu mempelajari disiplin 
ilmu lainnya, sehingga pemahaman 
Alkitab lebih komprehensif dengan 
perspektif baru tadi. Sementara itu, 
Hans Wuysang, M.Th, salah seorang 
staf PPA, memandang spritualitas guru 
Kristen harus dikembangkan dengan 
menjadikan diri sebagai teladan. 
Menurutnya, kebenaran yang disam¬ 
paikan dan diajarkan bukan sekadar 
teori yang muluk-muluk, tetapi terwujud 
dalam perubahan perilaku dan 
perbuatan nyata yang meneladani 
Kristus. 

Setelah sesi tersebut, para peserta 
dibekali lagi dengan materi tentang 
kapita selekta yang terdiri dari relasi 
iman Kristen dan ilmu pengetahuan 


sosial, relasi iman Kristen dan ilmu 
pengetahuan alam, relasi iman Kristen dan 
ilmu teknologi (IT). 

Sementara, Ir. Herlianto, dip. H BP, 
M.Th, Ketua Yayasan Bina Awam (Yabina) 
sewaktu membawakan makalah, 
mengajak para guru Kristen mengutip 
diskusi antara Peter Collins dan Richard 
Dawkin yang dimuat majalah Time, untuk 
menyadari bahwa ilmu pengetahuan alam 
dan hukum-hukum alamnya tidak mutlak, 
dan kepercayaan kita akan ilmu 
pengetahuan alam tergantung sikap iman 
kita masing-masing. Peter Collins 
menunjukkan bahwa ada 'inte/egentde- 
sign' dalam alam semesta ini yang 
desainernya adalah Tuhan Allah. 

Khusus bidang ilmu pengetahuan sosial, 
Dr. Victor Silaen, staf pengajar Fisipol 
Univeritas Kristen Indonesia (UKI) Jakarta 
menghimbau para peserta untuk 
memandang ke depan, mengembangkan 
budaya multikulturisme dengan meng¬ 
hargai setiap kebudayaan masyarakat. 
Begitu juga kesadaran dvicnabona/ismti\ 
mana setiap orang bukan lagi sadar karena 
senasib sepenanggungan, akan tetapi 
sadar memiliki kesamaan komitmen. 

Terakhir, Victor juga menekankan 
pentingnya penegakan hukum dan 
keadilan sosial, antara lain dengan 
menghapuskan diskriminasi berdasar 
etnik, agama, dan lainnya. Hanya dengan 
itulah kebanggaan menjadi bagian dari 
bangsa ini niscaya bertumbuh di dalam 
diri. Dia berharap, rasa cinta kepada 
negara Indonesia akan tumbuh secara 
alami. "Cinta akan membangun Indonesia 
menjadi bangsa yang membanggakan", 
ujarnya. ^ Victor RaguaJ 


"KITA memilih entrepreneursh/p, 
bukan pendidikan politik, olahraga, 
seni dan lain-lain. Kalau bicara 
bidang budaya dan politik, Indo¬ 
nesia sudah jagonya. Bukan berarti 
semua itu tidak penting, tapi kita 
ingin memilih khusus entrepreneur. 
Jika pendidikan entrepreneur ini 
berjalan, niscaya Indonesia akan 
menjadi bangsa yang kreatif dan 
menciptakan en¬ 
trepreneur- entre¬ 
preneur yang suk¬ 
ses." Demikian 
sambutan Ir. Ci- 
putra, Ketua De¬ 
wan Pembina Ya¬ 
yasan Asosiasi Ya¬ 
yasan untuk 
Bangsa (AYUB), 
dalam Pembu¬ 
kaan Rapat Kerja 
Nasional (Raker¬ 
nas) II di Hotel 
Ciputra, Jakarta, 

11-12 April silam. 

Tema Rakernas 
II ini diambil dari I 
Korintus 3: 9 yaitu 
"Kawan Sekerja 
Allah dalam Pela¬ 
yanan". Berkaitan 
dengan tema tersebut, Ketua 
Umum Dewan Pengurus Pusat 
AYUB, Drs. Thomas Bambang MA, 
mengingatkan peserta agar selalu 
membangun sinergi dan strategi 
dalam kerangka berpikir iman 
Kristiani. Pada kesempatan yang 
diadakan satu tahun sekali ini, Tho¬ 
mas mengajak peserta untuk 


bekerja dan berpikir bersama, 
berdiskusi, membuat program, 
bersinergi dan bermitra. Ia juga 
mengharapkan agar dewan 
pengurus daerah (DPD) mampu 
mencari dan menangkap informasi 
serta membangun jejaring kemit¬ 
raan dengan siapa saja melalui 
lintas teritorial, sektoral bahkan 
agama. 


Tak terasa, AYUB yang berdiri 
sejak tanggal 16 September 1999 
ini telah memasuki usia sewindu. 
"Puji syukur kepada Tuhan di mana 
AYUB telah memasuki usia sewin¬ 
du dan ini adalah momentum un¬ 
tuk mengevaluasi pelaksanaan pro¬ 
gram umum serta menetapkan 
kebijakan pelaksanaan program 


tahun 2007" kata Pdt. EP Sembi- 
ring, selaku ketua panitia, dalam 
pembukaan Rakernas yang dihadiri 
oleh 50 peserta yang berasal dari 9 
DPD dan 2 bakal calon DPD dari 
Sumatera Utara dan Kalimantan Barat 
Sementara itu, Ketua Dewan 
Pengawas AYUB, Sony Subrata, 
mengajak seluruh pengurus untuk 
berhati seorang hamba. Artinya, 
semua siap bekerja 
saman dengan 
mencurahkan 
segala pikiran dan 
tenaga dengan 
penuh tanggung 
jawab dalam tugas 
dan pelayanan 
yang DIA percaya¬ 
kan untuk kita. 

Rakernas yang 
berlangsung dua 
hari itu dibagi 
dalam tiga kompar¬ 
temen pendidik¬ 
an, sosial dan infor¬ 
masi. Dan hasil 
keputusan yang 
terangkum dalam 
rapat kerja ter¬ 
sebut di antara¬ 
nya program kon¬ 
solidasi, pelatihan entrepreneur¬ 
ship, membangun kerja sama 
dengan pemerintah dan lembaga- 
lembaga lain dalam lintas batas- 
lintas sektoral-lintas agama dan 
lintas teritorial dan mendirikan 
"PONDOK AYUB" sebagai pos 
pelayanan AYUB. 

& Victor Ragua / 
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Paskah Bona Pasogit 

Kebangunan Rohani Batak Perantauan 


I STORA Senayan, Jakarta, Minggu 
(22/4) sejak pukul 16.00 penuh 
sesak oleh masyarakat Batak 
perantauan, atau sering disebut 
Komunitas Bonapasogit Diaspora. 
Ribuan orang yang datang dari 
kawasan Jabodetabek itu dengan 
penuh antusias mera¬ 
yakan acara Paskah 
bersama sebagai ung¬ 
kapan syukur atas 
kebangkitan Yesus. 

Acara kebaktian yang 
diiringi musik tradisional dan 
kontemporer itu mengang¬ 
kat tema "Maut Sudah 
Dikalahkan", berlangsung 
meriah dan hikmat Suasana 
gempita sesekali terdengar 
saat lagu rohani bernuansa 
daerah dinyanyikan. Bah¬ 
kan hadirin mengekspresi¬ 
kan suka cita sambil 
manortor (tarian khas 
Batak). Acara tersebut diramaikan oleh 
beberapa artis Batak seperti Judika 
Sihotang, Yan Berlin Panjaitan dan Elsa 
Pardosi. Tampi pula artis RJdotf Hehanusa, 
yang bukan berasal dari etnis Batak. 

Perayaan Paskah tahun ini terbilang 
lebih sukses dan ramai dibanding tahun 
lalu. Walau Jakarta diguyur hujan 
cukup deras, hal itu tidak mengurangi 
semangat warga untuk hadir. Yang 
membanggakan, ternyata tidak sedikit 
warga dari suku lain hadir, dan semua 
memperlihatkan perasaan sukacita 


dan rasa syukur atas terselenggaranya 
acara tahunan ini. 

"Saya senang sekali ikut acara ini. Selain 
acara dan khotbahnya bagus, saya jadi 
ingat kampung halaman," kata seorang 
pemuda. Mereka mendukung acara 


kalau boleh di tempat yang lebih besar 
seperti Gelora Bung Kamo Senayan. 

Salah seorang panitia, Ichwan 
Panggabean, mengatakan, tujuan 
diselenggarakan perayaan Paskah 
tersebut untuk memperingati 
kebangkitan Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat manusia. Selain 
itu, lanjut Ichwan, momentum tahunan 
ini sebagai bentuk pembinaan rohani 
kepada orang-orang Batak yang 
sepenuhnya bersandar kepada firman 
Tuhan. "Kita menyadari bahwa di dalam 


suku Batak ada sebuah potensi yang 
besar di dalam persekutuan kantor atau 
institusi-institusi kerohanian, baik di 
gereja HKBP maupun non-HKBPdi mana 
mayoritas mereka adalah aktivis. 
Diharapkan terjadi sinergi antara orang- 
orang Batak ini agar tidak mementingkan 
gerejanya masing-masing 
tetapi mementingkan 
pengajaran firman Tuhan 
yang sejati," ungkap 
panitia seksi humas ini. 
Ditambahkan Ichwan, 
acara ini sempat dilirik 
oleh salah satu calon 
gubernur yang ikut 
bertarung pada pilkada 
DKI nanti. Calon tersebut 
sempat "mengemis" untuk 
diberikan kesempatan 
berbicara selama 15 
menit di podium. Walau 
dia berjanji akan memberi 
bantuan uang ratusan 
juta, permintaan tersebut ditolak 
panitia. 

Sementara itu, Pdt. Ir. Mangapul 
Sagala, D.Th. dalam khotbahnya 
berpesan agar jemaat berdiri teguh dan 
sama-sama mengalami kuasa kebang¬ 
kitan Kristus. "Kita bangkit bersama 
Yesus. Jangan kita takut terhadap dosa 
dan setan karena maut sudah 
dikalahkan. Mari jalani hidup kita 
dengan kuasa-Nya," tegas Mangapul 
dengan lantang di atas podium. 

& HerbertAritonang 


tersebut diadakan setiap tahun, bahkan 



Pdt Mangapul Sagala, D. Th sedang berkhotbah 


GLOW Fellowship Center 

Ibadah dan Deklarasi PINTAR 



Pdt Gilbert Lumoindong dalam ibadah perdana GBI Jemaat GFC 


B ertempat di 

GlowandGlory 
Hall, Jakarta City 
Center (JaCC) 

Lt.2, Sabtu, (7/4), 

Panitia Paskah Gil¬ 
bert Lumoindong 
(GL) Ministry dan 
pengurus Gilbert 
Lumoindong Out- 
reachtoThe World 
(GLOW) Fellowship 
Center menyeleng- 
garakan ibadah 
perdana. 

Gereja di Jalan 
Kebon Kacang Ra¬ 
ya Jakarta Pusat 
itu disesaki oleh 
sekitar 2.500 jemaat yang berbon¬ 
dong-bondong memenuhi ^//berka¬ 
pasitas 3 ribu orang itu. Ibadah meriah 
dan penuh hikmat tersebut dipimpin 
langsung oleh Gembala Sidang, Pdt. 
Gilbert Lumoindong, S.Th. Ibadah 
perdana ini merupakan satu dari empat 
rangkaian Kebaktian Kebangunan 
Rohani (KKR) The G/orius King yang 
dimulai dari 5 April 2007. 

Sebagai penutup rangkaian KKR 
tersebut, kaum muda GL Ministry yang 
tergabung dalam Jesus Anointed 
Young Army(lkY Army) menampilkan 
pentas drama musikal bertema Kings 
Heart. Pada malam itu juga didekla¬ 
rasikan "PINTAR BENAR" (Pemuda In¬ 


donesia Tanpa Asap Rokok dan Bebas 
Narkoba) yang diresmikan Wakil Gubernur 
DKI Jakarta, Fauzi Bowo dan dihadiri juga 
oleh Wakil Kepala Polisi Daerah Metro 
Jaya, Brigjen (Pol) Rajiman Tarigan. 

Fauzi, yang juga sebagai Ketua 
Badan Koordinasi Nasional Bebas 
Narkoba DKI Jakarta, pada kesempat¬ 
an itu juga meresmikan program PINTAR 
BENAR. Ia berharap dengan PINTAR 
BENAR terdpta kader-kader muda yang 
benar-benar bebas dari asap rokok dan 
narkoba. Berkaitan dengan persoalan 
peribadahan, Fauzi juga menegaskan, 
"...di Jakarta, setiap orang harus dapat 
beribadah dengan tenteram tanpa 
gangguan..." yang diiringi tepuk tangan 


para jemaat. 

Esoknya,. Minggu 
(8/4), ibadah penah¬ 
bisan yang juga berte¬ 
patan dengan ibadah 
Paskah ke-2 dilak¬ 
sanakan oleh Sinode 
Gereja Bethel Indone¬ 
sia (GBI) yang diwakili 
oleh Sekretaris Umum 
Badan Pekerja Sinode 
Gereja Bethel Indone¬ 
sia, Pdt. Ferry Hau- 
rissa serta didampingi 
oleh Sekretaris Umum 
Badan Pekerja Daerah 
GBI, Pdt. Jonathan 
Sudaryadi. Pada mo¬ 
men ini seluruh pengu¬ 
rus didoakan dan ditahbiskan untuk 
menjadi pelayan-pelayan Tuhan dari GBI 
jemaat GLOW Fellowship Center (GFC). 

Dalam sambutannya, Gilbert bersama 
istri dan seluruh hamba Tuhan dari GFC 
menyambut setiap jemaat Tuhan dalam 
Ibadah Perdana, Penahbisan dan 
Ibadah Paskah sebagai bagian keluarga 
Allah. "Dalam GFC ini, tidak ada yang 
disebut anggota, pendatang dan 
jemaat awam. Kami percaya setiap 
saudara adalah hamba-hamba Tuhan 
yang terpilih dan dahsyat bagi Allah. 
Karena Tuhan telah memiliki rencana 
yang indah bagi tiap-tiap jemaat 
sekalian," katanya. 

& Victor Raqua!/dbs 


Gospel Revolution 2007 


Wadah Berkumpulnya 
Anak Muda 



Pastor Joseph Prince di hadapan ribuan kaum muda 


J UMAT, (20/4), Jemaat Gereja 
Tiberias Indonesia (GTI) 
berduyun-duyun memenuhi Istora 
Senayan. Sekitar pukul 18.00, tiga 
puluh menit sebelum acara 
dimulai, tidak tampak satu bangku 
pun yang kosong. Bagi jemaat 
yang tidak dapat bangku, 
akhirnya, mereka dengan rela dan 
sukacita berdiri beijam-jam selama 
ibadah berlangsung. Namun 
demikian, para jemaat tetap 
khusuk mengikuti pembukaan 
kebaktian kebangunan rohani 
(KKR) yang diberi nama Gospel 
Revolution. 

Tepat pukul 18.30, suasana 
panggung yang gelap, tiba-tiba 
menjadi terang oleh sorotan 
lampu-lampu. Bersaman dengan 
itu muncul beberapa orang di 
panggung, salah satunya Pdt. 
Yesaya Pariadji, Gembala Sidang 
GTI. "Syalom...kepada seluruh 
jemaat Tiberias, selamat datang 
di Gospel Revolution 2007," 
katanya menyambut seluruh 
jemaat GTI yang sebagian besar 
kaum muda. 

Sementara itu, Boanerges 
Youth Ministry juga mengucap 
syukur atas kasih karunia Yesus 
Kristus melalui wadah kepemu¬ 
daan GTI memulai suatu KKR yang 
menyingkapkan kebenaran- 
kebenaran akan kuasa dan kasih 
karunia Allah. KKR ini dituangkan 
dalam sebuah konferensi tahunan. 

Rencananya, Gospel Revolution 
2007 ini, diisi dengan pujian 
penyembahan bersama The 
Boanerges Team yang didukung 
oleh kurang lebih 1.500 choirs, 
seminar, rangkaian KKR Kesem¬ 
buhan Ilahi, Perjamuan Kudus dan 
Pengurapan dengan Minyak. 

Acara yang dimulai dari 20-22 
April 2007, terbuka untuk semua 
orang dan seluruh umat Kristen 
tanpa memandang denominasi. 
Tujuan lainnya, sebagai wadah 
berkumpulnya seluruh kaum 
muda Boanerges dan seluruh 


jemaat GTI, untuk menjadi berkat 
bagi semua umat Tuhan khususnya 
dan bangsa Indonesia umumnya, 
serta memperoleh impartasi dari 
hamba-hamba Tuhan yang diurapi. 

Gospel Revolution turut didukung 
oleh para hamba Tuhan dari GTI, 
yaitu Pdt. Yesaya Pariadji sebagai 
Gembala Sidang, beserta Pdt. 
Darniaty Pariadji, Pdt. Joshua 
Tumakaka, Pdt. Ivan Tanudjaja dan 
Pdt. Dolf Mailangkay. Specia/ Guest 
Sperakerspafa tahun ini adalah Pas¬ 
tor Joseph Prince dan Pastor Mark 
Ng. dari New Creation Church, 
Singapura, gereja rekanan GTI yang 
memiliki visi dan misi mempersiapkan 
jemaat yang kudus, misionaris dan 
siap ke sorga. 

Dalam Firman Tuhan yang diambil 
dari Galatia 3:13, Pastor Joseph 
Prince yang didampingi Pdt. Joshua 
Tumakaka sebagai translator, 
memberikan wejangan kepada 
seluruh jemaat bahwa Kristus telah 
menebus kita dari kutuk hukum 
taurat dengan jalan menjadi kutuk 
untuk kita, sebab ada tertulis: 
"Terkutuklah orang yang digantung 
di kayu salib!" Saat kita, lanjutnya, 
melanggar perintah Allah tidak ada 
lagi hukuman atau kutuk yang akan 
menimpa kita. "Yesus telah 
membayar lunas segala pelanggaran 
kita dengan menjadi kutuk supaya 
kita dapat bebas dari kutuk", 
pesannya. 

Setelah penyampaian Firman 
Tuhan, Pdt. Yesaya Pariadji yang 
didampingi oleh Pdt. Darniaty 
Pariadji memimpin perjamuan kudus 
dan pengurapan dengan minyak. 
Seluruh jemaat sangat antusias dan 
hikmat mengikuti perjamuan kudus 
tersebut. Sebelum acara usai, GTI 
melalui Boanerges Youth Ministry 
mengajak kembali semua jemaat 
untuk hadir pada acara yang sama 
tahun depan. Dan sekitar pukul 
sepuluh malam acara berakhir dan 
para jemaat pulang dengan raut 
muka yang penuh sukacita. 

jes Victor Raqua! 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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■ Dr.JimmyMasrin 

Main dengan 
Keunggulan Reputasi 



K EADAAN di tahun 1997 memang 
tidak menguntungkan. Pem¬ 
bakaran atas toko-toko milik warga 
non pribumi terjadi dimana-mana. Di 
beberapa tempat, terjadi pula tindak 
kekerasan terhadap mereka. Dalam 
situasi serba tidak menentu itu, 
banyak pengusaha keturunan lalu 
memilih hijrah ke luar negeri. 

Tapi Jimmy Masrin memilih ting¬ 
gal di Indonesia meski kesempatan 
untuk meninggalkan Indonesia 
sangat besar. "Masak sebagai cap- 
tain ofthe boat, saya harus jalan 
dulu," ia beralasan. Saat itu dia 
memang telah menjadi Managing 
Director PT. Lautan Luas yang 


memiliki 12 pabrik. Sebagai 
pemegang tanggung jawab utama 
operasionalisasi seluruh perusahaan 
yang semuanya berada di Indone¬ 
sia, ia menganggap aneh kalau dia 
meninggalkan Indonesia. 

Keputusannya untuk tetap 
tinggal di Indonesia itu ternyata 
membuahkan keuntungan, 
terutama dalam aspek reputasi atau 
citra. "Dengan kita tetap di sini, kita 
mendapatkan banyak respek dari 
rekan-rekan bisnis, juga dari 
karyawan. Masalah itu 'kan menimpa 
semua orang. Akibatnya pun 
dirasakan oleh semuanya, mengapa 
kita harus melarikan diri?" tanya pria 


kelahiran Jakarta 4 Januari 1963 ini. 

Membangun respek dari 
karyawan dan rekan bisnis menjadi 
salah satu pilar utama Jimmy dalam 
mengelola usahanya. Respek 
menghasilkan loyalitas. Belajar dari 
pengalamannya selama tiga 
setengah tahun sebagai pekerja di 
Amerika, Jimmy yakin bahwa 
respek itu sangat penting. "Bila 
respek terhadap atasan tidak ada, 
loyalitas pun tidak ada. Biar dia bos, 
tapi kalau tidak ada respek dari 
karyawan, apa pun yang dia 
omongkan akan sia-sia," katanya. 

Untuk mendapatkan respek dari 
karyawan, ayah tiga orang anak ini 


selalu mengutamakan keteladan¬ 
an. "Kita harus menjadi contoh. 
Lead by examp/e. You cannot 
buy respect. We have to earn 
respect. Saya harus melakukan 
apa yang saya katakan," tegas 
Jimmy. Tindakan, kata dia, lebih 
kuat pengaruhnya dibandingkan 
kata-kata belaka. "Preach the 
good news. Speak if you have to. 
Kotbahlah, tapi bicara seperlunya. 
Jadi harus lebih banyak pakai 
tindakan daripada pembicaraan," 
kata jemaat All Saints Anglican ini. 

Memelihara reputasi yang 
didasari oleh integritas, bagi Jimmy, 
merupakan hal penting dalam 
mengelola perusahaannya. "It 
takes a Hfe time to buitd reputa- 
tion, it takes one mistake to ruin 
it. Pokoknya kita sangat ketat 
berpegang pada itu," tukasnya. 

Kualitas diri 

Berdiri pada 56 tahun silam, PT. 
Lautan Luas awalnya merupakan 
sebuah perusahaan keluarga. Tapi 
sejak tahun 1997, ia berubah 
menjadi perusahaan publik- Ada dua 
alasan utama perusahaan yang 
bergerak di bidang kimia ini go pub- 
/ic. Yang pertama, dengan adanya 
pemegang saham dari luar. "Dengan 
begitu kita tidak bisa hanya goyang 
kaki atau cepat puas," katanya. Yang 
kedua, untuk pendanaan. "Jadi lebih 
sehat kalau ada equitas luar," 
ungkapnya sembari menambahkan 
bahwa perusahaan yang dioperasi¬ 
kannya itu memiliki keunggulan 
dalam aspek produk maupun usia. 
"Karena sudah 50 tahun lebih 
berjalan, orang percaya akan reputasi 
kami," kata pria yang sempat 
bermukim selama lebih dari 10 tahun 
di Amerika ini. Selain untuk belajar di 
bidang bisnis dan keuangan, ia sempat 
pula bekerja di perusahaan komputer. 

Jimmy mengaku bila jabatan 
yang dipangkunya kini tak semata 
didapat karena statusnya sebagai 
anak pendiri dan pemilik awal 
perusahaan. Buktinya, sekembali¬ 
nya dari Amerika pada tahun 1989, 
Jimmy tidak langsung mendapat 
posisi puncak. Ia memulai dari ba¬ 
gian keuangan dan akunting. Ke¬ 
mudian naik sebagai direktur di bi¬ 
dang keuangan dan akuntansi ini. 
Baru pada 1996 dia diangkat seba¬ 
gai managing directorsaat perusa¬ 
haan akan melakukan go pubiic. 
"Kita harus terus mengembang¬ 
kan kualitas diri kita agar kualitas 
kita memenuhi tuntutan jabatan 
yang kita pangku. Kalau tidak, kita 
akan kehilangan respek dari 
karyawan. You can be given the 


tit/e of the boss / but you can¬ 
not earn the rescpect as a boss," 
kata ekskutif yang membawahi 
lebih dari 2600 karyawan ini. 

Faktor SDM 

Sebagai perusahaan yang 
bergerak dalam produksi dan distribusi 
bahan-bahan kimia, Jimmy me¬ 
nyebutkan bahwa gerak maju 
perusahaannya sangat ditentukan 
oleh kondisi makro ekonomi Indo¬ 
nesia. "Karena kita menyiapkan 
bahan baku kimia untuk dijual ke 
industri-industri menengah seperti 
antara lain pabrik sepatu, perusahaan 
air minum, maka kalau mereka ber¬ 
kembang maka kita juga berkem¬ 
bang. Tapi karena perkembangan 
investasi di Indonesia menurun, 
maka kita juga terganggu," katanya. 

Menurut Jimmy, masalah besar 
yang dialami dunia usaha kini ada¬ 
lah kualitas sumber daya manusia¬ 
nya. Karena itu perlu terobosan 
dalam bidang sumber daya ma¬ 
nusia itu. "Kalau dari sisi tekno¬ 
logi, kita kebanyakan bergantung 
kepada Negara yang maju. Se¬ 
mentara sumber daya alam kita 
banyak. Natural resources kita 
cukup berkembang. Yang ke¬ 
tinggalan itu SDM. Itulah yang 
harus kita tingkatkan," kata pria 
yang gemar melakukan training 
bagi karyawan di kantornya ini. 
Menurut pencinta olahraga fit- 
ness dan golf ini, masalah utama 
yang dihadapi Indonesia sekarang 
ini adalah Standard pendidikan¬ 
nya. Pada kesempatan training itu, 
selalu disegarkan kembali nilai-nilai 
dasar perusahaan seperti team 
working dan standar etika tinggi. 

Dalam kaitan dengan pendi¬ 
dikan anak-anaknya, Jimmy sadar 
benar akan pentingnya pemben¬ 
tukan kharakter di bawah usia 10 
tahun. Karena itu, ia selalu ber¬ 
usaha menanamkan nilai-nilai da¬ 
sar kepada anak-anaknya sebelum 
umur 10 tahun. Tak heran bila 
pria sibuk ini selalu menyisihkan 
hari sabtu dan minggu sebagai 
milik keluarganya saja. "Itu sacred 
times untuk keluarga," tukas 
suami dari Lori Anderson ini. 

Keseharian Jimmy memang 
penuh makna. Setelah berolah¬ 
raga di pukul 04.30 sebagai 
sarana untuk menghalau stress 
dan merangsang kreativitas, 
Jimmy menghabiskan waktunya 
dengan kegiatan bermakna. 
"Live iife iike there is no tomor- 
row" katanya mengungkapkan 
motto hidupnya. 

& Paul Makugoru 



ItSTlNE BAKIRYs 

SEHAT TANPA PENI _ 

Bulevard Barat Raya Blok LA 1/21, Kelapa Gading, jkt. 1 

Cab: Mali Ambasador, LG no. 15, Telp: 576 2495 


aa Pesanan: 

t ulang tahun. Pernikahan, 1 
Arisan, Meeting,anniversary, 
snack box (roti/kue/kue basah; 
roti buaya besar. 
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Institut Injil Indonesia (1-3) 

bernaung di bawah 

Persekutuan Pelayanan Injil Indonesia(PPII) 

( ...... Pimpinan 

Pdt. DR. Petrus Octavianus, DD, Ph.D 


Menerima Mahasiswa Baru: 


uatSlBSiBii^^ ^g i a Se ko la h Alkitab Malam 
M.A. Pastoral Kepemimpinan Manajemen 


dai pada Bulan Juli 2007 

r 


Tempat Perkuliahan : 

Gedung Persekutuan Pelayanan Injil Indonesia 

Perwakilan Jakarta 

Jl. R.S Fatmawati No.15 

Komp. Golden Plaza Blok G / 23-24 

Jakarta Selatan 

Informasi dan Pendaftaran : 

Majelis Perwakilan Khusus PPII Jakarta 

Telp : (021)-759-16-441 / 759-16-443 

Contact Person : 

- Ev. Edwin Heince Tindagi, M. Di v (081317603881) 

- Ev. Dominggus Molle, M.Div (08124899481) 




Program ini terbuka bagi 
^ setiap orang percaya 
rindu melayani Tuhan 


Fasilitas : 

- Ruang Kuliah ber-AC 

- LCD Proyektor 
• Perpustakaan 
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|lRE/^ORMATAl 



Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 



Konsultasi Keluarga 


Istri linggalkan Suami 
karena Ayah Mertua 


Bapak Pengasuh, 

Saya seorang suami, usia pernikahan saya memasuki 2 tahun. 
Tapi sudah beberapa bulan lalu saya ditinggalkan istri. Ini berpuncak 
ketika saya lebih memilih merawat ayah saya. Istri saya keberatan 
karena ayah saya masih memiliki istri. Dan menurut istri saya, 
ayah seharusnya tinggal bersama istrinya itu. Dia merasa tidak 
baik kalau ayah saya tinggal di rumah bersama kami. Dia pergi 
membawa anak kami, dan tinggal dengan orang tuanya. Kami 
masih berkomunikasi dan berharap bisa kembali bersama. Yang 
ingin saya tanyakan: 1) Bagaimana Bapak melihat persoalan kami? 
2) Apakah salah, jika saya ingin merawat ayah saya? Saya tidak 
pernah ingin membiarkan istri dan anakku pergi, tapi baginya itu 
adalah pilihan jika saya tetap ingin membiarkan ayah saya tinggal 
serumah. 3) Apakah sikap istri saya benar? Dengan pergi 
meninggalkan saya? 

Saky—Jakarta Utara 



ilustrasi dimas 


Saudari Saky, 

Hidup ini memang selalu dipenuhi 
dengan berbagai pemilihan dan pe¬ 
ngambilan keputusan. Pemilihan 
yang keliru dan pengambilan ke- 
putusan yang kurang bijaksana se¬ 
lalu menghasilkan tambahan per¬ 
soalan atau ekses dari persoalan- 
persoalan yang sebelumnya sudah 
ada. Jadi, sebenarnya pemilihan 
dan pengambilan keputusan se¬ 
orang tak pernah lepas dari kondisi 
kehidupan yang sudah ada, terma¬ 
suk didalamnya adalah: sistim, pola 
komunikasi, kondisi dan level 
kepuasan dalam hubungan suami- 
istri, dan sebagainya . . . termasuk 
tentunya kepribadian masing- 
masing. Karena semakin sehat dan 
semakin dewasa kepribadian 
masing-masing, semakin banyak 
bekal dan modal yang dimiliki untuk 
berpikir, merasa dan bersikap 


secara bijaksana di tengah masalah 
yang ada. 

Rupanya, selama ini Anda belum 
berhasil menciptakan sistem 
komunikasi yang baik dengan istri. 
Tidak heran jikalau niat baik Anda, 
tak dapat dipahami dan tidak dapat 
diterima oleh istri Anda. Anda 
rupanya cenderung memaksakan 
apa yang Anda yakini sebagai hal 
yang benar. Anda merasa berhak, 
sehingga Anda juga tidak peduli 
terhadap perasaan dan perbedaan 
pikiran yang ada pada istri Anda. 
Itulah sebabnya, Anda sudah 
menerima ayah Anda (dengan alasan 
merawat beliau) di rumah Anda, 
meskipun istri Anda tidak setuju. Jadi, 
inilah kondisi hubungan antara Anda 
dan istri. Kondisi inilah yang harus 
diperbaiki lebih dahulu, karena akar 
masalah sebenarnya di sana. 

Menghadapi masalah "ayah yang 


perlu dirawat," saya tidak mau 
terjebak dengan perspektif dan 
pendekatan "phenomenological." 
Artinya, tidak seharusnya saya 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
pencari resep, seperti misalnya, 
" mestinya bagaimana baiknya dan 
apa jalan keluarnya supaya hasilnya 
"win-win" sehingga suami-istri 
semua dipuaskanl' Tugas saya adalah 
mengingatkan apa yang sebenarnya 
telah dan sedang terjadi dalam hidup 
Anda. Oleh sebab itu coba perhatikan 
beberapa poin di bawah ini. 

Pertama, pulihkan dan perbaiki 
hubungan Anda dan istri terlebih 
dahulu. Untuk ini, mungkin Anda 
berpikir bahwa hubungan Anda dan 
istri baik-baik saja. Memang benar 
selama ini tidak ada masalah, tetapi 
dengan munculnya masalah ayah 
Anda, tersingkaplah kualitas yang 
sesungguhnya dalam hubungan antara 
Anda dan istri. 

Untuk memperbaiki hubungan dan 
komunikasi suami-istri mungkin Anda 
membutuhkan bimbingan dan 
pengetahuan yang lebih baik ten¬ 
tang apa itu pernikahan Kristen, dan 
apa keunikan keluarga Kristen. Ka¬ 
rena tanpa pondasi yang cukup, 
individu-individu yang matang pun 
akan terjebak dalam sistem pengam¬ 
bilan keputusan yang tidak mem¬ 
buahkan kehidupan keluarga kristiani 
yang sehat. Apalagi bagi individu- 
individu dengan kepribadian kurang 
matang seperti Anda dan istri Anda 
(yang begitu mudah meninggalkan 
Anda, membawa anak kembali ke 
rumah orang tuanya dsb). 

Kedua, kenali keunikan kepri¬ 
badian masing-masing, dan belajar¬ 
lah untuk mengatasi kelemahan- 
kelemahan yang ada. Untuk itu, 


Anda bisa mulai dari diri sendiri. 
Tanyakan kepada diri Anda," mengapa 
harus Anda yang merawat ayah 
Andal" "Sakit apakah ayah Anda, dan 
apakah Anda adalah orangnya yang 
tepat . . . yang memang paling 
mampu merawat ayah yang sedang 
sakit!" "Apakah Anda tidak bekerja 
sehingga Anda mau merawat ayah, 
atau anda sebenarnya memaksa istri 
Anda untuk merawat ayah Andal 
Mengapa demikian? Lalu bagaimana 
dengan istri ayah Anda (bukan ibu 
Andal ) apa peran dan tanggung- 
jawabnya dan mengapa demikianl" 

Nah, dengan berbagai pertanyaan 
yang Anda berani tanyakan, mudah- 
mudahan Anda sencfiri akan menemukan 
jawabannya dan Anda akan menyadari 
apakah jawaban Anda atau alasan Anda 
dapat dipertanggungjawabkan atau tidak 
di tengah konteks keutuhan keluarga 
Anda. 

Saya percaya, keadaan ayah 
Anda seharusnya tidak menjadikan 
kehidupan Anda menjadi dilematik 


jikalau Anda dan istri merupakan 
suami-istri yang harmonis. Bahkan 
saya percaya, jikalau hubungan 
Anda dan istri diperbaiki, urusan ayah 
Anda akan lebih mudah dihadapi. 

Tuhan kiranya menolong Anda 
dalam langkah-langkah yang akan 
Anda ambil. Komunikasikan kondisi 
Anda dengan ayah Anda. Mintalah 
pertolongan dan bijaksana dari 
Tuhan supaya hati dan pikiran ayah 
Anda terbuka sehingga mulai dari 
ayah andalah persoalan ini dapat 
diselesaikan dengan baik. Saya 
percaya, akan tiba waktunya Anda 
dapat menjemput kembali istri dan 
anak.D 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp (021) 794.3829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148543 


Liputa 


‘Tak Tergoyahkan”, 
Sapaan untuk Kami Mi 



M ASA muda sangat rentan terhadap 
godaan, baik karena gejolak psikologis 
maupun tarikan kenikmatan dunia yang bisa 
menjumskananakmuda pada pengingkaran 
terhadap nurani mumi. Lantaran itu, gereja 
perlu memberikan perhatian lebih pada ziarah 
hidup kaum muda. 

Sebagai bagian dari komunitas umat 
beriman, kaum muda sejatinya menda¬ 
sarkan dirinya pada kebenaran Firman 
Tuhan, agar tetap setia dan tidak meng¬ 
gadaikan kebebasannya pada kekuat¬ 
an iblis. Dengan dasar itulah, maka se¬ 
lama 10 hari, penginjil Amerika Roberts 
Liardon akan mengunjungi Indonesia 
dengan melakukan serangkaian ke¬ 
giatan yang ditujukan terutama untuk 


kaum muda dengan mengusung tema itema 
"Unshakab/e" (Tak tergoyahkan) dengan 
subtema " Becomingpeop/eofthetruth!" 

Acara yang diselenggarakan dalam 
rangkaian kerja sama antara Thy Light- 
house Ministrydengan Roberts Liardon 
Ministries Indonesia ini dibuka dengan 
KKR orang muda pada tanggal 19 Mei di 
Istora Senayan, Jakarta. Dilanjutkan 
dengan serangkaian seminar tentang 
Kitab Suci. Tanggal 27 hingga 29, Rob¬ 
erts mengadakan KKR di Surabaya. 

"Tuhan dan Firman-Nya adalah 
kebenaran. Dengan mengenal lebih 
dalam kebenaran, orang muda akan 
mendapatkan kepastian. Bila kepastian 
sudah dalam genggaman mereka. 



Kim Goodwin (kiri) dan panitia lain menjelaskan kunjungan Roberts 


ketidakpastian yang mereka hadapi 
sekarang ini tak akan melindas mereka," 
kata Kim Goodwin, koordinator Roberts 
Liardon Ministries. "Kalau kita mau 
mengenal kebenaran, maka kita akan 
mendapatkan jawaban yang pasti dan 
Tuhan akan kasih jalan keluar dari setiap 
persoalan yang kita hadapi," tambahnya. 


Bangkit dari kejatuhan 

Barangkali ada umat Tuhan yang sangsi 
akan efektivitas kunjungan Liardon. Ada 
yang bertanya, bisakah dia dianggap 
sebagai inspirasi bagi kaum muda 
sementara hidupnya sendiri pernah 
dicemari oleh dosa seksual? 

Menurut Kim, peristiwa seksual itu 


sudah terjadi empat tahun silam dan 
Roberts telah mengakui dosa-dosanya. 
Tuhan telah mengampuni dia dan 
jemaatnya pun telah menerima dia 
kembali. "Dan lebih lagi, Tuhan telah 
memakai dia secara luar biasa setelah 
kejatuhannya itu," kata Kim. 

Dianjudon Kiri, hambaTuhan juga manusia. 
Begitu pun dengan anak muda. Tak jarang 
mereka terjerembab dalam obat-obatan atau 
dosa seksual. "Mereka perlu tahu bahwa ada 
Allah yang mengasihi mereka dan mau 
mengampuni. Kehidupan mereka dipenuhi 
kembali. Darah Tuhan Yesus mampu untuk 
menghapus dosa-dosa mereka," ujarnya. 

Dalam 10 hari kunjungannya ke Indone¬ 
sia, Liardon akan mengadakan 19 kali 
kebaktian. Kehadirannya didorong oleh 
hasratnya yang kuat untuk menolong kaum 
muda, agar dalam masa mudanya, mereka 
memiliki roh yang kuat dalam kehidupan 
mereka. "Sehingga mereka mampu 
menciptakan perbedaan di lingkungan 
masing-masing," tambahnya. *rPmg 
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|jRE/ OJMATA 


• Lancy Haryati llmar 

Tetap Bersyukur dalam 
Deraan Penyakit 


K ETEGARAN Lancy Haryati 
Umar (51) menapaki 
pahitnya jalan kehidupan 
patut diacungi jempol. Meski nyaris 
sepanjang hidupnya digerogoti 
berbagai penyakit, dia tidak putus 
asa. Dalam keterbatasan fisiknya, dia 
menyelesaikan kuliah hingga meraih 
gelar sarjana teknik sipil di sebuah 
universitas terkemuka di Jakarta. 
Tidak mengherankan, mengingat 
sejak SD hingga mahasiswa, prestasi 
akademiknya di atas rata-rata. 

Lancy tak bisa menutupi 
kepedihan hatinya ketika memutar 
kembali kisah hidupnya. Banyak 
kenangan pahit yang dia reguk sejak 
balita. Berbagai penyakit mendera, 
dari tahun ke tahun. 

Lancy lahir normal pada 7 Maret 
1956 di Jakarta. Usia pertama dan 
kedua dilewati dengan baik. Di 
lingkungan keluarganya yang tinggal 
di Jl. Wahid Hasyim, Jakarta Pusat, 
dia bahkan terbilang bocah lucu dan 
menggemaskan. Namun, pada usia 
2 tahun 4 bulan, dia panas tinggi. 
Orang tuanya membawanya ke 
dokter. Setelah disuntik dokter, 
badannya menjadi lemas seperti bayi 
baru lahir. Ternyata Lancy terserang 
penyakit polio dan berdampak pada 
kaki kirinya. 

Sejak itu, Lancy kecil belajar 
berjalan lagi seperti bayi. Tiga kali 
seminggu, dia secara rutin 
menjalani fisioterapi. Itu semua 
untuk melatih otot kakinya agar 
dapat kembali berfungsi secara 
normal. Sejak itu pula dia 
memerlukan sepatu "brace" yang 
dibuat khusus dari logam agar kuat 
untuk menyangga kakinya dan 
dibalut dengan bahan kulit pada 
bagian tertentu agar tidak melukai 
kulit kaki. Ibunya juga membawa¬ 
nya berobat ke beberapa dokter 
lain demi mendapatkan kesembuh¬ 
an total. Tapi semua tanpa hasil 


kerena memang seperti inilah 
penyakit polio. Selain menyerang 
kaki, polio juga menyerang tulang 
belakangnya menyebabkan tulang 
belakang tumbuh melengkung 
seperti hurus "S" ( scoliosis ). Untuk 
ini, dia harus memakai korset yang 
juga terbuat dari logam dan kulit, 
untuk mencegah tulang belakang 
tumbuh lebih buruk. 

Diserang penyakit bertubi-tubi 

Anak seusia Lancy memang belum 
memahami sepenuhnya kondisi 
tubuhnya yang kurang sempurna itu. 
Sebagai seorang anak, Lancy merasa 
sehat-sehat saja sebagaimana 
layaknya anak-anak lain. Dia ingin 
menikmati keceriaan bersama teman- 
teman, tanpa khawatir dengan 
kondisi fisiknya yang sewaktu-waktu 
membawa risiko. Meski cacat, rasa 
percaya dirinya memang tinggi. Hal 
ini disebabkan peran orang tuanya, 
terutama sang ibu, yang selalu telaten 
membangun mentalitas Lancy, agar 
tidak merasa bahwa dirinya cacat. 
"Kunci utamanya, orang tua harus 
dekat pada anak. Untuk menum¬ 
buhkembangkan kesadaran itu harus 
dilandasi ketulusan," tutur Lancy 
tentang kedua orang tuanya. 

Lancy tidak diperkenankan orang 
tuanya masuk sekolah khusus or¬ 
ang cacat. "Saya sepertinya tidak 
merasa beda dengan orang lain. 
Kebanyakan teman saya laki-laki. 
Bersama mereka saya main 
perang-perangan dan berlari-lari. 
Saya juga sering jatuh," ungkap 
Lancy mengenang masa kecilnya. 

Suatu hari, ketika sedang asyik 
berlari-lari bersama teman-temannya, 
dia terjatuh. Kayu penyangga pada 
tempat tidur, mengenai perutnya. 
Lancy pun mengalami sakit luar biasa 
dan dilarikan ke dokter terdekat. 
"Kondisinya sangat membahayakan, 
dan harus segera dibawa ke Rumah 


Sakit Gpto Mangunkusomo (RSCM) 
Jakarta Pusat. Jika tidak ditangani 
dalam dua jam, nyawanya tidak 
tertolong," ungkap Lancy mengutip 
dokter yang memeriksanya itu. 
Menurut dokter, limpanya pecah. Jika 
tidak ditangani cepat, darah akan naik 
ke bagian atas tubuh "merendam" 
jantung, sehingga jantung tidak bisa 
bekerja. Untunglah, dia selamat. Saat 
itu dia kelas 4 SD. 

Deritanya tidak hanya di situ. Saat 
di SMP, orang tuanya membawa 
Lancy ke Pusat Rehabilitasi di RS Dr 
Soeharso, Solo. Selama 3,5 tahun, 
sebagian badannya mulai dari dada 
hingga ke pinggul dibungkus dengan 
gfeyang diganti setiap 1,5 bulan dan 
harus menempuh 14 jam perjalanan 
setiap kali ke Solo. Selama terapi ini, 
dia mengalami kesulitan dalam 
bergerak dan mengalami sakit bahkan 
luka pada bagian tubuh yang terkena 
kerasnya gips itu. Pada tahun 1974, 
dokter menyarankan teknik 
pengobatan terbaru yaitu sp/na/ fu- 
sion, operasi tulang belakang dengan 
mengisi rongga di antara ruas-ruas 
tulang belakang dengan bahan 
tertentu untuk menghambat 
pertumbuhan tulang belakang yang buruk 
dan mempertahankan kelengkLrganyang 
sudah terjadi. Dengan kata lain, 
kelengkungan tidakakan bertambah buuk 
Dan operasi pm dijalani Lancy di kota Sdo 
itu. 

Upaya mencari penyembuhan juga 
dilakukan sampai ke negeri tirai bambu 
pada 1985. Namun sekian bulan berobat 
di negeri itu tidak membawa hasil yang 
diharapkan, malah membuat kondisi 
tulang kakirrya menjadi kurang baik dan 
membekas sampai sekarang. Tiga tahun 
kemudian, Lancy kembali mengalami 
ujian. Tepatnya pada 1988, dokter 
mendiagnosa kista di dalam rahimnya. 
Lancy berangkat ke Singapura dan 
penyembuhan dilakukan dengan 
pengangkatan rahim lewat operasi. Tak 


Suara Pinggiran 



lama kemudian, pada 
1990, Lancy harus 
kembali menelan pil pahit 
ketika divonis dokter 
bahwa pada kedua 
payudaranya terdapat 
kista. Lalu pada 1991, dia 
divonis mengidap Hepa¬ 
titis C dan kembali 
berobat di Singapura. 

Hanya berselang 
beberapa bulan sete¬ 
lah dokter menyata¬ 
kan bahwa Lancy 
telah bebas dari 
Hepatitis C, pada 
bulan Juni tahun 
2006, dia mengalami 
mati rasa mulai dari 
pinggul hingga ke 
kaki dan kelemahan 
pada kedua kakinya. 

Setelah melewati 
pemeriksaan yang 
cukup teliti, dokter 
mendiagnosa dengan 
spina/ cord compres- 
sion, sebagai akibat dari 
scoi/os/syang semakin parah. Lagi-lagi 
operasi harus dijalani dan kali ini 
termasuk yang tersulit karena operasi 
tulang belakang mempunyai resiko 
sangat tinggi. 

Kalau tidak operasi, Lancy akan 
menjadi lumpuh. Kalau dioperasi 
dan gagal, Lancy akan lumpuh di 
meja operasi. Lancy bersyukur 
karena Tuhan telah memberi 
kesembuhan. Sekarang dia tengah 
menjalani masa pemulihan dan 
bersyukur karena mempunyai 
keluarga dan teman-teman yang 
mendukungnya dengan doa dan 
penghiburan selama masa-masa sulit. 

Tetap bersyukur 

Penyakit boleh datang mendera 
tiada henti. Namun anak kelima dari 
tujuh bersaudara ini nyaris tidak 
pernah terdengar berkeluh kesah 
atas nasibnya yang kurang ber¬ 
untung itu. Dia hanya menyampai¬ 
kan keluh kesahnya kepada Tuhan 
semata, lewat doa. Lantaran sejak 
kecil sudah "kenyang" dengan 
gangguan penyakit, keluhan 
tersebut tidak lagi diucapkan. 
Bahkan sebaliknya, Lancy merasa 
Tuhan itu terlalu baik bagi dirinya. Dia 
yakin, di balik cobaan bertubi, ada 
maksud baik yang Tuhan sediakan 
untuknya. "Bila tidak ada Tuhan 


Yesus, saya tidak mungkin kuat 
menerima penderitaan ini. Sepenuh¬ 
nya saya bergantung pada Tuhan dan 
saya merasa DIA ada di samping 
saya," katanya. 

Dalam menjalani kehidupan, dia 
berprinsip: "Biarkan hidup seperti 
air yang mengalir". Artinya, bagi dia, 
hidup dengan banyak persoalan 
bukan hal yang perlu dipermasalah¬ 
kan. "Saya dikuatkan oleh firman 
Tuhan: Berbahagialah orang yang 
bertahan dalam pencobaan sebab 
apabila ia sudah tahan uji, ia akan 
menerima mahkota kehidupan 
yang dijanjikan Allah kepada 
barangsiapa yang mengasihi Dia 
(Yakobus 1: 12). Saya tetap 
bersyukur kepada Tuhan Yesus 
atas keadaan diri saya. Walau 
dalam kondisi sakit, saya selalu 
berusaha tersenyum dan ingin 
membahagiakan orang-orang di 
sekitar saya," tutur jemaat Gereja 
St. Kristoforus, Jelambar, Jakarta 
Barat ini. 

Dia memang bukan asal bicara. 
Meski kondisi tubuhnya lemah, dia 
masih mampu membaktikan diri 
untuk keluarga, dengan bekerja 
sebagai tenaga bagian keuangan 
0 finance) pada bisnis keluarganya 
sejak tahun 1985. 

& Herbert Aritonang 


•Santi, Kondektur Bis Kota 

Yakin Keberuntungan 
Itu akan Tiba 



Santi, bergaya saat menagih ongkos penumpang 


T ERIAKAN lantang "Senen... 
Senen...Senen..." yang 
terdengar dari mulut 
seorang perempuan itu sejenak 
mengundang perhatian bebera¬ 
pa orang yang sedang menunggu 
angkutan umum di Terminal Bis 
Blok-M Jakarta Selatan. Santi 
(30), nama perempuan itu me¬ 
mang bukan sedang "iseng" ber¬ 
teriak-teriak di bawah sinar ma¬ 
tahari yang sedang panas terik 
itu. Perempuan berdarah Ambon 
itu justru sedang menunaikan tu¬ 
gasnya sebagai kondektur bus 
kota nomor trayek 67 jurusan 
Blok M—Senen. 

Perempuan jadi kondektur? Hal 
ini tampaknya belum lazim bagi 
pandangan kebanyakan warga 
masyarakat Jakarta. Maklum, 
selama ini yang namanya kondek¬ 
tur atau kernet bis kota itu adalah 
kaum lelaki. Memang akhir-akhir 
ini di Jakarta sudah ada kaum Ha¬ 
wa yang bergelantungan di bis 
kota, menjadi kondektur. Namun 
jumlahnya masih dapat dihitung 
dengan jari tangan. Maka tidak 


heran jika REFORMATA harus me¬ 
nunggu cukup lama di terminal 
Blok M supaya bisa bertemu de¬ 
ngan Santi, untuk wawancara. 

Sekitar pukul 15.00, bus warna 
putih itu berhenti karena lampu 
merah, tepat di pintu keluar ter¬ 
minal di mana REFORMATA me¬ 
nunggu sejak beberapa jam lalu. 
Bis kota yang dikondekturi Santi 
itu memang baru ngetem di ter¬ 
minal, dan kini siap beroperasi lagi 
mengangkut penumpang tujuan 
Pasar Senen, Jakarta Pusat. Saat 
berhenti untuk menunggu traffic 
Hght menyala hijau, Santi terus 
meneriakkan tempat-tempat yang 
akan dilewati bisnya itu. 

Kenekatan Santi bergelantung¬ 
an di bis sambil berteriak-teriak, 
tanpa memperlihatkan perasaan 
risih atau minder, tak pelak mem¬ 
buat puluhan bahkan ratusan pa¬ 
sang mata secara seksama mem¬ 
perhatikan setiap gerakan Santi 
itu. Bahkan polisi lalu lintas yang 
sedang mengatur bus-bus yang ke¬ 
luar dari terminal tampak tertegun 
menyaksikan keberanian Santi. 


Terik matahari yang menyengat 
serta asap kendaraan yang tiada 
henti mengotori udara, sepertinya 
tidak mengurangi semangat Santi 
dalam mencari uang. 

Kepada REFORMATA yang ikut 
dalam bis itu, dia mengaku kalau 
dirinya baru beberapa bulan 
menjadi kondektur bus tersebut. 
"Bagi saya, pekerjaan apa pun akan 
saya kerjakan asalkan itu halal. Saya 
tidak mau bergantung atau minta 
uang sama orangtua," ungkapnya 
ketika bis secara perlahan 
meninggalkan kawasan terminal. 
Sambil menagih ongkos kepada 
para penumpang, dia mence¬ 
ritakan sulitnya mencari kehidupan 
di Kota Jakarta. Dia sadar, tanpa 
modal nekat dan kerja keras, or¬ 
ang yang tinggal di Jakarta akan 
kelaparan. "Kita sebagai perem¬ 
puan jangan merasa diri lemah. 
Kerjakan apa saja yang bisa meng¬ 
hasilkan uang asalkan didapat 
dengan cara halal," tutur perem¬ 
puan kelahiran Jakarta, 19 Desem¬ 
ber 1977 ini. 

Bagi Santi, mencari uang di atas 


roda mungkin 
sudah surat¬ 
an. Sebelum 
menjadi kon¬ 
dektur di tra¬ 
yek 67, dia 
sudah pernah 
menjadi ker¬ 
net di bis de¬ 
ngan trayek 
lain. Hal itu 
terpaksa dia 
jalani lantaran 
sulitnya men¬ 
cari peker¬ 
jaan. Lulus 
SMA Dada 
1995 lalu, dia 
memang me¬ 
ngirimkan su¬ 
rat lamaran 
kerja ke ba¬ 
nyak instansi, 
namun tidak 
ada yang memberi jawaban positif. 
Padahal, jika bicara soal bekerja, 
Santi adalah orang yang ulet atau 
tidak mudah menyerah. "Prinsip¬ 
nya, tidak ada hal yang tidak bisa 
dikerjakan bila ada niat dan 
kemauan," katanya seraya mene¬ 
gaskan bahwa dia suka bekerja 
keras. 

Walau rutinitas pekerjaannya 
dimulai dari pukul 05.00 hingga 
22.00, dia selalu berusaha 
mengikuti ibadah, terutama pada 
hari Minggu. Bahkan dia me¬ 
mastikan dirinya tidak pernah absen 
ibadah Minggu. "Saya yakin, jika 
kita amini bahwa Tuhan selalu 
memelihara anak-Nya yang 


sungguh-sungguh mengasihi DIA, 
maka hidup kita tidak akan pernah 
kekurangan. Selama ini saya selalu 
berkecukupan," kata perempuan 
yang mengaku beribadah di Gereja 
Tiberias, Cawang Kencana, Jalan 
Letjen Sutoyo, Jakarta Timur ini. 

Meski saat ini dia masih merasa 
senang mencari nafkah di dalam 
bus, keinginan untuk mendapat¬ 
kan pekerjaan lain yang lebih layak 
masih tetap besar. Dia yakin, 
keberuntungan itu akan tiba. Ten¬ 
tang pekerjaan yang cocok buat 
dirinya, Santi menjawab mantap, 
"Bekerja di lapangan lebih sesuai 
dengan pribadi saya!" 

.«r Herbert Aritonang 
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Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


P ERTOBATAN menjadi 
sesuatu yang penting bagi 
manusia berdosa. Tetapi 
sebelum melanjutkan pembahas¬ 
an, kita membicarakan dulu ten¬ 
tang manusia berdosa. Seperti apa 
atau bagaimana keadaan manusia 
berdosa itu? Keberdosaan telah 
meluluhlantakkan seluruh kehidup¬ 
an manusia, sehingga dalam Roma 
3 :10-11 dikatakan " tiada seorang 
pun yang benar, tiada seorang pun 
berakal budi, tiada seorang pun 
yang mencari Allah...." 

Kondisi manusia berdosa adalah 
kondisi yang terpisah dari Allah. 
Kondisi yang terpisah dari Allah 
membuat manusia hidup hanya 
oleh dan untuk dirinya. Sehingga 
ketika manusia itu diukur dari 
ukuran-ukuran Allah, maka tidak 
ada yang benar, tidak ada yang 
baik. Itu sebab dalam Alkitab se¬ 
cara konsisten dikatakan Allah-lah 
yang mencari kita. Kristus-lah yang 
datang ke dunia meninggalkan 
surga, bukan kita yang mening¬ 
galkan bumi datang ke surga. 
Bukan kita mencari Allah, tetapi 
Allah mencari kita. Jadi dalam hal 
ini kita melihat manusia berdosa 
tidak lagi memiliki modal apa pun 
dalam hidupnya, untuk mencari 
Allah. Dia tidak lagi memunyai bekal 
apa pun untuk tampil menjadi or¬ 
ang yang menyenangkan Allah, 
karena seorang pun tidak ada yang 
benar. Oleh karena itu semua 
Kristen harus menyadari bahwa 
dirinya adalah orang berdosa yang 
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Dosa Telah Menjadi Tuan 
atas Manusia 


tanpa pengharapan, namun kemu¬ 
dian ditolong oleh kasih dan karunia 
Allah. Bagaimana keadaan ma¬ 
nusia berdosa? Manusia berdosa 
secara positif tidak lagi mampu 
berbuat baik. Ketika manusia ber¬ 
kata bahwa dia mampu berbuat 
baik, itu berdasarkan ukurannya. 
Contoh, jika di tengah 
malam yang gelap gulita 
dinyalakan sebuah lilin, 
maka akan muncul te¬ 
rang. Lalu kita simpul¬ 
kan bahwa lilin yang me¬ 
nyala itu memberi te¬ 
rang. Tetapi jika kita 
menyalakan lilin di 
bawah terik matahari 
apakah lilin menambah 
terang? Tidak! Lilin itu 
menyala tetapi tidak 
menambah terang. Api 
lilin itu memang panas, 
tetapi soal terang dia 
tidak berperan sama se¬ 
kali. Dia ditimpa oleh 
besarnya terang mata¬ 
hari. Kalau begitu, lilin itu sebenar¬ 
nya memberi terang atau tidak? 
Jawabnya, "ya" kalau gelap gulita, 
tetapi "tidak" kalau terang. 

Begitulah kita dengan Tuhan. 
Kita merasa baik, tetapi "tidak" 
kalau dilihat dari kebaikan Tuhan. 
Kita merasa benar, namun "tidak" 
jika dilihat dari kebenaran Tuhan. 
Kita cuma baik dan benar di dalam 
kegelapan hidup dunia, di dalam 
keberdosaan manusia. Dalam 
pergaulan masyarakat kita punya 
nilai-nilai, tetapi seluruh yang kita 
kerjakan, seluruh yang kita punya, 


jika diukur berdasarkan ukuran Allah, 
itu jauh dari apa yang Allah tetapkan 
sebagai standar benar dan baik. 

Kebenaran Allah 

Saudara, jangan ukur dirimu 
dengan orang lain, tetapi dengan 
kebenaran Allah. Ukurlah dirimu 


dengan Kristus. Tetapi ingat, di 
dalam semangat hidupnya, manu¬ 
sia memang tidak mau mencari Al¬ 
lah. Pencarian manusia hanya un¬ 
tuk memuaskan dirinya, untuk 
membenarkan dirinya. Padahal tan¬ 
pa Allah dia bukan apa-apa. Jadi, 
secara positif manusia tidak mampu 
berbuat baik. Secara positif tidak 
ada kekuatan untuk itu. Lalu secara 
negatif, manusia tidak mampu me¬ 
nolak dosa. Maka seluruh dosa 
yang datang menyerbu menjadi 
bagian dari hidupnya. Ketika ia 
menutupi satu tembok—kata¬ 


kanlah dia tidak mencuri—tetapi dia 
tidak bisa menghindar dari sifat iri 
hati, misalnya. Artinya ia tidak 
mampu menolak dosa. 

Jadi, semua kembali diukur pada 
Allah. Sesuatu yang tidak tepat 
pada ketetapan Allah, itu sudah 
menjadi dosa. Nah kalau sudah 
begini siapa manusia yang 
tidak berdosa? Seluruh 
manusia sudah berdosa. 
Manusia tidak mampu 
menolak dosa, karena 
dosa telah menjadi tuan 
atas manusia. Karena dosa 
sudah menjadi majikan 
yang berkuasa atas hidup 
manusia. Dosa mem¬ 
permainkan manusia. Jadi, 
di dalam pemahaman 
yang seperti inilah kita be¬ 
lajar membangun suatu 
pemahaman yang utuh, 
supaya kita sungguh- 
sungguh hidup dalam 
terang Tuhan. 

Manusia berdosa yang 
tidak mampu berbuat baik, sekaligus 
tidak mampu menolak dosa, adalah 
manusia yang rusak total di hadapan 
Allah. Kerusakan manusia yang 
tanpa ampun, sangat mengerikan. 
Kerusakan yang kerenanya wujud 
awal tidak bisa lagi dikenali. 
Kerusakan yang karenanya model 
awal tidak lagi bisa dikenali. 
Kerusakan yang karenanya, model 
awal tidak lagi bisa dimengerti, tidak 
lagi memberi ciri-ciri. Begitulah ketika 
manusia sudah jatuh ke dalam dosa. 
Ciri-ciri kesucian manusia tidak lagi 
ada. Ketika Adam dan Hawa jatuh 


ke dalam dosa, mereka menjadi 
malu karena telanjang, padahal 
hanya mereka berdua yang ada 
di sana. Dosa sudah menggu¬ 
gurkan kemuliaan dan kesucian 
yang hidup pada mereka. 

Jadi, keadaan manusia berdosa 
menjadi sebuah lukisan yang tidak 
berpengharapan, tepat seperti 
apa yang dikatakan Roma 3 : 12- 
13, " Semua orang sudah me¬ 
nyeleweng, tidak ada yang ber¬ 
guna. Kerongkongan mereka se¬ 
perti kubur yang ternganga, lidah 
mereka merayu-rayu, bibir mereka 
mengandung bisa...” Kalaupun 
mereka menampilkan pola hidup 
yang kelihatannya terhormat, 
tetapi di balik semua itu ada 
motivasi yang tidak terkendali. Ada 
keinginan batin yang dalam, yang 
tidak mampu dikendalikan. Dosa 
kasar, halus, besar maupun kecil, 
di mata Allah tetap dosa. 

Jadi saudara, manusia berdosa 
adalah manusia yang tidak memiliki 
kemampuan untuk memperbaiki 
diri sendiri. Sehingga ketika pun 
dia menjadi baik di kemudian hari, 
itu hanyalah anugerah Allah: 
solagarcia. Sebagai orang Kristen 
kita harus bersyukur dan 
mendemonstrasikan kerendahan 
hati, karena kita telah ditolong 
oleh-Nya sehingga kita berpindah 
dari kehidupan yang penuh 
keberdosaan ke hidup yang 
penuh kebahagiaan bersama 
dengan Tuhan.□ 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P. Tan) 





Baca -Gali Alkitab Bersama PPA 


BGA Mazmur 135 

Hanya Tuhan, tiada yang lain, 
layak disembah 


S IAPAKAH yang layak 
disembah? Pemazmur 
hidup di zaman politeisme 
merajalela. Setiap agama mena¬ 


warkan ilah merekalah yang 
patut dipuja. Namun pemazmur 
dengan tegas mengatakan, 
semua ilah adalah palsu dan 
mati! Hanya 
Tuhan, Yahweh 
Allah Israel 
Tuhan sejati! Dia 
adalah penapta 
dan pemilik du¬ 
nia ini. Dia adalah 
penebus umat- 
Nya dengan se¬ 
gala keper- 
kasaan-Nya. 
Tidak ada yang 
layak dipuji 
kecuali Dia! 

Pada masa ki¬ 
ni, berhala bisa 
muncul berupa: 
kenikmatan du¬ 
nia, diri sendiri, 
dan keperca¬ 
yaan kepada 
kuasa-kuasa 
gelap! Di ha¬ 
dapan Tuhan, 
Allah Pencipta 
dan Kristus Pe¬ 
nebus, semua 
berhala ini mati 


dan tak berdaya apa-apa. Oleh karena 
itu mari menyambutajakan pemazmur 
untuk hanya menyembah dan 
memuji Tuhan! 

Apa saja yang kubaca? 

Mazmur Pujian- 

Ajakan untuk memuji Tuhan 

Ay. 1-2. Pemazmur mengajak 
para hamba Tuhan dan para 
pelayan-Nya untuk memuji 
Tuhan. 

Alasan untuk memuji Tuhan 

Ay. 3-4 Karena Tuhan itu baik, 
Ia telah memilih Israel menjadi 
milik kepunyaan-Nya. 

Ay. 5-7 Karena Tuhan 
Mahabesar, berkuasa dan 
berdaulat atas alam semesta 

Ay. 8-14 Karena Tuhan sudah 
berkarya bagi umat-Nya dengan 
membebaskan mereka dari 
belenggu perbudakan Mesir dan 
mengalahkan semua musuh Is¬ 
rael, serta memberikan kepada 
Israel tanah pusaka. 

Ay. 15-18 Karena semua 
berhala buatan manusia adalah 
mati dan orang yang percaya 
padanya akan binasa. 

Ajakan untuk memuji 
Tuhan. 


Ay. 19-21 Pemazmur mengajak 
seluruh umat Tuhan, para 
rohaniwan, semua orang yang 
takut akan Tuhan untuk memuji- 
muji Tuhan mereka. 

Apa pesan yang kudapat? 

Pela ja r an: 

Hanya Satu yang layak 
menerima segalah puji sembah 
dan hormat: Tuhan, Pencipta dan 
Penguasa alam semesta serta 
segala isinya. 

Hanya Satu yang layak dipuja- 
puji karena Dia telah menebus 
umat-Nya dari perbudakan dosa. 

Perintah : 

Setiap orang Kristen dipanggil 
untuk memuji Tuhan karena karya 
penebusan-Nya dan karya 
pemeliharaan-Nya. 

Peringatan : 


Tidak ada yang layak menerima 
sembah dan pujian kecuali 
Tuhan. Jangan memberikan apa 
yang menjadi hak Allah kepada 
siapa dan apapun juga! 

Apa responsku? 

Bersyuku r: 

Karena Tuhan itu baik, Dia 
sudah menebus dosaku melalu 
Kristus. 

Melakukan sesuatu : 

Aku mau memberitakan kabar 
baik kepada orang-orang d 
sekelilingku: Tuhan Yesus adalah 
satu-satu-Nya Allah yang layak 
disembah karena Dialah penebus 
dosa yang sejati dan hanya Dia 
yang berdaulat dan berkuasa 
menolong manusia dar 
kebinasaan. 

Bandingkan dengan Santapar 
Harian tg/. 8 Mei2007 


TELAH TERBIT 
Hanya dengan Rp. 35.000,- 

MILIKI... 
HIKMAT & 
HIDUP SUKSES 


Temukan ... 

✓ keterampilan untuk mengarungi 
kehidupan. 

✓ cara bertindak dan bertutur kata 
tepat dalam situasi yang berbeda. 


/ bagaimana mengartikan ujaran 
dan ucapan orang serta 
merespons dengan tepat 
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SUSAHNYA SI KAYA MASUK SURGA 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


J UDUL di atas tentu saja tak 
berarti bahwa bagi si miskin 
terbuka jalan lebar menuju 
surga. Juga bukan berarti bahwa 
pintu surga tertutup bagi orang 
kaya. Jalan ke surga, bukan soal 
orang kaya atau orang miskin, 
melainkan anugerah percaya kepa¬ 
da Yesus Kristus Tuhan. Kaya itu 
bukan dosa, tapi miskin juga bukan 
aib. Yang dosa, atau aib itu adalah 
sikap yang menomorduakan Tu¬ 
han. Kekayaan, memang piawai se¬ 
bagai godaan, banyak orang yang 
terjatuh karenanya. Bahkan secara 
khusus Yesus Kristus mengingat¬ 
kan dalam perumpamaan tentang 
penabur: seperti benih yang jatuh 
di semak berduri, maka kekha¬ 
watiran dan tipu daya kekayaan 
dunia, menghimpit dan mematikan 
benih itu (Matius 13: 22). Benih tak 
sempat bertumbuh, apalagi berbuah. 

Adalah suatu tragedi, di mana 
kebanyakan orang Kristen yang ra¬ 
jin ke gereja hanya untuk kepuasan 


diri semata. Meriah di dalam gedung 
gereja, tapi nyaris tak berdaya 
dalam amuk dunia nyata, yang 
memang semakin hari terasa 
semakin menggila. Dan, lebih gila 
lagi, ketika kekayaan menjadi tar¬ 
get dalam keberimanan pada Yesus 
Kristus yang justru mengkritisi 
kekayaan itu sendiri. Bahkan 
dengan suara membahana, banyak 
pengkhotbah berkata, "Kita harus 
kaya, sekali lagi harus kaya!" Ya, 
kaya itu jadi ukuran pembuktian 
bahwa kita anak raja. Itu kata 
mereka. Anjuran mereka sangat 
bertolak belakang dengan peringat¬ 
an Yesus, yang bahkan hingga ke- 
matiaan-Nya, tak mewariskan harta 
benda apa pun juga pada Maria, ibu- 
Nya. DIA hanya memercayakan 
Maria kepada Yohanes, murid-Nya, 
untuk mengurus Maria di hari tuanya. 

Kelihatannya, ajaran Yesus agak 
berbeda dengan kebanyakan 
pengkhotbah masa kini. Entah siapa 
yang salah, Anda harus belajar 
menelaah. Ingat, kaya bukan dosa, 
namun menjadikannya tujuan, 


sungguh sulit dimengerti. 
Kekayaan sah-sah saja, namun itu 
adalah berkat Tuhan bagi orang 
yang diperkenan-Nya. Besar 
kecilnya, mutlak tergantung 
Tuhan, tapi di sisi lain, juga tak bisa 
dilupakan rajin dan malasnya tiap 
pribadi dalam berkarya. Ingat, 
Tuhan benci pada orang malas 
(Amsal 6: 6). Apakah anak Tuhan 
bisa kaya? Ya tentu saja, tapi itu 
bukan tujuan utama, apalagi 
dijadikan keharusan dan pem¬ 
buktian iman. Bagaimana mau kaya 
jika Tuhan mengutus seseorang ke 
pedalaman, misalnya. Kalau sampai 
dia kaya, malah jadi tanda tanya. 
Tujuan hidup utama kita sebagai 
orang percaya adalah menyatakan 
kemulian Tuhan lewat hidup kita, 
dan menjadi berkat bagi banyak 
orang. 

Mungkin ada yang berkata, 
"Bagaimana mau menjadi berkat 
jika kita miskin?" Sebuah pertanya¬ 
an yang sangat naif dan bersifat 
membodohi! Apakah Yesus men¬ 
jadi berkat karena DIA kaya, atau 



Pendaftaran Mahasiswa Baru Akademi Perawatan RS PGI Cikini 
JjPyiJ Tahun Ajaran 2007-2008 

Visi: Menghasilkan Perawat Profesional yang takut akan TUHAN dan melayani berdasarkan KASIR 


I. PERSYARATAN 

Lulusan SMU: 

1. Umur maksimal saat mendaftar 25 tahun. 

2. Belum menikah. 

3. 1 lembar fotocopy ijazah dan NEW STTB dan NEM/surat tanda 
kelulusan yang sudah dilegalisir (SMU Negeri dilegalisir oleh 
kepala sekolah, SMU swasta dilegalisir oleh kepala pendidikan 
dan pengajaran / Kepala Dinas Pendidikan. 

4. Surat pernyataan bersedia tidak menikah dan tidak hamil selama 
mengikuti pendidikan** 

Lulusan SPK : 

1. Umur maksimal saat mandaftar 35 tahun 

2. 1 lembar Fotocopy ijazah SPK yang telah dilegalisir oleh 
Pusdiknakes DepKes RI* 

3. Surat keterangan izin belajar dari instansi bagi yang dibiayai 
oleh instansi. 

4. Surat persetujuan dari suami / istri bagi yang telah menikah 

5. Surat perjanjian tidak hamil selama pendidikan bagi yang telah 
menikah. 

II. PROSES PENDAFTARAN 

Gelombang I 

Pendaftaran : 5 Maret s/d 04 mei 2007 
Ujian masuk 

- Uji Tulis : 07 - 08 Mei 2007 

- Uji wawancara : 10 -11 Mei 2007 

- Uji Kesehatan : 21 - 22 Mei 2007 

* Harap membawa dokumen asli, bila fotocopy dokumen dalam proses legalisir 

* * Formulir surat pernyataan disediakan oleh Akper 


Gelombang II 

Pendaftaran : 07 Mei s/d 29 Juni 2007 
Ujian Masuk 


- Uji Tulis 

- Uji Wawancara 

- Uji Kesehatan 


02 - 03 Juli 2007 
05 - 06 Juli 2007 
12-13 Juli 2007 


Gelombang III 

Pendaftaran : 02 Juli s/d 10 Agustus 2007 
Ujian Masuk 


- Uji Tulis 

- Uji wawancara 

- Uji Kesehatan 


13 - 14 Agustus 2007 
15 - 16 Agustus 2007 
23 - 24 Agustus 2007 


III. BIAYA 

Pendaftaran 

1. Formulir : Rp. 50.000,- 

2. Ujian Masuk 

a. Uji Tulis dan wawancara Rp. 250.000,- 

b. Uji kesehatan Rp. 250.000,- 


Hubungi: 

Jalan Raden Saleh No. 40 Jakarta Pusat 10330 

Telp. (021) 38997777: Ext. 7832-7838 

Fax.:(021)2153440 

Web site : www.akpercikini.ac.id 

e-mail : akper@akpercikini.ac.id 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYi 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05 30 WIB) 

JAKARTA UTARA RBK (Radio BentaKlasik)AM/MW828 KHZ 
(RABU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

BANYUWANGI • PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05 00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl 17.00 -17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka 
(JUMAT PAGI, 06.30-06.50 WIB) 

SURABAYA Radio Susana 
(SELASA MALAM, 18 00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15 00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05 30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl 1600-16 30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl 12.30-13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21 30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI, Pkl.06 30-07.00 WITA) _ 


MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl, 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

2. PROGRAM TV (TRANSTV) 

Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

SEGEF?A TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 

e-mail : 

pama@yapama.com 

pama_yayasan@yahoo.com 
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SeCurufi ‘JfasiC keuntungan 
dipakai untuk. peCayanan 
(PJ4MJ4 e£ 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


para rasul yang bukan tergolong 
kaya itu tidak menjadi berkat? 
Bacalah Kisah Para Rasul, dan simak 
ucapan Petrus di Bait Allah kepada 
seorang peminta-minta, "Emas dan 
perak tidak ada padaku, tetapi apa 
yang kupunya kuberikan kepada¬ 
mu. Demi nama Yesus Kristus or¬ 
ang Nazaneth itu berjalanlah (Kisah 2:6). 

Kekayaan utama mereka bukan 
harta, melainkan iman. Dan itulah 
kekayaan sejati yang harus dimiliki 
setiap orang percaya. Sementara, 
ada yang lain melihat kasus Lazarus 
si miskin masuk surga, namun 
berkelit dengan berkata, "Lazarus 
duduk di pangkuan siapa?" Jawab 
mereka, "Di pangkuan Abraham, 
orang kaya". Mereka lupa, Abraham 
memang kaya, tapi dikenal bukan 
sebagai orang kaya, melainkan or¬ 
ang beriman, bahkan menjadi bapa 
orang beriman. Ingat sekali lagi, 
kekayaan bukan tujuan utama, bah¬ 
kan Abraham tak pernah menca¬ 
nangkan itu, melainkan keberiman¬ 
an. Kekayaan adalah bonus atas 
kerajinan, kesungguhan, kejujuran, dan 
tentu saja ketaatan pada firman Tuhan. 

Karena itu tidak mengherankan 
jika Yesus juga berkata, "Bahwa or¬ 
ang kaya sukar masuk ke rajaan 
surga" (Matius 19: 23). Tapi orang 
kaya sukar masuk surga bukan 
karena kekayaannya, melainkan 
sikap terhadap kekayaan itu. 
Kekayaan dijadikan ukuran iman, 
ukuran berkat Tuhan, dan akhirnya, 
percaya kepada Tuhan adalah 
mendapat kekayaan. Jika tidak 
kaya, Anda mengerti sendiri 
maknanya. Karena itu, menjadikan 
kekayaan sebagai tujuan utama 
sangat mengerikan. Berkata, "Kita 
harus beriman, yaitu menjadi kaya" 
tak lebih dari sugesti. Itu bukan 
iman, itu biasa dalam dunia 
psikologi, dalam dunia motivasi. 

Abraham Maslow sebagai se-or- 
ang ahli psikologi, bahkan menga¬ 
takan, motivasi hidup atau berkarya 
yang terendah pada manusia ada¬ 
lah, materi (sandang, pangan, 
papan). Bagi Maslow, yang terting¬ 
gi adalah se/f actuaUsm, meng¬ 
aktualisasikan diri dengan menja¬ 
dikan diri berarti bagi orang lain. 
Orang yang tak berpikir pada tahap 
apa yang bisa didapatnya, melainkan 
apa yang bisa diperbuatnya bagi 


orang lain. Maslow berbicara bukan 
sebagai pendeta. Bagaimana 
mungkin pendeta berpikir dengan 
nilai hidup di bawah Maslow? Pa¬ 
dahal Injil lebih tinggi dari apa yang 
digambarkan Maslow, yakni seperti 
Kristus yang memberikan diri-Nya 
mati di kayu salib, untuk mene¬ 
bus manusia yang berdosa agar 
tak binasa. Dan Yesus meminta 
pengikut-Nya untuk hidup me¬ 
nyangkal diri, memikul salib, dan 
mengikut DIA. 

Hidup orang percaya sudah 
sungguh amat berbahagia karena 
telah menerima penebusan dosa. 
Amat berbahagia, karena mewarisi 
kekekalan kerajaan surga. Amat 
berbahagia, karena bukan nanti, di 
sana, tapi sekarang, di sini, hidup or¬ 
ang percaya dipelihara dan terpelihara 
senantiasa. Orang percaya bahagia 
bukan karena kaya, karena kaya 
adalah bonus semata. Alangkah 
mulianya hati orang percaya, sehingga 
kekayaan tak pernah mampu 
menggodanya, apalagi membuatnya 
menjadi berdosa. Awas, peringatan 
Yesus tentang kekayaan tentu saja 
sangat serius, patut diperhatikan. 
Tapi sebaliknya, anjuran untuk 
mengimani hal menjadi kaya bisa jadi 
virus, patut dihindari. 

Sekali lagi ingat kekayaan hanya¬ 
lah bonus, seperti yang dikatakan- 
Nya, "Carilah dahulu kerajaan Al¬ 
lah dan kebenaran-Nya, maka 
semuanya akan ditambahkan ke¬ 
padamu" (Matius 6: 33). Cari yang 
disuruh-Nya, tunggu yang dijan- 
jikan-Nya, atau Anda akan terpe¬ 
leset, dan mendapat murka-Nya, 
karena salah menentukan arah. 
Anda bukan orang dunia, yang 
menjadikan kekayaan tujuan utama, 
ambisi untuk kaya, apalagi meyakini 
harus menjadi kaya dengan merohani- 
kannya. Anda, adalah orang percaya 
yang percaya pada pemeliharaan Al¬ 
lah, lakukan kehendak-Nya. Jika 
kekayaan menyusul, ia akan datang jika 
itu yang Tuhan mau, karena semua 
yang datang berasal dari DIA (Amsal 
22: 2). Selamat menjadi kaya tanpa 
harus menomorsatukannya, apalagi 
menjadikannya tujuan utama. Selamat 
menjadi kaya karena Anda dikasihi- 
NYA Ini sangat berbeda, pikirkanlah 
dengan bijaksana, atau Anda akan 
sukar masuk kerajaan surga.a 


LOWONGAN KERJA 


I.Dibutuhkan: 1. Wartawan (W) 

2. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat U/ ad 1. (W): Sarjana 

ad 2. (DR): Lulusan SMA. 

Kriteria: 

1. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki Sim C dan motor sendiri 

Ditujukan ke 

Personalia REFORMATA: Wisma Bersama, 
Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
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penghiburan dari 
firman Tuhan 
itu sendiri. 
Meski me¬ 
ngaku sela¬ 
lu puas jika 
sebuah lu¬ 
kisan telah 
selesai dia 
buat, na¬ 
mun ada 
sebuah 
hasil 
karyanya 
yang 
tidak 
pernah 


K EPERGIAN sang anak 
menghadap Yang Kuasa, 
meninggalkan duka yang 
mendalam di hati Richard 
Simanjuntak, seorang pelukis 
chinese painting. Terlalu ba¬ 
nyak kenangan indah pria 
Batak ini dengan anak 
sulungnya tersebut. Du¬ 
ka yang sangat dalam 
ini membuat Richard 
tidak banyak bicara. 

Hari-harinya hanya 
diisi dengan du¬ 
duk-duduk di 


depan kan¬ 


vas pu- 
t i h , 




gabungan antara seni lukis dengan 
kaligrafi Cina. 

Setelah menggeluti beberapa 
lama, Richard mengaku kalau 
melukis chinese painting ternyata 
punya tingkat kesulitan sendiri. 
Pasalnya, cat air yang digoreskan 
ke kanvas terkadang dapat 
melebar, sehingga sulit diperbaiki. 
Setelah mengalami kegagalan 
beberapa kali, lambat pria berambut 
gondrong dan keriting ini mulai 
paham, dan mulai bisa melukis khas 
Cina. Berbagai lukisan berlatar 
Alkitab pun ia mulai hasilkan seperti: 
"Orang Samaria yang Baik Hati", 
"Bangkitlah Lazarus" dan "Yesus 
Berjalan di Atas Air". 



Suluh 


Lukisan Perjamuan Terakhir 


• Richard Simanjuntak, Pelukis 

Curahkan Segala 
Kesedihan kepada 
Sang Khalik 


menggoreskan kuas untuk mencip- 
takan lukisan yang diilhami firman 
Tuhan. Kalau sudah larut di depan 
media lukis tersebut, rasa gundah 
gulana karena kehilangan sang putra 
tersayang pun berangsur surut 
te/7...hanya dengan melukislah 
Richard bisa mencurahkan segala 
beban kesedihannya kepada Sang 
Khalik. "Di kanvas, saya selalu 
bercerita kepada Tuhan. Tidak 
seperti banyak orang yang suka 
mencurahkan isi hatinya (curhat) 
lewat tulisan pada buku harian," 
kata Richard kepada REFORMATA 
di kantor Divine Art Gallery, 
Jakarta, belum lama. Lama-lama 
dia pun bisa melewati masa-masa 
sedih itu, terutama karena ada 


lekang dari ingatan pria berkaca¬ 
mata ini, yakni "Perjalanan ke Ema- 
us". Lukisan ini bercerita tentang 
dua orang yang sedang melangkah 
di jalanan sepi, namun tanpa di¬ 
sangka-sangka keduanya bertemu 
dengan Yesus, yang hadir dan ber¬ 
cakap-cakap dengan mereka. Me¬ 
nurut Richard, ada pengalaman spi¬ 
ritual saat menghasilkan lukisan ini. 

Pengalaman spiritual ini memba¬ 
wa Richard bertemu dengan 
Steve Yenadhira, seorang pelukis 
kaligrafi Cina. Pria yang juga pemilik 
Divine Art Gallery ini mengajak Ri¬ 
chard untuk membuat lukisan-lukis¬ 
an bertema chinese painting. Bak 
mendapat durian runtuh, Richard 
menyanggupi membuat lukisan, 


Suka menggambar 

Dunia lukis bukan barang baru 
bagi Richard. Sejak duduk di bang¬ 
ku sekolah dasar (SD) ia gemar 
menggambar. Bahkan dalam usia 
kanak-kanak, dia sudah mampu 
menggambar anatomi tubuh ma¬ 
nusia. "Bukan sombong, waktu SD 
saya sudah bisa menggambar rang¬ 
ka manusia. Dan nilai pelajaran yang 
paling saya banggakan dari SD 
sampai SMP itu cuma menggambar. 
Kalau pelajaran lain dapat nilai kedi," 
katanya sambil tertawa lebar. 

Menurutnya, keinginan untuk 
menggambar mengalir begitu saja 
di dalam dirinya. Beda dari anak- 
anak pada umumnya yang lebih su¬ 
ka menghabiskan waktu bermain. 


Pulang sekolah, Richard mengha¬ 
biskan waktu untuk bergambar. 
Baginya, pensil dan kertas gambar 
merupakan teman akrab sehari-hari. 
Uniknya, dalam keluarga pria kelahiran 
Medan 1 Juli 1955 ini tidak ada yang 
berdarah seni. Ayahnya pegawai 
negeri, sedang-kan sang ibu "hanya" 
ibu rumah tangga. Tapi, ompung 
(kakek)-nya dahulu dikenal sebagai 
pengukir khas ruma gorga (rumah 
adat khas Batak yang ada hiasan 
ukiran) di Balige, Toba, Sumatera 
Utara. "Kabarnya ompung saya dulu 
suka mengukir ruma gorga. Saya 
sendiri tidak sempat kenal beliau, 
karena sejak kecil saya sudah di 
Jakarta," sambung Richard. 

Memasuki usia remaja, pria yang 
gemar menonton sepak bola ini 
makin semangat dalam meng¬ 


gambar. Obyek dan kreativitasnya pun 
makin berkembang. Kalau dulu ia 
hanya melukis pemandangan dan 
manusia, di SMA dia lebih suka 
menggambar vignet. Ketika kuliah 
akademi seni rupa, Richard melirik seni 
patung. Tentang peralihan minat ini, 
penyuka sangsang (masakan daging 
khas Batak) ini berkilah, "Ada perbe¬ 
daan dalam dunia lukis dan patung". 
Dan perbedaan itu merupakan sebuah 
tantangan baru baginya. "Dalam ilmu 
tata tuang, ternyata seni lukis hanya 
bersifat dua dimensi yaitu tampak 
depan dan samping, sedangkan seni 
patung dapat kita lihat dalam tiga 
dimensi, tampak depan, samping dan 
belakang," cetusnya tentang 
perbedaan mendasar seni lukis dengan 
seni patung. 

Daniei Siahaan 


Jejak 


■ Elizabeth Fry (1800-18451 

Memanusiakan Harapidana 



R UANGAN sempit dengan 
sedikit cahaya, pengap, 
kumuh, dan penuh aroma 
keringat, bukan alasan bagi Eliza¬ 
beth Fry untuk mengeluh dalam 
melayani. Meski sering terganggu 
suara gaduh dan tangis anak-anak 
penghuni lembaga pemasyarakat¬ 
an (lapas)—tempatnya melayani— 
hal itu tidak menyurutkan niatnya 
untuk terus berjuang, menuntut 
hak kelayakan dan kenyamanan 
bagi seluruh narapidana perem¬ 
puan penghuni penjara-penjara di 
Inggris, yang tidak diperlakukan 
manusiwai oleh penguasa di awal 
tahun 1800-an. 

Statusnya sebagai putri peda¬ 
gang wol dan bankir kaya raya, ti¬ 
dak membuat ia sombong. Bahkan 
darah bangsawan yang mengalir 
di tubuhnya tidak membuatnya 
membusungkan dada. Status 
sosial tinggi itu tidak menghalangi 
niatnya untuk turba (turun ke 
bawah), mengaktualisasi diri, 
melayani dan memperjuangkan 
hak-hak kaum yang terpinggirkan. 


Dan narapidana perempuan meru¬ 
pakan fokus (obyek) pelayanan¬ 
nya. Elizabeth membimbing, mela¬ 
kukan pendampingan baik secara 
mental dan spiritual bagi mereka. 

Kesadaran untuk mengabdikan 
diri bagi kaum terpinggirkan ini 
mendapat dukungan penuh dari 
seorang sheriff, pejabat di penjara, 
yang sekaligus memberi mandat 
pertama kepada Elizabeth untuk 
melayani di penjara. Peran William 
Savery, yang mengajarkan ten¬ 
tang kehadiran Allah dan doktrin- 
doktrin Kristen lainnya, sangat 
berpengaruh pada perubahan 
mendasar dalam diri Elizabeth yang 
di masa kecilnya gemar membaca 
buku-buku Voltaire, Rousseau, 
Thomas Paine. Elizabeth, yang di 
masa remaja pernah menyatakan 
tidak punya agama, dan hampir 
saja menyangkal dan meninggalkan 
Tuhan, kini berubah menjadi orang 
yang sadar betul akan besarnya 
kasih Tuhan kepadanya. Kasih 
Tuhan membuat ia sadar siapa 
dirinya, apa tujuan ia hidup dan 


bagaimana mensyukuri hidup. 

Jiwa pengabdian dan semangat 
pengorbanan itu tak hanya berko¬ 
bar saat Elizabeth belum menikah. 
Setelah menikah dengan Joseph 
Fry pun, semangat pengabdian 
dan pelayannya justru makin 
menyala. Meski sepanjang hari 
sibuk dengan pekerjaan rumah 
tangga—melayani suami dan 
mengurus sebelas anak, buah 
pernikahan mereka—dia tetap 
dapat mencuri waktu untuk melayani 
penghuni penjara-penjara di Inggris. 
Berkat ketekunan dan kesetiaannya, 
saat berumur 30 tahun, Elizabeth 
dinobatkan jadi pendeta. 

Dengan predikat ini, sayap-sayap 
pelayanannya lebih diperlebar lagi. 
Walau mengunjungi penjara- 
penjara di Inggris merupakan ke¬ 
giatan rutinnya, ia sadar betul bah¬ 
wa yang dikerjakannya itu kurang 
maksimal. Oleh karena itu, pada 
tahun 1817, Elizabeth mengorga¬ 
nisir sebuah tim yang terdiri dari 
para wanita, untuk menjenguk na¬ 
rapidana wanita secara teratur, 


membacakan Alkitab bagi 
mereka, dan memberi¬ 
kan pengajaran-penga- 
jaran lain yang dibutuh¬ 
kan. Di kemudian hari, 

Elizabeth memperluas 
jangkauan kerja komi¬ 
te-komite wanita pela¬ 
wat penjaranya ke ka¬ 
wasan-kawasan yang 
baru. Ini ditandai de¬ 
ngan dibentuknya Brit- 
ish Society for Promot- 
ing Reformation, Of 
Female Psioners (Per¬ 
kumpulan Inggris untuk 
Meningkatkan Pem¬ 
baruan bagi Narapida¬ 
na Wanita), pada tahun 
1821. 

Perkumpulan-per¬ 
kumpulan bentukan 
Elizabeth itu diharapkan 
dapat membantu na¬ 
rapidana dalam memperjuangkan 
hak-hak mereka, untuk mem¬ 
peroleh kelayakan dan kenyaman¬ 
an, khususnya bagi anak-anak yang 
terpaksa dibawa sang ibu ke pen¬ 
jara. Apalagi, banyak dari mereka 
menjalani hukuman di penjara 
hanya karena tak mampu mem¬ 
bayar hutang-hutang. Mereka ter¬ 
paksa berhutang untuk menghi¬ 
dupi diri dan keluarga. 


Sampai ajal menjemputnya di tahun 
1845, Elizabeth terus meningkatkan 
perbaikan-perbaikan kondisi penjara- 
penjara di Inggris. Bersama dengan to¬ 
koh-tokoh sejamannya, seperti William 
Wilberfbroe dan Goerge Muller, ia me¬ 
ngajak para generasi muda untuk melan¬ 
jutkan tongkat estafet perjuangan para 
pendahulu mereka, dengan tanggung 
jawab sosial secara penuh dan serius. 

j^SlametW 


REFORMATA 
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tarung yesus memaKai Daju jawa 

05.30 yang diadakan di dalam 
gereja. 

Usai ibadah atau ziarah, 
sempatkanlah untuk berbincang 
dengan warga setempat untuk 
mengetahui sejarah Ganjuran. 
Dalam Babad Tanah Jawa, Ganjuran 
adalah sebuah wilayah Alas Mentaok 
yang dinamakan Lipuro. Tempat itu 
dahulu sempat digunakan Panem¬ 
bahan Senopati untuk bertapa dan 
direncanakan menjadi pusat 
kerajaan Mataram, namun batal. 

& Dani e! Siahaan /db s 


permohonan. Prosesi 
ibadah diakhiri dengan 
masuk ke dalam candi 
dan memanjatkan doa 
di depan patung Kris¬ 
tus. Beberapa pezia- 
rah sering mengambil 
air suci dan mema¬ 
sukkannya dalam bo¬ 
tol, kemudian mem¬ 
bawa pulang air itu 
setelah didoakan. 

Bila ingin mengikuti 
misa dalam bahasa 


Meja atar 

Jawa dan nyanyian 
lagu yang diiringi 
gamelan, bisa datang 
ke gereja ini setiap hari 
Kamis hingga Minggu 
pukul 05.30, setiap 
malam Jumat perta¬ 
ma, setiap malam Na¬ 
tal dan setiap Sabtu 
sore pukul 17.00. Misa 
dalam bahasa Jawa itu 
digelar di pelataran 
candi, kecuali misa 
harian setiap pukul 


G EREJA Hati Kudus Yesus 
Ganjuran, yang lokasinya 
kurang-lebih 20 km dari 
pusat Kota Yogyakarta, bisa 
dijangkau dengan sepeda motor 
dalam waktu belasan menit. 
Hamparan sawah dan pohon 
cemara yang menghijau akan 
menyambut begitu kita memasuki 
Desa Ganjuran, di mana gereja ini 
berdiri. Dengan mengunjungi gereja 
ini, maka kita akan mengetahui 
tentang sejarah gereja dan 
inkulturasi Katolik dengan budaya 
Jawa. Namun yang paling penting, 
di gereja ini kita akan mendapatkan 
ketenangan hati. 

Gereja Ganjuran mulai dibangun 
pada tahun 1924 atas prakarsa dua 
bersaudara keturunan Belanda: Jo- 
seph Smutzer dan Julius Smutzer. 
Gereja ini merupakan salah satu 
bangunan yang didirikan sejak dua 
bersaudara itu mengelola pabrik gula 
Gondang Lipuro di daerah itu pada 
1912. Bangunan-bangunan lain yang 
didirikan mereka adalah 12 sekolah 
dan sebuah klinik yang menjadi cikal 
bakal Rumah Sakit Panti' Rapih. 

Bangunan gereja dirancang oleh 
arsitek Belanda, J Yh van Oyen. 


Dibangunnya gereja ini adalah salah 
satu bentuk semangat sosial gereja 
(rerum navarum ) yang dimiliki 
Smutzer bersaudara, yaitu sema¬ 
ngat mencintai sesama, khususnya 
kesejahteraan masyarakat setem¬ 
pat yang kebanyakan menjadi 
karyawan di pabrik gula Gondang 
Lipuro yang mencapai masa 
keemasan pada tahun 1918 -1930. 

Dalam perkembangannya, kom¬ 
pleks gereja ini disempurnakan 
dengan pembangunan candi 
bernama Candi Hati Kudus Yesus 
pada 1927. Candi dengan teras 
berhias relief bunga teratai dan 
patung Kristus dengan pakaian 
Jawa itu kemudian menjadi pilihan 
lain tempat melaksanakan misa dan 
ziarah, selain di dalam gereja, yang 
menawarkan kedekatan dengan 
budaya Jawa. 

Bangunan gereja dirancang 
dengan perpaduan gaya Eropa, 
Hindu dan Jawa. Gaya Eropa dapat 
ditemui pada bentuk bangunan 
berupa salib bila dilihat dari udara, 
sementara gaya Jawa bisa dilihat 
pada atap yang berbentuk tajug, 
bisa digunakan sebagai atap 
tempat ibadah. Atap itu disokong 


oleh empat 
tiang kayu jati, 
melambangkan 
empat penulis 
Injil, yaitu Ma- 
tius, Markus, 

Lukas dan 
Yohanes. 

Nuansa Jawa 
juga terlihat 
pada altar, san- 
cristi (tempat 
menyimpan 
peralatan 
misa), doop- 
vont (wadah 
air untuk bap¬ 
tis) dan chatevummenen (tempat 
katekis). Patung Yesus dan Bunda 
Maria yang tengah menggendong 
putranya juga digambarkan tengah 
memakai pakaian Jawa. Demikian 
pula relief-relief pada tiap 
pemberhentian jalan salib, Yesus 
digambarkan memiliki rambut mirip 
seorang pendeta Hindu. 

Peziarah bisa menuju tempat 
pengambilan air suci di sebelah kiri 
candi. Setelah mengambil air suci, 
kita bisa duduk bersimpuh di depan 
candi dan memanjatkan doa 


• Gereja Ganjuran, Yogyakarta 

Ada Patung Kristus 
Berpakaian laura 
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MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax. (021) 3148543 Hp.0811991086 70053700 




Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) T 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


ANTI STROM 


Menggampangkan aman 100% 
produk impor w-heater, jg dgn, 
"Sun, P-Petir, hindari ! Anti Strom/ 
cek 55958626 0818960258 


The Holy Bible (alkitab bahasa inggris) 
the new revised Standard version, 
catholic edition, murah sekali, hub: 
021 987 987 89, 0811 969 567 


Miliki Segera buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait Hub. 
Vera telp 021- 3924229 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


GEDUNG DISEWAKAN 


Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, 081387943794 


^Dewkk) 

Jl. Hasvim. 
Telp. 632 4; 

Office & Home Furnicenter 

wwv.gracia-furniture.com 

Ashari 87, roxv- Jakarta 
136,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 

Guhdo 

The mattress of choice 


Airland 

Dunloppillo 

Resta 

Alga 

Enzel 

Romance 

Bellucci 

Florence 

Serta 

Central 

Inno 

Sleep&dream 

Comforta 

King koil 

Slumberland 

Dreamline 

Naturatex 

Winner 


CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LES PRIVAT 


Menerima kursus belajar injil dari TK 
s/d dewasa dari versi Alkitab & Al 
guran hub.0856 973 10681 


PELUANG BISNIS | SERVICE ALAT MUSIK 


Butuh 6 bin saja p/f, income anda ± 
96 jt modal Rp 1 jt. dicari pioner/leader 
dikota besar se-Ind hub: Bp. Ronald : 
0813.10515110 /021-68689767 


KERJA SAMA 


Pinjam dana 300 jt-lOM, pros cpt, bunga 
1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, take- 
over, kerjsm bgn town house/apart. 
Hub: 0818927271, 71389977 Paulus 


LES PRIVAT 


Sukses UAN/SPMB/SM II, metoda 
khs, SMU/SMP tebkti & tjmn hub: 
08157103065 (Bp. Thomas) 


PELUANG BISNIS 


Ingin bisnis di rmh modal 200rb 
non sales, profit 25-50% hub. 
021.93116543/0813.14144900 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan- 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya, se- 
jabodetabek Telp 021-7532025. Hp 
081380251661. jin. Bumi Daya IV 
no.101 Cinere 


Terapi bermain u/ Autis, Jf Amal 
raya 34 P.Bambu,hub : Elly 
0815.8610.7509/ (021) 8612531. 


SEWA MOBIL 

KONTRAKTOR ■ OBAT TRADISIONAL TEMPAT USAHA 


Rancang bangun, renovasi, rumah, 
kantor, gudang, cut&fill. berga¬ 
ransi, harga bersaing, hub: sahat. 
4712567/08128165180 


BUAH MERAH BERKUALITAS:Dipakai 
keluarga since 2004 smp skrg, saat 
itu masih sepi/DIN-KES (021) 
55958560, 0818-960258 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
- 6885 2949. 


Dijual kios di mg2 square lokasi'sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual ■ 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


Anda bermasalah 
dengan kulit? 


Kini telah hadir "Sabun sereh 
anti septik" yang berkhasiat 
u/ mencegah flek-flek hitam, 
memutihkan kulit, menyem¬ 
buhkan gatal-gatal dan kaki 
pecah-pecah. 

Segera Hubungi 
UD. Bunga Bakung 
Telp. 99378239/ hp 081311256556 
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Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 
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Yuli. 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 

hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 

(021) 307.758.08 


BERKAT 

Kebahagiaan 7 - Gajah Mada - Jakarta 
Telp. (021) 6890.5050 - 6890.6000 
Kax.(021)6337647 



Kompas / 3 baris: Pos kota / A baris Rp. 32.000, 

Batavia Rp. 96.000.- Tersedia Iklan Paket untuk 

Jawa RP. 105.000,- Bisnis Indonesia, lndopos. 

Nusantara Rp. 1 10.000,- Warta Kota, Tempo.dll 



AROMA TRADISIONAL 



SPE CIALIST : 

- NASI BOGANA 
NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip : 4501714-4528659 



Proven performancc 

DSolahart 

The Bcd Ptoduct 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992, 45854080-81 


Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, T\ikar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 
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Jangan jual mobil Anda 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

CTj Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih laniut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 




REFORMATA 
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i ’^RIME & FIRST NEW WORLD Ct 

•- JAKARTA Tdp. 62-21-3500135/6 Email: pfmoi.Wnwwortd.coOT 
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w nUTRIBALAtlCE FOR IttimUIIE SVSTEIY1 & JOIHIS 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harus di minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarang diminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A), 100°-. 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemasdalam bentuk kapsul yang higienis dan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune System )dan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. ^ , 


Petunjuk Pemakaian 


Cukup 1 kapsuVnari dan perbanyak minum air putih 


I 


I 





FEATU 

RICKV 


CARA DOWNLOAD RINC BACK TON L 
TELKOMSEL/FLEXI 

Ketik. RlNG<spasi>SUB<sp:.v>f.- •,;! \ \0 


FREN IMOBILE-8) 


TELKOMSEIV 

FLEXI FREN 

2360394 426039499 

2360395 426039599 

2360396 426039699 

2360397 426039799 


01. Bersyukurlah 

02. Engkau Baik 

03. Kaulah Kuatku 

04. Ku Kan Terbang 

05. One Way 

06. Kuduslah Tuhan 

07. Ada Kuasa Dalam Pujian 

08. Teramat Baik 

09. Kjng Of Majesty 

10. Days of Elijah/Zaman Elia 

11. Raja Mulia 

12. Open The Eyes. Of My Heart 


2360398 

2360399 

2364001 


426039899 

426039999 

426400199 


2364002 426400299 


MARANAlhA 


l’ondok 


www.maranathaindonesia.com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.ref6rmata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
















